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KATA PZNGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan ~okumentasi Sejarah Nasional me 

rupakan salah satu proyek dalam lingkungan Pusat Penelitian Se -

jarah dan Budaya, Direktorat Jcnderal Kebudayaan, Departemen Pe~ 

didikan dan Kebudayaun yang antara lain mengerjakan penulisan 

biografi Tokoh Nasionnl. 

Adapun pengertian Tokoh Nnsional dalam naskah ini ialah 

seseorang yang telah berjasa / berprestasi di dalam meningkatkan 

dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pengetahuan, ke -

olahragaan dan seni budaya nasional di Indonesia, sesuai surat 

keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1976 ten -

tang Hadiah Seni, I1mu Pengetahuan, Pendidikan, Pengabdian dan 

Olahraga. 

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh Nasional ini ia1ah, 

bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di da1am rangka pem­

bangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat 

Indonesia se1uruhnya. Pembangunan nasional tidak hanya mengejar 

kemajuan lahiriah, me1ainkan juga mengejar kepuasan batiniah, de­

ngan membina keselarasan dan keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk. merangsang dan 

membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan menimbulkan 

perubahan-perubahan yang membina serta meningkatkan mutu kehidup­

an yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, dan membina serta 

memperkuat rasa harga diri, kebanggaan nasional dan kepribadian 

bangsa. 

Jakarta, Maret 1980. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasiona1. 
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I. PENDAHULUAN 

Dengan Surat Tugas Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumenta­

si Sejarah Nasional tanggal 30 April 1980 No. 041/IDSN/IV/1980, berda-· 

sarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In­

donesia tanggal 31 Maret 1980 No. 0122/P/1980 kami mendapat tugas un­

tuk mengadakan peneli tian kepustakaan, wawancara dan pen eli tian lapa­

ngan dalam rangka penyusunan Biognafi Tokoh-Tokoh Nasional dan di sini 

menyusun biografi seorang tokoh kesenian, tokoh Seni Rupa, khususnya 

Seni Patung Bali yang terkenal, yakni I.Nyoman Cokot. 

Di sini dengan tegas dan j elas dinyatakan bahwa I .NYOMAN COKOT 

termasuk ke dalam kategori Tokoh-Tokoh Nasional. Di dalam 11 Kamus Umum 

Bahasa Indonesia" susunan W .J. s. Poerv1adarmin ta yang diolah kembali 

oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, P.N. Balai Pustaka, Jakarta 1976, halaman 1083, kata 

TOKOH berarti orang yang terkemuka atau seorang kenamaan di dalam su­

atu bidang atau lapangan. Misalnya seorang yang terkenal atau kenama­

an di bidang atau lapangan: politik, ekonomi, sosial, kebudayaari/kese­

nian, pendidikan dan lain-lainnya. 

Kata NASIONAL berarti kebangsaan, yang berkenaan dengan bangsa 

atau berasal dari bangsa sendiri. Jikalau dikatakan bahwa I. NYOMAN 

COKOT adalah seorang tokoh nasional, maka yang dimaksudkan jelas, 

ialah bahwa I. NYOMAN COKOT adalah seorang bangsa Ind·onesia atau se­

orang yang berkebangsaan Indonesia yang kenamaan atau yang terkemuka 

di bidang kesenian/Seni Rupa, khususnya di bidang Seni Patung Bali. 

Dalam proyek yang mendahului Proyek Inventarisasi dan Dokumen­

tasi Sejarah Nasional atau disingkat IDSN ini, kita mengenal pula Pro­

yek Biografi Pahlawan Nasional yang antara lain juga menugaskan bebe­

rapa orang untuk menulis biografi atau riwayat hidup Pahlawan-Pahlawan 

Nasional ki ta. Gelar Pahlav;an Nasional memang sudah j elas rumusannya, 

yakni para Pahlawan yang telah dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional 

dengan sebuah Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia. 

Mengenai gelar Pahlawan Nasional dapat dibaca dan dilacak beberapa 

Keputusan Presiden, antara lain : 
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1. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 217 Tahun 1957, tangga1 

19 Nopember 1957, tentang Pah1awan Kemerdekaan Nasiona1. 

2. Keputusan Presiden Repub1ik Indonesia No. 241 Tahun 1958, tangga1 

20 Nopember 1958, tentang Peraturan Tentang Tata Cara Penetapan 

Pahlawan Kemerdekaan Nasional. 

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 228 Tahun 1963, tangga1 

6 Nopember 1963 tentang Peraturan Tata Cara Penetapan Pahlawan 

Kemerdekaan Nasional. 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia No, 33 Tahun 1964 tanggal 

14 N opember 1964 ten tang Penetapan, Penghargaan dan Pembipaan ter­

hadap Pah1awan dan Penje1asannya. 

Demikian pula dengan gelar atau predikat Perintis Kemerdekaan Indonesia. 

Gelar atau predikat ini ditentukan dengan Peraturan Presiden Repub1ik 

Indonesia No. 5 Tahun 1964, tanggal 26 Maret 1964 tentang Pembinaan 

Penghargaan/Tunjangan kepada Perintis Pergerakan Kebangsaan/Kemerdekaan. 

Di dalam Peraturan Presiden No, 5 Tahun 1964 tanggal 26 Maret 1964 i tu 

dengan je1as dicantumkan bahwa yang dimaksudkan dengan Perintis Kebang- . 

saan/Kemerdekaan ialah mereka yang memenuhi ketentuan-ketentuan di ba­

wah ini serta kemudian tidak menentang Republik Indonesia: 

a. Mereka yang menjadi Pemimpin Pergerakan yang membangkitkan kesada­

ran kebangsaan dan/atau kemerdekaan. 

b. Mereka yang pernah mendapat hukuman dari Pemerintah Kolonial karena 

giat dan aktif dalam pergerakan kebangsaan dan/atau kemerdekaan. 

c. Anggauta-anggauta Angkatan Bersenjata dalam ikatan kesatuan secara 

teratur, yang gugur atau mendapat hukuman sekurang-kurangnya tiga 

bulan karena berjoang melawan Pemerintah Kolonial. 

d, Mereka yang terus-menerus secara aktif menentang Pemerintah Kolo­

nial sampai saat Prok1amasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 

Agustus 1945. 

Semua yang tercan tum di atas ini, kemudian dipertegas lagi dala.m Pen­

jelasan atau Peraturan Presiden No, 5 Tahun 1964 sebagai berikut 
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, a ,, C ukup j elas. 

b. Yang diinaksud dengan hukuman ldalah yang dijatuhkan de.r..gan putu­

san pengadilan kolonial, termasuk pula pembuangan ke Digul dan/ 

atau tempat-tempat l a in. 

c. Yang dimaksud dengan "anggau.ta angkatan bersenjata", ialah mereka 

yang dj. j a man penj aj a han terga bung di da lam suEJ tu Kesa tuan Bersen­

jata Pemerintah Kolonial dan melawan Pecerintah Kolonial, misal­

nya Pembel'ontakan Kapal '!II ( 0 de Zeven Provincien 11
, penulis) dan 

PETA Bli.tar. 

d. Dengan ayat ini dimaksudkan mereka yang s ekurang-kurangnya menja­

ba t penguru.s Cabang sesuatu Partai Politik, aktif selama 20 tahun 

terhitung mundur dari t an gga1 17 Agustus 1945, dengan pengertian 

bahwa selama 20 tahun i tu. bo1eh ,i uga adakalanya mereka di da1am 

keadaan non-aktif un tuk semen tara, akan tetapi kemudia:J. segera 

aktif kemba1i dan sete1ah Proklamasi Kemerdekaan tangga1 17 Agus­

tus 1945 tidak bernoda terhadap Negara. 

Jadi untuk gelar Pahlawan Nasional serta Perintis Kemerdekaan Indone­

sia cuk up jela s rumusannya dan ada landasan hukum yang mendukung serta 

mempe:·lmatnya. 

Akan tetapi lain ha1nya dengan gelar atau pr edikat Tokoh Nasio­

nal. Sepanjang pengetahuan kami belun ada rumusan yang jelas dan to­

gas yang didukung atau di.pe:rl:u.at misalnya dengan Undang-Undang, Kepu­

tusan Presiden (Kepp~es) atau sebagainya tentang gelar at~u predikat 

Tokoh Nasional. Ada beberapa golongan atau kelompok orang-orang berja­

sa terhadap t anah air dan bangsa atau orang.orang terkenal yang dapat 

dimasu.kl<:ai1 ke dr laE1 kelompol~ yar g disebut 'J:Iokoh Nasional, yakni an ta­

ra la in : 

l. Pahla~an Nas ional yang dik~kuhkan dengan sebuah Surat Keputusan 

Repub1ik !ndonesia. · 

2 . Parintis Kemerdekaan Indones ia yang didasarkan atas Peraturan 

Presiden No . 5 Tahun 1964 tanggal 26 Maret 1964. 
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3, Orang-orang yang cemperoleh tanda-tanda kehormatan atau bintang­

bintang jasa, seperti : 

Bin tang Republik Indonesia Adipurna (I) 
ii 11 li Adipradana (II) 
!1 n 11 Utama (III) 
i1 ii II Pratama (IV) 
ll ;1 II Nararya ( V) 

Bin tang Mahaputra Adipurna (I) 
II II Adipradana (II) 
II II Utama (III) 
i1 11 Pratama (IV) 
tl il Nararya ( V) 

Bin tang Sakti, Bin tang Dharma, Bin tang Gerilya, Bintang Jasa Utama 

serta bintang-bintang dan tanda-tanda kehormatan yan g lainnya. 

4. Orang-orang yang mendapat anugarah atau hadiah se~i, orang-orang 

yang mendapat tanda penghargaan dalam bidang kebudayaan, dal am bi­

dang pendidikan, dalam bidang olah raga dan dalam bidang ilmu pe­

ng c-; tahuan. 

Demikianlah I. Nyoman C okot termasuk seorang tok oh nasional, karen a 

beliau seorang yang terkemuka serto terkenal di bidang senirupa Bali, 

khususnya di bidang seni patung Bali. Pada tahun 1969 I.Nyoman Cokot 

menerima Hadiah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia. Bersama pia­

gam don medali, kepada I.Nyoman Cokot diberikan serta diterimakan pu­

la uang sebesar Rp. 100.000,- (s eratus ribu rupiah). 

Un tuk mengetahui bagaimana dan be tapa besar j a sa I.Nyoman C okot 

dapatlah kiranya kami kutipkan pasal 7 dari Keputusan Presiden Republik 

Indon es ia No. 23 Tahun 1976 sebagai berikut: 

Persyara tan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat menerima Hadi­

ah Seni, adalah jasa dan atau prestasi yang luar biasa dalam bidang 

seni, berupa : 
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a. Mampu membili1bing: 

1. Seniman muda ke arah peningkatan keahlian seni; 

2. Masyarakat ke arah peningkatan penghayatan seni budaya 

Bangsa; 

b. Memiliki kemampuan yang dianggap cemerlang d2n potensiil di hi­

dang kekaryaan seni pada masa hidupnya, dalam salah satu bidang 

atau jenis kesenian yang mendapat pengakuan oleh lingkungan ke­

ahlian dan masyarakat; 

c. Mampu memperkuat jiwa bangsa untuk berpikir daa berbuat atas lan­

dasan falsafah Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 serta kepri­

badian Indonesia; 

d. Mampu memberi kebanggaan nasional dengc:~n kesanggupan menciptakan 

hasil karya seni bermutu, yang mengharumkan nama dan meningkat­

kan kehormatan bangsa Indonesia di dunia internasional. 

Demikianlah ki ta telah mempunyai pengetahuan serta pengertian ten tang 

apa yang dimaksudkan dengan tokoh nasional dan mengapa I.Nyo1:1an C okot 

dimasukkan ke dalam golongan atau kelompok orang-orang yang diberi 

gelar atau predikat tokoh nasional. Sekarang marilah kita coba mengu­

raikan tentang biografo atau riwayat hidup serta apa-apa yang akan 

kita tulis tentang I.Nyoman Cokot. 

Kata biografi berasal dari kata bahasa Yunani bio, bios yang 

berarti hidup atau kehidupan, sedang grafi, graphein berarti menu­

lis atau penulisan. Jadi biografi pada hakekatnya berarti riwayat 

hidup. Di dalar.1 Webster 1 s Illustrated Die tionary (New York, 1958, 70) 

biografi berarti : a history, in writing or print of a person's life. 

Bahasa Indonesianya kurang lebih= Sebuah sejarah atau kisah dalam 

bentuk tulisan atau gambar tentang hidup atau kehidupan seseorang. 

Di dalam sejarah penulisan biografi ada dan telah berkembang 

beberapa macam bentuk biografi, antara lain: Ada biografi yang hanya 

menguraikan hal-hal yang agung dan menonjol dari seorang tokoh yang 

ditulis atau digambarkan biografinya. Yang amat terkenal ialah pe­

nulisan biografi yang disebut dan terkenal dengan nama 11 Victorian 

Biography". 
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Ciri utama dari pada penulisan biografi seperti ini ialah hanya me­

ngungkapkan hal-hal yang balk saj a ten tang tokoh yang di tulis biogra~­

fi a tau riwayat hidupnya. Hanya sifat-sifat yang agung dan tindc:lkan­

tidakan atau sikap-sikap yang terpuji saja orang yang ditulis biogra­

fi atau riwayat hidupnya itu yang ditonjalkan . Hal-hal yang buruk me­

ngenai orang itu tidak ditulis dan tidak diungkapkan di dalam biogra­
fi orang i tu. 

Sebelum itu, yakni dalam aba d-abad pertengahan seluruh kehi­

dupan ke budayaan diwarnai oleh ketaatan dan ketekunan beragar.1a. Gere­

j a Keristen yang aj 2, ran-aj arannya merupakan su.mber kehidupan yang ter­

amat pen~ing. Dapat dikatakan bahwa seluruh kehidupan man usia pada 

abad-abad pertengahan itu, mulai sejak i a lahir sampa i i a meningga l 

diwarnai oleh ajaran-ajaran agama. Maka demikian pula penulisan-pen u­

lisan biografi dalam masa abad pertengahan itu mendambakan kehidupan 

?eragama ya_ng suci. Tokoh-tokoh ya.r:-g di tulis biografinya nerupakan 

orang-orani yani dianggap seci oleh gerej~ (saint's lives) dan orang­

orang yang menderita serta berkorban demi ajaran aga ma (The book o~ 

Martyrs, 1563). 
' Kemudian di dalam zaman Renaisanse gereja sudah tidak lagi di-

anggap satu-satunya sumber kebudayaan. Dalam masa in i uns ttt' hu.r?Ianis­

me yang dianggap sangat penting. Dalam biografi-biograf~ yang ditu­

lis dalam Zaman Renaisanse ini, sungguhpun biografi masih cli anggap 

pen ting sebagai alat didaktik noral dan etika, namun unsu.r clidaktik 

sering pula terdesak oleh unsur humanisme. Biografi sudah tidak l agi 

dianggap sebagai alat pembina dan pembentuk moral semata-ma ta. Sejak 

masa itu timbullah pelbagai macam bentuk biografi. 

Dengan muncul dan berkembangnya ilmu pengetahuan dalam abad 

ketujuh belas, maka di dalam penulisan biografi tampak pula dengan 

j elas munc ul dan berlter.1bang .met ode sej arah yang kri tis. Dengan ter­

sedianya sumber-sumber pribadi atau perorangan seperti buku-buku 

a tau catatan-catatan harian, nemoir-memoir, journal-journal, sLlra t­

surat bahkan kumpulan-kunpulan gossip dan sebagainya, naka lsi. bio­

grafi mengalami pula per obahan-perobahan. 
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Watak dan sifat-sifat manusinwi mendapat perhatian yang utama lagi, 

karena data ~an fakta-faktanya banyak yang tersedia. ~fuka nampak 

kembali pengertian biografi sebagai "kisah artistik tentang watak 

dan tindakan-tindakan seseorang 11
• Dalam masa ini penghargaan terhadap 

hasil yang dicapai oleh seseorang sangat dipentingkan. Salah satu 

bentuk biografi yang cukup luas penyebarannya ialah yang bertujuan 

un tuk mengagungkan sese orang. 

Kemudian terjadi perkembangan yang pesat dalam teori-teori pe­

nulisan biografi. Metode sejarahpun makin maju dan penggunaan sumber­

sumber sejarah makin banyak serta makin luas. Hal ini berpengaruh 

pula dalam penulisan biog~afi. Yang dimasukkan ke dalam sebuah bio­

grafi sudah bukan lagi hanya hal-hal yang agung dan menonjol saja, 

akan tetapi keseluruhan manusianya. Baik sifat-sifat yang agung dan 

luhur, maupun sifat-sifat yang buruk harus mendapat tempat yang la­

yak, sehingga tokoh yang ditulis dan disusun biografinya tampak le­

bih manusia, lebih dapat dimengerti serta difahami sebagai manusia 

biasa dan bukan dewa atau dewi yang tidak ada cacat-celanya. 

Kalau dahulu dalam sebgau biografi tidak perlu diberikan kete­

rangan-keterangan tentang latar belakang kehidupan dan latar belakang 

tindakan-tondakan serta sikap hidup sese orang, maka sekarang diang­

gap sangat penting pula untuk menguraikan secara jelas latar belakang 

kehidupan dan latar belakang nengapa sampai orang itu melakukan tin­

dakan-tindakan seperti i tu d<:lh mengapa orang i tu sampai bersikap de­

mikian. Jadi latar belakang itu makin memperjelas dan membuat orang­

orang yang membaca biografi itu lebih mudah menahami orang yang di­

tulis a tau disusun biografinya i tu secara uenyeluruh, baik watak, 

sifat-sifat pribadi dan sikap hidup maupun tindakan-tindakannya. 

Demikian pula amat penting untuk diuraikan dan dijelaskan situasi 

d9n kondisi masyarakat pada zanan tokoh yang di tulis biografinya i tu 

hidup. Dengan demikian maka scope dan jangkauan penulisan biografi 

makin luas dan berbobot. 
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Kalau dahulu biografi dimaksudkan sebagai alat untuk mengajar 

dan membina kehidupan bermoral dan etika, serta tidak bertujuan mecpe­

lajari sejarah, maka kini biografi tidak hanya harus bertujuan didak• L 

tik moral dan etika serta dapat dipergunakan untuk nempelajari sejarah 

saja, akan tetapi biografi harus pula sanggup membangki tkan kesenangan 

pada pembacanya. Kini biografi harus pula mempergunakan metode pene­

litian, mewawancarai langsung tokoh yang ditulis biografinya, nemper­

gunakan korespondensi dan mempelajari sunber-su1:1ber sejarah yang le­

bih banyak mengenai pribadi dan sifat-sifat tokoh yang hendak ditu­

lis a tau di buat biografinya. Dengan demikian 1:1aka juga tuj uan penuli­

san biografi serta jenis sumber sej arahnya diperluas dan diperbanyak. 

Kemudian ada pula dan berkembang bentuk penulisan biografi 

yang disebut 11Life and Times". Yang termasuk 71 life", kehidupan atau 

hidup orang yang ditulis biografinya itu ialah pelukisan tentang wa­

tak, sifat-sifat, tingkah-laku, tindakan-tindakan, kesenangan-kese­

nangan atau kegemaran-kegemaran, kebencian-kebencian serta pengalaman­

pengalaman orang yang _di tulis biografinya, sedang yang termasuk "ti­

mes11 atau waktu/zaman, ialah latar belakang sejarah, situasi dan kon­

disi masyarakat atau lingkungan pada zaman tokoh yang ditu1is atau 

disusun biografinya i tu hidup. Cara menggarapnya menjadi akademis. 

Syarat-syarat metode sejarah harus diikuti dengan ketat, tertlasuk 

cara-cara r.1enbuat kutipan, catak1n-catatan kaki atau footnotes dan 

bibliografi atau daftar kepustakaan yang dipergunakan. Karena segL 

sejarahnya yang sangat diutarJakan, nakn sering pelukisan watak atau 

pribadi tokohnya agak terdesak dan seolah-o1ah kurang diperhatikan. 

Pada awal abad keduapuluh Sigmund Freud mulai mengetrapkan 

metode-metode psikoanalisa beliau ke dalal~ teori penulisan biografi. 

Mulailah muncu1 penulisan watak yang lebih da1am pada penu1isan bi­

ografi. 

Ketenaran penulisan biografi dalan abad keduapu1uh nungkin 

me1ebihi masa-masa atau abad-abad yang lalu di dalam sejarah. Di si­

ni per1u kiranya kami sebutkan Prof. Allan Nevins (1890-1971), se­

orang ah1i dan sejarahwan Anerika terkenuka. 
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Be1iau pernah menerina dua buah hadiah Pulitzer (Pulitzer Prizes) 

serta penghargaan lain-lainnya sebagai seorang tokoh yang banyak 

sekali jasanya dalam penulisan biografi. Beliau menganggap biografi 

sebagai suatu approach terhadap sejarah seperti halnya dengan app­

roach-approach atau pendekatan-pendekatan lainnya yang terdapat di 

dalam historiografi. Prof. Allan Nevins sangat mengutamakan metode 

sejarah dalam penulisan biografi. Bahkan historiografi dianggap se­

bagai suatu syarat dalan penulisan biografi. Hal ini terutama pen­

ting untuk 1:1enempatkan tokoh yang dibiografikan dalam konteks sejarah. 

Kemudian ndn lagi penulisan biogrc:1fi yang disebut "dramatic 

biography". Pelukisan watak adalah suatu hal yang penting dalatJ. ben­

tuk penulisan biografi ini. Penyajian yang artistik merupakan pula 

suatu persyaratan. Salah seorang yang terkenal karena biografi jenis 

ini ialah Catherine Drinker Bowen (i887-1973). Beliau seorang bio­

grnfer wanita A1:1erika yang terkenal. Karya-karya beliau yang terke­

nal an tara lnin "The Story of An ton and Rubenstein 11 ( 1939), "Yankee 

from Olympus" (1939), 11 The life and Times of Sir Edward Coke11 (1957). 

Beliau memenangkan The National Book Avmrd for non Fiction tahun 1958. 

Catherine Drinker Bowen neningga1 dunia pada tangga1 1 Nopember 1973 

(The Encyclopedia Ar.1ericana, Volume 4, 1976: 363). 

Dengan ini jelaslah kiranya bah111a di dala.r:1 se£tarah penulisan 

biografi ada dan telah berkembang beberapa macae bentuk penulisan 

biografi. Denikianlah dalat1 penulisan riwayat hidup a tau biografi 

I. Nyoman Cokot ini perlu kiranya kami singgung di sini bahwa kami 

juga berusaha memperhatikan bentuk-bentuk biografi seperti yang te­

lah kami uraikan di atas. 

Bagi ki ta bangsa Indonesia yang sedang meubangun dan mengisi 

l~:emerdekaan yang telah ki ta capai berkat perj oangan dan pengorbanan 

pahlawan-pahlawan lei ta serta berkat ketekunan dan pengabdian yang tu­

lus ikhlas tokoh~tokoh nasional kita sangat penting dan perlu sekali 

un tuk menulis dan menyusun biografi Pahlawan-Pahlawan Nasional dan 

biografi Tokoh-Tokoh Nasional ki ta. Baik sejarah maupun biografi Pah­

lawan-Pahlawan Nasional dan sejarah serta biografi Tokoh-Tokoh Nasio­

na1 kita mengandung "nilai edukatif" dan "nilai inspiratif". 
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Oleh karena itu, naka tidak dcpat disangkal lagi betapa pentingnya 

penulisan dan penyusunan biografi Pahlawan-Pahlawan Nasional dan 

Tokoh-Tokoh Nasional kita. Kar~1 a para Pahlawan Nasional dan Tokoh~ 

Tokoh Nasional kita :tu telah berjasa besar kepada nusa dan bangsa 

Indonesia serta merupakan pr~.badi-pribadi yang harus menjadi suri 

tauladan bangsanya, maka tidak diragukan lagi bahwa biografi Pahla­

wan-Pahlawan Nasional dan Tokoh-Tokoh Nasional kita perlu sekali di­

tulis dan sangat penting untuk disajikan serta disebarkan secara 

luas, terutama di kalangan Generasi Muda Indonesia. 

Perlu pula kani utarakan di sini bahwa metode dan teknik pene­

li tian serkl penyusunan naskah ini mengikuti cara yang lazim dilaku­

kan, _ yakni penguopulan data dengan car a .raelakukan pen eli tian kepus­

takaan (library research) mengenai segala tulisan tentang I.Nyoman 

Cokot dan penelitian lapangan (field research) antara lain ke pu­

lau Bali~ pulau kayangan yang rJempersona banyak seninan·-senir.1an lu­

ar negeri seperti MaUl"ice Sterne, Rudolf Bonnet, \<!alter Spies, Hans 

Sck;_ell, Adrien Jean Le Mayeur ~e Merpres dan lain--luinnya. 

Setelah li1engadakan pen eli t~ an kepustakaan (library research) dan 

menbaca pelbagai macao tulisan tentang I . Nyoman Cokot oaka pada 

tanggal 27 Mei 1980 kami mengadakan wawancara dan diskusi dengan be­

berapa orang pelukis terkenal dan terkemuka di Jakarta, antara lain 

dengan Drs. Nyooan Tusan, Kepal ~ Sub Direktorat Seni Rupa, Direkto­

rat Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Perididikan 

dan Kebudayaan d~ ruang kerja beliau di kantor Direktorat Kesenian 

Jalan Haji Agus Salin No. 60 Jakarta dan Sdr. Kusnadi, bekas Kepala 

Sub Direktorat atau Seksi Senirupa Direktorat Kesenian. 

Dari beliau-beliau penulis banyak meoperoleh infornasi dan ketera­

ngan-keterangan yang sangc: t. berguna bagl us aha kami un tuk menyusun 

dan nenulis biografi I .Nyo1:1ar .. C okot_. Selain clari infornasi-infor­

r.1asi dan ket8rangan·-keterangan yang berguna beliau-beliau juga ba­

nyak J:~emberikan bahan···bahan tertulis serta tulisan-tulisan menge­

naj. I .Nyoman C okot, ten tang Seni Rupa Bali dnn seniman-seniman Ba­

li serta kehidupannya. 
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Pada tanggal 27 Juli 1980 kami bersama Sdr. Lukman Effendi 

menuj u ke Bali. Keesokan harinya, yakni pada tanggal 28 Juli 1980 

kani ke Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin­

si Bali. Ka1:1i di terima oleh dan sempat berdiskusi dengan Sdr. Drs. 

I.C.B.N. Pandji, Kepala Bidang Kesenian dan dapat pula berjumpa de­

ngan Sdr. Drs. Sutaba, Kepala Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepur­

bakalaan (PSK) kedua-duanya pada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Propinsi Bali. Dari beliau-beliau i tulah kami rJemper­

oleh banyak bahan dan informasi baik lisan aaupun tertulis, teruta­

ma hal-hal yang 1:1engenai Bali, kehidupan keagamaannya, kehidupan ke­

budayaannya, keseniannya dan hidup para senimannya. Katli sempat pu­

la berkunj ung ke Pus at Penger.1bangan Kebudaya an a tau Pus at Kesenian 

Bali yang sering juga disebut "Bali Art Centre" yang terletak di 

Abian Kapas, yakni kurang lebih dua kilometer letaknya dari pusat 

kota Denpasar menuju ke arah tiL1ur, di jalan raya yang menuju ke Sa­

nur. Di gedung pameran Pusat Pengembangan Kebudayaan itu, di gedung 

yang disebut gedung "Mahudhara Mandhara Giri Bhuwana" atau sering 

juga disingkat MMCB kami berkesempatan r.1enyaksikan beberapa 11mas­

terpices11 atau hasil-hasil karya puncak (:: hasil-hasil kesenian yang 

terindah) seniruan-seniman Bali, termasuk hasil karya seni I, Nyoman 

Cokot dan hasil-hasil karya patung yang sangat indah yang disebut 

aliran "Cokotisne 11 , al1lltara lain: 

1. "Paksi 11 (:: burung), hasil karya I.Nyoman Cokot yang di'buat dari 

kayu gin tingan. 

2. "Tintia keL1bar 11
, hasil karya I, Ktut Nongos (anak keempat 

I.Nyoman Cokot) dibuat dari kayu nangka. 

3. "Sa to ngepu 11 , hasil karya I.Made Dini ( anak keenam I,Nyoman Co­

kat ) dibuat dari kayu je1:1pinis. 

4. "Tin tia kembar", hasil karya I .Nyoman Kurdana ( anak ketuji!h 

I.Nyoman Cokot ) dihuat pada bulan Juni 1980. 

Kemudian oleh Sdr. Ngurah Aryana kami diantar ke Banjar Teges, 

desa Pliatan, Kacamatan Ubud, Kabupaten Gianjar. 
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Mula-mula kar.li nanpir ke rumah Sdr. Wage Harjo seorang seniman kela­

hiran Surabaya(Jawa Timur) yang menjadi "peripean" I.Nyoman Kurdana, 

anak ketujuh I.Nyoman Cokot (Isteri Sdr. Wage Harjo bersaudara de­

ngan isteri I. Nyoman Kurdana). 

Dari rumah Sdr. Wage Harjo kami ke ruuah I.Made Dini anak 

keenam I. Nyoman Cokot. Runah ini sekaligus nenjadi atelier atau 

bengkel kerja dan tokoh barang-b8rang kesenian. Rumah I.Made Dini 

kebetulan terletak tepat di sebelah rumah Sdr. Wage Harjo. Selain 

bertemu dengan I.Made Dini kami beruntung pula dapat bertenu dengan 

I.Ktut Nongos (anak keempat I.Nyoman Cokot) dan I.Wayan Sawat (anak 

pertama I. Nyoman Cokot) 

Di sinilah karJi selain oendengar, senpat pula aengetahui dan 

melihat sendiri bahwa I. Nyoraan Cokot tidak hanya oewariskan bakat 

seninya sebagai seorang "maestro" senipatung Bali kepada anak-anak 

beliau saja, akan tetapi kepada cucu-cucu beliau, antara lain kepada: 

I. Made Kanten, I. Wayan Pondol dan I. Made Purwata. Dari anak-anak 

I. Nyonan Cokot sendiri, terutaoa I. Ktut Nongos dan I. Made Dini 

kami memperoleh amat banyak informasi dan keterangan-keterangan yang 

berharga serta bahan-bahan tertulis seperti guntingan-guntingan su­

rat kabar dan lain-lainnya tentang I. Nyoman Cokot dan hasil-hasil 

karya beliau. 

Dari bahan-bahan dan keterangan-keterangan yang kami peroleh 

dari hasil penelitian kepustakaan dan hasil penelitian lapangan me­

lalui serentetan wawancara dengan anak-anak I. Nyoman Cokot sendi­

ri dan tokoh-tokoh seniman yang terkenal i tulah ka1ni nenyusun naskah 

biografi I. Nyonan Cokot,seorang maestro dengan hasil-hasil karyanya 

yang mengagur.~an, seorang tokoh pematung Bali yang terkenal serta 

banyak jasanya mengharumkan nama bangsa dan negara Indonesia di bi­

dang kesenian pada unumnya dan di bidang seni patung khususnya. 

Biografi I~ Nyoman Cokot ini kami bagi dalam beberapa bab: 

, 

i\ 
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Bab I, yakni bab 11 PENDAHULUAN 11 • Dalam bab ini ka.rai mengu­

raikan tentang naksud serta tujuan penulisan biografi Tokoh Nasional 

I. Nyonan Cokot. Dalan bab ini kar.Ji berusaha menerangkan kedudukan 

I. Nyoman Cokot sebagai seorang Tokoh Nasional, seorang ma estro se­

ni patung Bali yung amat banyak jasc:1nya serta telah r.Jengharumkan na­

ma bangsa dan negurn Indon esia di bidang kesenian dan khususnya di 

bidang seni pa tung Bali. Dalan bab I ini pula kami memang dengan se­

ngaja menguraikan agak panjang lebar tentang sejarah perkembangan 

penulisan biografi dengan naksud agar di samping nengenal riwayat 

hidup dan hasil karya seni I. Nyo1:1an C okot ki ta Llenpunyai pula pan·­

dangan yrulg lebih luas dan pengertian yang lebih mendalam tentang 

apa yang dimaksud dengan penulisan biografi serta kegunaannya, ter­

masuk penulisan biografi I. Nyoman Cokot. Selanjutnya dala1:1 bab ini 

pula kami uraikan ten tang prosedur yang lazimnya diterJpuh dalat1 me­

nyusun dan menulis sebuah biografi Tokoh Nasional I. Nyoman C okot. 

Akhirnya sebagaiuana pula lazi.r.mya dalam bab 11 Pendahuluan 11 ini kami 

tidak lupa mengucnpkan terina kasih yang tiada terhingga kepada se­

mua pihak yong telah memberikan bantuan serta mengemukakan harapan­

harapan dalam usaha nenyempurnakan penulisan biografi I. Nyoman Co­

kat ini. 

Dalam bab II "Cokot dan latar belakang kehidupan seninya 11 

kami coba nenguraikan tentang latar belakang kehidupan seni Tokoh 

Nasional I. Nyoman Cokot. Jikalau kita hendak berbicara dan mengurai­

kan ten tang I. Nyo1:1an C okot dengan riwayat hidup serta hasil karya 

seni beliau, maka kita tidak dapat melepaskan diri dan mau tidak mau 

harus menguraikan ntau paling sediki t harus menyinggung ten tang pu­

lau Bali dengan kehidupnn keagamaannya, kebudayaannya dan segala as­

pek keseniannya. Pulau Bali yang· sering pula disebut Pulau Dewata 

sengan segala aspek kehidupannya sangat besar sekali pengaruhnya ter­

hadap pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan pribadi I. Nyc­

man Cokot. Oleh karena itu maka jikalau kita hendak nenguraikan ten­

tang I. Nyoman C okot dan has:U karya seni beliau,nau tidak mau ki ta 

harus pula menguraikan a tau paling sediki t menyinggung ten tang pu­

lau Bali, ten tang tata kemasyarakatannya, ten tang kehidupan kebuda­

yaan dan kehidupan keseniannya dan last but not least tentang aga-

ma Hindu yang dianut di pulau Dewata itu. 
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Semua aspek kebudayann di Bnli erat sangkut-pautnya dengan ajaran­

ajaran agama Hindu yang dianut di pulau Dewata itu. Dapat dikatakan 

bahwa kebudayaan dan kesenian Bali adalah refleksi dari pancaran aga­

ma Hindu yang dianut di pulau Bali. I. Nyoman Cokot dan pulau Bali 

dengan segala aspek kesenian serta kehidupan kebudayaannya sudah me-. 
rlitpakan satu kesatuan yang sudnh berpadu dan tidak dapat clipisahkan. 

Sudah ibarat ikan dan air! Ikan tidak dapat dapat dipisahkan dari 

air tempat ia hidup. 

Dala1:1 bab III kami be!'Usaha nenguraikan tentang I. Nyoman 

Cokot, tentang keluarga dan anak-anak beliau. Dalam bab ini kami ber­

Usaha pula 1:1enguraikan tentang watak dan sifat-sifat serta tingkah 

laku beliau dan pengalaman-pengalaman beliau. Di depan tadi mengenai 

sejarah perkembangan penulisan biografi telah karJi singgung bahwa 

ada pula dan berkembang bentuk penulisan biografi yang disebut "Li­

fe and Times". Jikalau dalar1 bab II telah kar.1i singgung ten tang la­

tar belakang kehidupan seni budaya I. Nyoman C okot, r.1aka ser:manya 

yang tertera pada bab II dapat kami golongkan ke dalam bagian 11Ti­

mes11 dari pada biografi I. Nyoman Cokot. Detlikianlah naka apa yang 

kami uraikan dalam bab III ini tentang keluarga dan anak-anak I.Nyo­

man Cokot, tentang watak dan sifat-sifat beliau, tentang pengalaman­

pengalnman beliau, tentang kesenangan-kesenangan beliau dan sebn­

gainya dapatlah kita golongkan ke dalam apa yang disebut "Life" da-

lam biografi I. Nyoamn Cokot ini. 

bab III merupakan 11Life and Tioes 11 

garap biografinya. 

Dengan demikian maka bab II dan 

Tokoh Nasional yang hendak kami 

Dalam bab IV, yakni "Cokot dan Cokotisme", kami coba mengu­

raikan bahwa dengan wafatnya I. Nyoman Cokot pada tahun 1971 nama 

maestro seni patung Bali itu tidak hilang begitu saja dibawa pergi 

oleh angin lalu. Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati me­

ninggalkan gading dan manusia mati meninggalkan nama. Tentunya na­

ma yang baik dan harum, bukan nama yang jelek atau buruk. Demikian 

pula dengan manusia yang bernama I. Nyoman Cokot. 
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Be1iau te1nh wn.fat pada tn.hun 1971 dengan nama yang harum semerbak · 

sebagni seornng pematung yang luar biasa, seorang nmaestroH seni 

patung Bali dengan karya-karya seni beliau yang C::. ikagumi ·tidnk sa­

jn oleh ornng-orang dan seniE1an-seniman di Indonesia, nkan tetapi 

juga dika gumi oleh orang-orang dan seniman-seninan di luar negeri. 

Bukan saja nama I. Nyoman Cokot hidup terus dan dikenang oleh pa­

ra pengagun seni-budaya dc:tn pntung-patnng hnsil karya seni beliau 

di tempatkan dl ruang-ruang yang terhOL~nat, tetap:i. yang tidak kalah 

pentingnyn ialah bahwa be1iau telah puln meninggalkan suatu gaya 

serta ciri khas dalam seni patung yang me-r upakan p.sncarDn dari ke­

pribadian beliau. Gaya seni-patung yang dirintis dan dikembangkan 

oleh L Nyoman C okot dikenal pula dengan aliran seni-patung yang 

disebut "C okotisoe11
• Sampai sekarang 1::1asih udc dan hidup terus, 

bahkan berkerJ.bang dan malcin subur clale1:1 kehidupan seni-patung Bali 

yang disebut aliran "C okot~isl].e:t. ,Jadi d:'L dnlam bab IV ini kami hen­

dak nenguraikan s erta nen:i elaskan bahwa neskipu.r~ I. Nyonan C okot 

telah pergi dan tidak akan kenbali lagi, namun nama beiiau hidup 

terus rJ.elalui hasil-hasil kal'Ya beliau dnlan ben tuk patung-patung 

yang nempersona dan mengaguokan serta neJ.alu:L aliran seni-potung 

yang beliau. rintis ser-r.a kenbangkan yang kemudian d;:.kenal di dalam 

dunia seni-patung sebagni ;'cokotj.sme", 

Dalam bab V, bab penutu'-. kani coba membL'' · sv -.·'_ .. J.khtisar 

dari pada riwayat hidup~ pengalaman-pengalaman dan hasiJ. kurya ser­

ta jasa":"jasa I! Nyoman Cok'"':-"t · D5. daJ.a1:1 bab penu+.'Jp :in.5. pula kami 

coba memetik beberapa 1:1anfaat dari. h:i.kmah da:':t pengalaman-pengo.la­

r.lan, perjoangan serta hasil \J.saha _±-"_Jf.Y.£P.1an CoJ:_ '2.:!~ sebaga:t seorang 

maest~o seni-~atung Ba~i yang sederha~a . ulet~ tekun dan penuh de­

dikasi dalan bidangnya, karena d5. da lan kehidupan seo:oang tokoh 

yang telah berjasa sebagai seorang maest~o seni patung yang mengha­

rumkan nama bangsu dan negara pasti banyak terkandnng ni:J.ai-nilai 

inspiratif. Kesederhanaan 1 keuletan, ketekunan sGrta kesetiaan 

Ie Nyoman Cokot dnlar.1 bidan.gnya dapat d:Ljadikan suri tauladan ba­

gi ki ta bangsa Indones:i.a: teru'!:',ar.la dalam masa pel:lbangunan seper­

ti yang kita alaci sekarang. 
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Kehidupan seorang maestro seni patung yang telah rnengharurnkan nama 

bangsa dan negnra dapat r:1emberikan kebanggaan nasional kepada ki ta 

bnngsa Indonesia, terutama Generasi Muda Indonesia. 

Biografi I. Nyornan Cokot ini tidaklnh mungkin kami susun 

dan selesaikan tanpa bantuan : 

1. Sdr. Drs. Nyoman Tusan Kepala Sub Direktorat Seni Rupa Direktornt 

Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. Sdr. Kusnadi ex Kepala Sub Direktor8t Seni Rupa, Direktorat Kese~~ 

ninn, Direktornt Jenderal Kebudayaan, Departernen Pendidikan dan 

Kebudayuan. 

3• Sdr. Drs. Sutaba Kepala Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurba­

kalaan Kantor Wilayah Departenen Pendidikan dan Kebudayaan Pro­

pinsi Bali. 

4. Sdr. Ngurah Aryana, Pegawai Staf Bidang Kesenian Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan don Kebudayaan Propinsi Bali. 

5. Sdr. I. Ktut Nongos, anak keeupat I. Nyoman C okot. 

6. Sdr. I. Made Dini, a.aak keenam I. Nyoraan C okot. 

Kepada beliau-beliau yang kaci sebutkan namanya di atas dengan ini 

kami tidak lupa mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga, 

Demikian pula kepada semua pihak, baik perorangan maupun instansi 

yang telah memberikan bantuannya dan tidak dapat kami sebutkan sa­

tu demi satu di sini tidak lupa kami mengucapkan terima kasih yang 

sebanyak-banyaknya. 

Deng<::lll selesainya biografi I. Nyoman Cokot yang tid<.1k sebe­

rapa ini, kami sangat mengharapkan kiranya telah dapat rnenyajikan 

biografi seorang maestro seni patung Bali, seorang yang telah meng­

harunkan nama bangsa dan negara Indonesia dengan hasil-hasil karya 

beliau yang sangat mengagumkan. Karena terbatasnya waktu dan rua­

ngan, maka kami yakin bahwa apa yang kami sa jikan ini jauh dari 

pada ser:1purna dan di dalannya mClsih terdapat amat banyak kesalahan­

kesalahan serta kekurClngan-kekurangan. 
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Oleh karena itu, maka sangat besarlah harapan kaci terutama kepada 

pa~a ahli dan cerdik pandai kiranya sudi memberikan kriti~-kritik 

dan saran-saran yang bersifat mer.1bangun serta bergunn, agar lebih 

secpurnalah biografi I. Nyor.1an C okot ini j ika keadaan J:~engizinkan 

untuk dicetak kembali. Untuk itupun kami terlebih·d~hulu mengucnp­

kan terima kasih. Mudah-mudahan sUElbangan kani yang berupa biografi 

I. Nyoman Cokot yang tidak seberapa ini bermanfaat hendaknya bagi 

bangsa Indonesia, terutama bagi Generasi Muda Indonesia dalam nem­

bangun dan mengisi keraerdekaan Indonesia ynng telah ki ta rebut de­

ngan pengorbanan yang tak ternilai harganya berupa harta-benda, da­

rah dan air mata penderitaan rakyat serta jiwa para Pahlawan dan 

tokoh-tokoh Nasional kitao Ser.10ga 1 
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II. COKOT DAN LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SENINYA 

Jikalau kita hendak berbicara d~n nenguraikan tentang I.Nyo­

man Cokot dengan riwayat hidup serta hasil karyanya, maka kita tidak 

dapat melepaskan diri dan mau atau tidak mau harus menguraikan atau 

paling sedikit menyinggung tentang Bali dengan kesenian serta kehi­

dupan kebudayaannya. Bali dengan segala aspek kehidupannya sangat 

besar seknli pengaruhnya terhadap penbentukan dan pertumbuhan ser-

ta perkembangan pribadi I~ Nyoman Cokot. Semua aspek kehidupan ma­

syarakat di Bali, baik tata keuasyarakatan l:laupun kehidupan seni 

budayanya dapa ~ dikatakan adalah refleksi dan pancaran dari pada aga­

ma Hindu yang dianu t di BalL Oleh karen a i tu maka j ikalau ki ta hen­

dak nenguraikan tentang I. Nyoman Cokot dan hasil karya seni beliau, 

kita mau tidak mau harus berbicara pula atau paling sedikit me­

nyinggung tentang pulau Balit tentang tata kemasyarakatannya, tentang 

kehidupan seni budayanya dan tentang agama Hindu yang dianut di Pu­

lau Dewata itu. Hal ini tidak lain karena Cokot dan Bali dengan ke­

senian serta kehidupan kebudayaannya nerupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Ibarat ikan dan air l Ikan tidak dapat 

dipisahkan dari air tempat ia hidup. 

Oleh karena itu, r.1nka nenulis tentang I. Nyomc:tn Cokot dan ha­

sil karya beliau, kita tidak dapat tidak harus pula nenulis atau 

menyinggung biarpun hanya singkat ten tang Bali dan kehidupan seni­

budayanya yang mempersona yang telah melahirkan seniman-seninan 

berbakat dan terkenal hasil karyanya, seperti antara lain : 

1. Ie Nyoman Cokot 1 yang pada tahun 1969 telah nemperoleh 

anugerah s eni i'lij ayakus ur.1a dari Pel:1erin tah Republik 

Indonesia. 

2o I, Gusti Nyol':1an Lempad yang pada bulan Agustus tahun 

1970 nendapat Piagnn Anugerah Seni dari Pemerintah 

Republik Indon es ia. 

3. Ida Bagus Nyana yang pada tahun 1971 mendapat Piagan 

ili1ugerah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia, 

dan banyak lagi senirJan lainnya. 
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Bali adDlah sebuah pulau yang terletak di sebelah tinur pulau 

Jawa. Pulau Bali dan pulau Jawa dipisahkan oleh sebuah selat yang 

tidak begitu lebar yang dikenal dengan nana Selat Bali. Pulau Bali 

yang serdulg juga disebut Pulau Dewnta, nerupakan sebuah pusat pa­

riwisata yang terkenal diseluruh dunia. 

Indonesia pada umuD~ya dan pulau Bali khususnya mempunyai 

potensi pariwisata yang luar biasa. Didukung oleh pulau Bali dan da­

erah-daerah lainnya, tanah-air kita Indonesia memiliki potensi pa­

riwisata yang besar sekali, sehingga seor2ng tokoh pariwisata yang 

terkenal di daerah Pasifik, yakni Harry G. Clement di dalam buku 

laporan beliau yang berjudul 11The Future of Tourisn in the Pasific 

and Far East" (= Mase1 depan turisne atau kepariwisataan di kawasan 

Pasifik dan Timur Jauh) tentang tanah air kita Indonesia antara la­

in menyatakan sebagai berikuil : 11 Indonesia has great tourism po­

tentials. If properly developed, its tourism business could increase 

AT A GREATER RATE THAN THAT OF ANY of the other 16 Pasific and Far 

East Countries included in this project. But these potentials are 

blocked by a series of problems, and particularly by an unfortunate 

evaluation as to what Indonesia has to tourists". #)(= .:!: Indonesia 

mempunyai potensi pariwisata yang besar. Bila dibangun dengan semes­

tinya, industri pariwisatanya dapat berkembang dengan ukuran yang 

lebih besar dari pada negara manapun di an tara 16 ( ena1:1 bel as) ne­

gara Pasifik dan Tiour Jauh yang termasuk dalam proyek ini. Akan 

tetapi potensi ini dihambat atau dlhalang-halangi oleh suatu dare­

tan masalah-uasalah, lebih-lebih dengan adanya suatu penilaian yang 

malang terhadap yang seharusnya disajikan oleh Indonesia kepada pa­

ra wisatawan). 

Denikianlah pulau Bali sebagai salah satu pusat kepariwisa­

taan yang terkenal di Indonesia mempunyai potensi keparh.risataan 

yang besar dan nenunjang perturJbuhan serta perkembangan kepariwi­

sataan di pulau itu. 

!/) NyorJan s. Pendit "Pariwisataa, Penerbit DjaJ~batan Djakarta, 
1965, halaman 302. 



20 

Di samping keindahan alamnya yang ideal dan sangat 1:-~enpersona se­

perti gunung-gunung serta alam pegunungan yang indah, penandangan 

lembah dan ngarai yang menakjut~an, danau-danau jang damai tenteram 

serta sawah-sawah yang berteras-teras luas cernbentang dan pantai 

serta lau~ yang indah permai 1 pulau Bali nenpunyai pula kehidupan 

seni budaya yang sukar dicari banding-taranya di dunia berupa ~ 

peninggalan bersej arah dan benda-benda serta bangunan-bangunan wa­

risan budaya, agama dan kepercayaan serta adat-istj.ada t yang sangat 

menar5.k perhatian, keseni an ba:i.k s eni-tori~- seni-lukis, seni ukir, 

seni pahat naupun seni bangunan, seni gnnelan Q,~n lain-la:i.nnya ynng 

dikaguni nutu serta nilai budayanya. Semua unsur s eni-budayn yang 

kami sebutkan di depan ta di 1 secara nenyeluruh d~sina ri oleh dan 

berpancar dari agana Hind~ yang dianut oleh orang-orang Bali. 

Un tuk menge tahui dan memahami L Nyo1:1an C o~o+~ sertn hasil 

karya seninya, maka kita sebaiknya mengetahui dan cemahami latar 

belakang sosial-budaya kehidupan beliau yang erat pautannya dengan 

adnt-istiadat yang berlak~ dan ag2na Hindu yang dinnut di Bali. 

Oleh knrena itu maka sebaiknya terlebih dahulu kami menguraikan 

bebernpa hal : 

Yang pertnrna-tarna harus diketahui dan dipnharni i alah bebera­

pa hal tentang tata-kernasyarakatan di Bali. Seperti unum dikAtahui, 

masyaral:.:-,:./ Bali biasanya dj_kelvdpokkan da lan st.:.. C! ~ k c~c.:.~:-::>: ·: a ···<ts be­

berapa hal: 

Masyarakat Bali biasanya dikelonpokkan a~as dasar kesatuan 

wilayah dalam sebuah wadah yang disebut des u . 

Di Bali ki ta r:1eng ena J. duCJ. nE.Jca;~, dc .sa ~ yahn:J. ~ desa adrl:i.·­

nistratif dan des a adat, yakn~ d~s a yang te~~kat oleh 

kesatuan keagarnaan. 

,J adi di sam ping pengelonpokkan atas dasar kesatuan w:Uayah, 

nasyarakat Bal5. se ;~in g pula dikelompokk8n ntas dasa::- kesatuan 

keagamaan ( agana H:Lndu-Bali) yane; terikat oleh "keJ]:.yangan 

tig.§." J yakni; Ptir<l Desa: Pura PL:seh dan Pura Da l e1:1. 
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Selain dari pada apa yang kami uraikan di atas tadi ada pula 

pengelompokan masya ro.kat yang didasarkan atas organisasi pe­

ngairan atau irigasi yang lazira juga disebut 11 subak11 • 

Kelompok ini terdiri do.ri "warga subak", yakni para pemilik 

atau penggarap sawah yang nenerima air irigasi dari sebuah 

bendungan yang diurus oleh kelompok "subak" itu. 

Kemudian ada lagi pengelonpokan masyarakat yang didasarkan 

atas lapangan kerja atau mata pencaharian hidup yang khusus. 

Wadah dari kelompok ini lazim juga disebut "sekaha" atau 

"Sekehe" .. \'ladah yang disebut "sekaha" a tau "sekehe" ini ada 

yang se1:1entara sifatnya misalnya 11 sekaha mamula", yakni 

sekaha atau perkumpulan yang melakukan kegiatan menanam pa­

di bersana-sama; ada sekaha atau perkunpulan untuk menuai 

padi yang disebut juga "sekaha manyi" dan ada pula sekaha 

atau perkunpulan yang kegiatannya bersnma-sama mengusir 

tupai. Sekaha atau perkunpulan ini disebut juga "sekaha 

semal" dan lain-lainnya. 

Di samping s ekaha yang bersifat sementara ada pula sekaha 

yang bersifat permanen a tau un tuk jangka waktu yang larJn. 

Adn pula wadah kelompok atau perkumpulan yang sering beker­

ja sama dalam menyelengga rakan kegi a tan-kegiatan atau Upa­

cara-upacara yang bertalian dengan desa misalnya 

1. "Sekaha gong" atau perkumpulan yo.ng anggota-anggotanya 

terdiri dari para penabuh gong. 

2. "Sekaha taruna" atau perkumpulan yang anggota-anggotc:~nya 

terdiri dari p c:~ ra pemuda, sedang ada pula 

3. Sekaha yang dis ebut "sekaha daha" atau perkULJ.pulan yang 

anggota-anggotanya terdiri dari gadis-gadis. 

Semua kelompok masyarakat yang kami sebutkan di depan tadi,tidak 

dapat terlepas dari kehidupan agama Hindu yang dianut di pulau Ba­

li. Dalan pelaksanaan adat-istiadat dan agama Hindu yang dianut 

di pulau Bali, maka diadakan berbagai kegiatan upacara adat dan 

upacara keagamaan. 
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Adalah sQdah menjadi kelaziman ataQ adat kebiasaan di Bali 

untuk mengerjakan segala sesQatQ termasQk melaksanakan Qpacara­

Qpacara etdat dan Qpncnra-Qpacai:a keagamaan secara kor.mnal, secara 

beR:.erja··sana dnn be1·gotong-royong. 

Kerja-sana dan gotong-royong ini sQdah merQpakan tradisi yang hidQp 

terus dan turun~·temurWl dar i da hQlQ sanpni s eknrang. Tradisi kerja­

saran d8n got.ong-royong i tu dapat terpelihara dengan baik karena ia 

dipll.pQk oleh dasar ajaran 11 Karma narga 11 ~ yakni agar setiap orang 

tulus ikhlas mengabdikan diri QntQk kepentingan orang banyak ataQ 

kepentingan masyarakat tanpa pacrih dan t anpa oengingat kep 8nti­

ngan diri sendi:d. Seperti yang ki ta ElWlgkin sQdah maklQn, orang­

orang yang JJenganut agama HindQ Bali yakin akan "karmaphalan, yak­

ni bahwa p8rbuatan yang baik akan membQahkan hasil yang baik dan 

perbua tan yang buruk a tau jahat akan r.wndapat hasil yang buruk 

at.au jahat pula. Ini pL~lalah yang r.Jerupakan dasar pembentukan dari 

pada pembentukan o~ganisasi-organisasi adat seperti desa adat, 

subak ~ sekaha-sekaha ntau sekehe-sekehe dan lain-lainnya. 

Upacara-upaCi:'ara adat. dan upadara-Qpacara keagamaan yang da­

pat dikatakan sepanjang t-nhun har.1pir selalu ada, yang dapat ki ta 

saksJ.kan di pura-pura atau. desa-desa di sepanjang jalan yang ki ta 

ln1ui me:>:>npakan sua tu kettnikan dan kekhasan Bali yang tidak dapat 

ki.t.a ,j •m .J. di ·:-.erJpat-tempa t a"'··u Q negeri-negeri nanapun juga di 

lv.ar pdaQ :;a:.~ ., SeLlUa ha::.. ini nerQpakan hal yang Qnik yang menarik 

perheiinn ~ n~·~p oran3 luar Bali yang datang berkunjung ke pulaQ 

Dewa":a. 

Dl dalam agama HindQ Bali ada lima keyakinan pokok atau se­

ring jt:ga d:sebQt ' 1 PaQ~.§__;Jradha 11 yang ::Jenjadi anutan, yakni : 

lo ~eyakinan terhadJp SanB Hyang Widhi atau TQhan Yang 

Maha Esa 7 yang menurut agana HindQ Bali adalah sum­

ber seru sekaJ.lan alam atau sULlber dari segala sumber. 

Keyakinan i ni disebQt jQga Widhi Sradha. 
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2. Keyakinan terhadap atQa, yakni keyakinan tentang adanya 

atr.1a atau jiwa yang merupakan uil.sur abadi pada setiap 

makhluk. AtQa bersumuer pada Paramatma atau sering juga 

disebut Brahman yang tiada lain dari pada Sang Hyang 

Widhi. Keyakinan itu disebut juga Atoa Sradha. 

3. Keyakinan terhadap Karmaphala, yakni keyakinan terhadap 

hukum perbuatan atau hasil perbuatan. Setiap perbuatan 

membuahkan hasil. Perbuatan yang baik atau Subhakarma 

akan membuahkan hasil yang baik dan perbuatan yang tidak 

baik atau asubhakarrna akan menbuahkan hasil yang tidak 

baik pula. Buah atau hasil perbua tan itu ada yang dirasa­

kan secara langsung seketika itu juga, ada yang dirasakan 

tidak secara langsung tetapi masih dalan masa kehidupan 

sekarang juga dan ada pula buah atau hasil perbuatan yang 

dirasakan dalao kehidupan kenbali pada masa kehidupan 

yang akan datang. Keyakinan ini disebut juga Karma.phala 

Sradha. 

4. Keynkinan terhndap ~n<:lbhawa,artinya kelahiran kembali 

setelah meninggal. Ora i:Jg-orang Hindu percaya bahwa dalam 

kelahiran kembali a tau peni tisan kembali (reincarnation) 

itu setiap oakhluk akan oembawa hasil dari pada perbuatan­

perbuatannya dalalll raasa hidupnya yang lalu yang tidak sen­

pat dirasakannya pada nasn hidupnya yang lalu itu. 

Orang-orang yang beragama Hindu yakin bahwa atman yang 

masih terikat oleh pengaruh dunia akan mengalami kelahi­

ran kembali atnu penitisan kembali. Kelahiran kembali 

atau yang dikennl pula dengan istilah reinkarnasi itu da­

pat terjadi berulang-ulang kali sampai atnan itu telah 

bebas sana sekali dari ikatan dan pengnruh duniawi se­

hingga ia bersatu kenbali dengan sumbernya, yaitu Para­

matman atau Sang Hyang Widhi. Keyakinnn ini disebut ju-

ga Purnabhawa Sradha. 

• • 
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5. Keyakinan terhadap moksa, yakni jiwa yang tidnk lagi me­

ngalami 11 saElsara 11 • Orang yang telah mencapai tingkat mok­

sah telah mencapai kebahagiaan yang kekal dan abadi, di 

mana atman sudah bersatu keubali kepada sumbernya, yaitu 

paramatman atau Sang Hyang Widhi. S23 t manunggalnya atau 

saat menjadi . satunya kembali atmCln dengan paramatman i tu­

lah yang disebut moksa. Keyakinan ini disebut juga Moksa 

Sradha. 

Demikianlah Panca Sradha atau kelima keyakinan yang telah kami urai­

kan di depan tadi mei~upakan falsafah hidup yang menjadi pedonan di 

dalam masyarakat Bali. Panca Sradha ini sudah nendalam serta menda­

rah-daging di dalam kehidupan sosial orang-orang Bali. Kehidupan 

masyarakat yang berpedoman pada Panca Sradha inilah yang merupakan 

ciri khas serta menjadi karakteristik dan merupakan kepribadian ma­

syarakat Bali yang bersifat sosial-religieus. Kelima keyakinan po­

kok dalam ajaran agama Hindu Bali ynng dikenal dengan na1aa Panca 

Sradha ini diproyek~ikan dan diamalkan dalam kohidupan masyarakat 

di Bali, baik secara pribadi atau orang per orang maupun secara ko­

lektif dalam bentuk unit-unit organisasi desa adat, sekaha-sekaha 

dan sebagainya. 

Agama Hindu yang dianut oleh sebagian besar mesyarakat Bali 

selalu memberikan ilham kepada dan menjadi sumber inspirasi yang 

tiada kering-keringnya bagi seninan-seniman pencipta karya seni-bu­

daya Bali yang dikagumi oleh orang-orang di s·eluruh dunia. Karya­

karya seni-budayn para seniman Bali juga sangat erat pautannya de­

ngan kehidupan adat-istiadat Bali, karena adat-istiadat Bali sesung­

guhnya adalah suatu lenbaga masyarakat yang r1elaksanakan ketentuan­

ketentuan agama Hindu Bali. Tegas dan singkatnya, ialah bahwa seni-
., 

budaya Bali dan kehidupan kebudayaan serta segala aspek kehidupan 

masyarakat di Bali merupakan refleksi dan pancaran dari pada agama 

Hindu yang dianut di Bali. 

Demikian pula kehidupan seni dan karya seni I .Nyoman C okot serta 

seninan-seniraan Bali yang lainnya. 
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Pulau Bali, baik keindahan alfll:l maupun kehidupan kebudayac:tnnya 

merupakan daya-tarik dan pesona yang luar biasa baik bagi para wi­

satawan .maupun bagi senioan-sen:1..111an luar negeri. Dalam kunjungannya 

yang lebih lana dan lebih akrab ke Pulau Dewata ini banyak wisatawan 

•luar neger:L yang menemukan clan nengangan-angankan dalar.1 gaabaran 

khayalan mereka kehidupan firda usi dalaa alam, dalam kehidupan desa, 

dalau agama dan dalar.1 seni-·budaya Bali yang penuh daya-pesona. 

Denikianlah di dalam kenyataannya banyak seni1::1an luar negeri yang 

karena tertarik dan terpukau oleh keindahan alam serta kehidupan 

kebudayaan Bali datang 7 tinggal~ bahkan kawin dengan gadis atau wa­

ni ta BaJ.i · dan t:lenetap sampai beberapa tahun lamanya di Pulau Dewata 

itu, seperti: Maurice Sterne, pelukis luar negeri yang pertama da­

tang dnn be.':.:erj a sert.a tinggal di Bali ( dari tahun 1912 sampai ta­

hun 1914), Rudolf Bonnet dari negeri Belanda, Walter Spies dari Jer­

l:1an, Le Hayeur dari Belgia, DakCl, Tio Hayer, Hans Schnell, Franco 

dan lain-lain.nya. 

Le Mayenr dan h' ranc9 kawin dengan gadis a tau wani ta uodelnya. 

Le Ma;y_eur atau lengkapnJa na1:1a beliau Adrien Jean Le Mayeur de Marp­

res, seorang insinyur, seorang peH1.kis dan seorang bangsawan Belgia 

bahkan sampai akhir hayatnya hidup bersama sebagai suami-isteri de­

ngan gadis modelnya d<::~r·:: desa Kelendis di pinggiran kota Denpasar 

(Bali). Ge1rlis model yang diperi:.:terikan oleh Le Mayeur ialah sec­

rang gudis penari yang terkenal dengan nama Ni Pollok. Suami-isteri 

Le Ma :.I: eu~;. dan ~:i Pollok snngguhpun tidak dikaruniai anak, hidup ru­

kun d::m bahagia sar.1pa:L bert.ahun-tahun lat1anya ( dari tahun 1932 sam­

pai tnhun 1958, j adi 26 t.ahun) di pan tai Sanur ynng indah permai, 

di mana pelukis Belgia 3 tu r.w-vTariski::\11 sebuah rauseun lJe Mayeur yang 

penuh clengan k0leksj. lul:i< nn-J.ukisan hasil karya Le Mayeur sendiri 

kepada Pemerin tah Repnhlik Indonesia. Perlu kiranya kar.li singgung di 

sini bahwa Ad. ri.Q!.J. Jean Le Mayeur de Merpres lahir di Brussel (Bel­

gia) pada tanggal 9 Pebrua ri 1880. Beliau datang dan menetap di Ba­

li pada tahtn 1932 dan kemb<::~li ke Belgia pada kira-kira bulan Ja­

nuari 1958 dan wafat di negeri asal belinu di Brussel pada tanggal 

31 Mei 19523 
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Kedatangan pelukis-pelukis luar negeri itu, terutana kedata­

ngan Rudolf Bonnet dari negeri Belanda dan Walter Spies membawa per­

kembangan clan nafas baru dalam dunia seni rupa Bali. Sejak i tu ter­

jadi perobahan dalam stijl atau gaya lukisan yang kemudian disebut 

dan dikenal dengan n<:lna "gaya Ubud" a tau 11 gaya Pi tamaha". Disebut 

demikian karena di sekitar tahun 1920-1930 atas anjuran dan prakar­

sa Rudolf Bonnet, Walter Spies dan Cokorde Gde Agung, naka eli desa 

Ubud kurang lebih 25 (duapuluh lima) kilometer di sebelah Timur La­

ut kota Denpasar terbentuklah sebuah perkumpulan yang disebut "Pi­

tamaha". 

Perlu kiranya karJi singgung di sini, bahwa sudah sej ak zaman 

sebelum Perang Dunia kedua pecah, yakni pada kira-kira 11 tahun tiga­

puluhan 11 Walter Spies dan Rudolf . Bonnet telah r:1elihat adanya suatu 

kekuatan yang luar biasa yang memancar dari diri dan pribadi I.Nyo­

man C okot • Kemudian kedua orang seniman luar negeri i tu nemban tu 

I. Nyo1:1an Cokot untuk raeyakini kekuatan yang ada padn diri seniman 

Bali yang sederhana i tu, an tara lain dengan nengikut-sertakan karya­

karya I. Nyoman Cokot dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
11 Pitamaha 11 • 

Lukisan-lukisan Bali, walaupun masih bersifat dekoratif, na­

mun sudah banyak nenasukkan unsur-unsur Barat seperti: anatomi, 

gelap-terang, dan bayangan perspektif. Te1:w-tema lukisan yang kla­

sik tradisional yang sering diambilkan dari ceritera-ceritera Ma­

habarata atau Ramayana mulai berobah. Orang mulai mengambil tema­

tema lukisan dari kehidupan rakyat sehari-hari seperti cenanam dan 

menotong pacli di sawah, perayaan-perayaan yang diadakan di pura-pura, 

tari-tarian Bali dsn lain-lainnya. Pelukis-pelukis Bali sudah mu-

lai menggunakan cat-air, tin ta dan sebagainya. Lukisan-lukisan i tu 

sudah diberi berbingkai dan dijual kepada para wisatawan yang ber­

kunjung ke pulau Bali. Sungguhpun mendapat unsur-unsur Barat seper­

ti yang kami sebutkan di depan tadi, namun seni-rupa Bali tidak ke­

hilangan kepribadiannya. 
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Seni-rupa Bali tetap seni-rupa Bali yang mempunyai ciri-ciri khas 

Bali. Nilai tradisional lukisan-lukisan itu tidak hilang, bahkan ber­

tambah maju dan r.1eningkat mutunya. Seni-rupa Bali yang tradisional 

tetap menganduhg ciri-ciri khas Bali yang segera dan dengan nudah 

dapat dikenal sebagai seni-rupa Bali yang mernpunyai daya-tarik dan 

pesona yang tersaudiri. Seniman-seniman seni-rupa Bali yang terkenal 

dan turut mengan tar sani-budaya Bali ke puncak ketenarannyQ terdapat 
. . 

antara lain: I. Nyoman Cokot,I.Gusti Nyoman Lempad, Ida Bagus Nyana, 

Gruang, Ida Bagus Kembeng; Ida Bagus Madfl, Anak Agung Gde Sobrat, dan 

yang lain-lainnya. 

Seni-budaya dan seniman-seniJ;Jan Bali makin dikenal lagi oleh 

dunia internasional terutama Eropah Barat setelah dalam tahun 1937 

diadakan pameran hasil karya seni budaya Bali di negeri Belanda dan 

Perancis. Bahkan di dalam pameran in ternasional dalar:1 tahun i tu se­

bagai penghargaan telah aianugerahkan ~intang kepada dua orang seni­

man Bali. Pe.o:ghargnan dalan pamerun internasional seperti itu meru­

pakan bukti nyata bahwa seniman-seniman lunr negeri, khususnya seni­

tlan-seniw:w Eropa mengagumi dan menghargni mutu serta nilai seni bu­

daya Bali yang begitu tinggi. 

Pada tahun 1917 di "Arti et Anucitiae 11 di Amsterdam, kota ter­

besar di negeri Belanda bahkan t elah diadakan pameran Bali di bawah 

pengawasan majalah 11Nederlandsch-Indie, Oud en Nieuw11 • Seperti dike­

tahui pameran inilah yang antara lain sebenarnya uendorong Rudolf 

Bonnet yang telah kar:J.i sebutkan namanya eli de pan tadi un tuk tinggal 

menetap di pulau Bali. #) 

Paoeran-pameran hasil karya seni budaya senioan-seniman Bali 

di Eropa i tu snngat berkesan bagi orang-orang dCln para senioan eropa. 

Mereka tidak hany oulai meuperoleh garabaran yang sangat umum sifat­

nya tea tang beberapa aspek kehidupan di Bali, akan tetapi juga EleL1-

bangki tkan kesan bahwa orang-orang Bali seolah-olah hidup di alalJ 

firdausi. 

#) "Bali, beeld en droombeeld", ontwerp Staatsdrukkerij, D.Bosman 
Den Haag, Cliche's N.V. Biegelaar en Jansen, Utrecht, druk Ando, 
den Haag, bindswerk DeJong, den Haag, tanpa tahun, hala1:1an 8. 
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Banyak hal-hal yang sangat menarik bagi senirilan-seninan luar negeri 

untuk mengagumi pulau Bali. Banyak yang tertarik oleh keindahan alam­

nya yang .t:lempersona dan kehidupnn kebudayaannya yang sangat .menga­

gumkan. Akan tetapi tidak sedikit pula yang tertarik karena gadis­

gadis dan wanita-wanita Bali yang begitu lugu serta polos. Seniman­

seniman luar negeri itu juga sangat mengagumi bentuk badan yang be­

gitu ideal dan gaya gerak-gerik 'gadis-gadis serta wanita-wanita Ba­

li yang begitu indah, manis, genulai dan menggiurkan. 

Lenggang-lenggok serta gaya gerak-gerik gadis-gadis dan wanita-wa­

nita Bali begitu alamiah (tidak dibuat-buat) dan begitu wajar kein­

dahannya, sehingga setiap gerak, setiap lensgok dan setiap pose ga­

dis-gadis dan wuni ta-wani ta Bali merupakan model impian yang sangat 

didambakan oleh para senir.1an luar negeri i tu. Un tuk nelulciskan hal 

ini baiklah kaE1i kutipkan kata-kata Maurice Sterne, pelukis luar 

negeri yang pertama datang, belcerja dan tinggal di Bali dalam sebu­

ah buku kenang-kenongan tentang beliau 11 Shadow and Light" (= Ba­

yangan dan Cahaya) di dalam bahasa Belanda berbunyi sebagai berikut: 

"Ikging naar het 0 0 sten om het menselijk lichaam te zien 

zoals l)et geschapen is. Ik wil geen studie 1:1aken van het 

~1enselijk lichaam aan de hand van een node! dat mijn atelier 

binnenkomt· en zich ontkleedt. Ik wil de natuur zien • 
{J ;$) 

Deze zag ik in Zuid Bali. 

Terjenahan bebasnya adalah kur£\ng lebih sebagai berikut : 

11 Saya pergi ko Dunia Tinur untuk nelihat clan menyaksikan raga atau 

jasnani manusin sebagaimana dia diciptakan oleh Tuhan. Saya tidak 

mau r.1embuat studi tentang jasmani atau ~aga r.1anusia Jaenurut seorang 

model yang uasuk ke atelier atnu ruang lcerja seni saya lalu membu­

ka dan menanggalkan seluruh pakaiannya. 

@W) "Bali, beeld en droombeeld11 , halaman 10, 11. 

:> 
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Saya ingin melihat alam dalan bentuk aselinya. Dan hal ini saya 

lihat serta saksikan di Bali Sela tan. 11 

Pandangan serta pendapat Maurice Sterne ini ternyata memang 

sesuai pula dengan pandangan dan pen~pat seniman-seniman luar ne­

geri lainnya yang datang dan tinggal menetap di Bali sesudah beliau, 

seperti Rudolf Bonnet 7 Le Mayeur, Franco dan lain-lainnya. 

Bahkan Franco dan Le ~1yeur sendiri kawin dengan e;adis nodelnya. 

Walter Spies !Jisalnya sangat tertarik den terpesona oleh 

keindahan alam Pulau Dewata. Dalara lukisan-lukisan alam beliau Wal­

ter Spies menempatkan manusia Bali sebagni figuran atau peran pem­

bantu saja. Jadi keindahan nlan pulau Balilah yang memegang peranan 

utama dalam lukisan-lukisan Walter Spies~ sedang manusia Bali hanya 

memegang peranan pemban tu saj a, Sebaliknya dengan Rudolf Bonnet. 

Beliau sangat tertarik kepada orang-orang Bali, ten tang bentuk­

bentuk dan tipe-tipe orang~orang itu. 

Para senililan Bali sendiri padn umu.mnya adnlah orang-orang 

desa dari rakyat biasa yang lugu dan polos, bahkan banyak yang ber­

asal dari golongan atau pelapisan masyarakat yang paling rendah. 

Di dalan kehidupan desanya para seninan Bali itu biasanya tidak men­

duduki suatu jabatan yang luar biasa. Mereka dianggap dan dipandang 

serta diperlakukan sebagai se:: nma penduduk desa jengan fungsi atau 

tugas yang khusus. Pertama-tama mereka tidak dianggap atau dipan­

dang sebagai seniman, sungguhpun diakui dnn tidak diragukan lagi 

bahwa orang-orang Bali udalah rakyat yang cintn kepada seni--budaya 

serta nenghargai karya-karya seni--budaya yang ber~:1utu. Seninan­

senir:lan Bali lebih dilihat dan dipandang sebagai pekerja-pekerja 

tangan yang trampil dan cekatan. Mereka adalah pekerja-pekerja yang 

dengan tulus-ikhlas dan dengan sepenuh hati menga bdi kepada peker­

jaan yang ditugaskan oleh para dewa kepada mereka. 

Di dalam satu tahun yang 210 (duaratus sepuluh) hari jum­

lahnya (satu tahun Bali = 210 hari) orang-orang Bali beberapa ka­

li mengadakan upacara keagamaan di pura-pura •. 
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Setiap or2ng Bali, baik tua oaupun muda dan renaja, baik pria mau­

pun wanita, semuanya harus ikut serta dan aktif berpartisipasi .pa­

da upacara-upacara keagamaan itu. Upacara-upacara keagamaan itu di­

sebut 11 yadnya 11 • Di Bali dikenal lina j en is yadnya yang disebut 
11 Panca Yadnya", yakni: 

1~ Dewa Yadnya, yaitu upacara yang merupakan persenbahan 

kepada Sang Hyang Widhi. 

2. Pi tra Yadnya, yai tu upac arn yang merupakc:m persembahan 

kepada roh leluhur atau kepada seseorang yang telah 

meninggal dunia. 

3. Resi Yadnya, yai tu upacara yang merupakan bakti kepada 

para Resi atau lazimnya di Bali kepada para pendeta 

yang disebut Pedanda. 

4. Manusa Yadnya, yaitu upacara yang merupakan korban suci 

yang bertujuan untuk membersihkan manusia lahir batin, 

dari sejak di dalam kandungan sampai akhir hayatnya. 
-.. 

5. Bhuta Yadnya, yaitu upacara korban suci kepada "Bhuta 

dan Kala, yaitu kekuatan negatif yang terjadi sebagai 

akibat hubungan yang tidak harmonis antara macrocosmos 

dan oicrocosmos. 

Karena uraian kami tidak mengenai upacara-upacara keagamaan maka 

baiklah kami bctasi uraian kami sampai di sini saja. 

Un tuk rJenyaabut dan menghormati para dewc:, maka kaum wani ta 

menyediakan sajian-sajian yang beraneka-warna, sedang kaum pria 

menyiapkan dekorasi serta hiasan-hiasan pura baik berupa hiasan­

hiasan yang bahan-bahannya dari janur maupun hiasan-hiasan berupa 

ukiran-ukiran dari kayu s ampai patung-patung atau gapura-gapura da­

ri batu dan lain-lninnya. Parn senit1an Bali menyunbangkan hasil 

karya dan kegi a tan seninya pada upacara-upacara keaganaan ini 

serta juga ~ada upacara-upacara dalam daur hidup manusia (life­

cycle) seperti pada upacara-upacara kelahiran, upacara-upacara 

perkawinan dan upacara-upacara kenatian. 
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Pada upacara-upacara keagamaan di pura-pura dan upacara-upacara 

dalam daur hidup manusia di rumah-rumah inilah para seniman Bali 

yang kreatif sering denga.r... tub.s-ikhlas menyumbangkan tenaga dan 

keahliannya sesuai dengan kepercayaan dan anggapan yang bersumber 

pada agama yang dianut oleh orang-orang Bali, benda-benda serta 

alat-alat yang dipergunakan pada upacara-upacara itu sebaiknya di­

pakai hanya barang-·barang yang serba baru yang memang sengaj a dan 

secara khusus diciptakan untuk upacara tersebut. 

Benda-benda serta alat~-a~at upacara yang telah dipergunakan pada 

upacara-upacara yang lalll biasanya dan sebaiJ.r..nya jangan diperguna­

kan. Jadi seolah-olah benda - benda dan ala"t-alat yang sudah di­

pergunakan pada upacara-u~acara yang ialu itu sudah diapkir pada 

upacara-upacara berikutnya. 

Anggapan serta tradisi untuk sebaiknya mempergunakan benda­

benda dan alat-alat Upacara serba baru pada tiap Upacara inilah 

yang antara lain menyehab:{an seniman-seni::J<.:-:n Bali terus-menerus 

berkarya, membuat dan menciptakan barang-barang serba baru dengan 

gaya dan warna sert-a duya ekspressi yang baru pula. Jadi setiap ta~ 

hun seniman-seniman Bali pds·v: membuat dan menciptakan paling sedi­

ki.t satu karya seni yan g baru. Hal inilah yang selalu memelihara 

dan memupuk, bahkan mendornng serta meningkatkan daya-cipta seni­

man-seniman Bali. Mereka menganggap berkarya dan menciptakan karya­

seni i tu sebagai suatu tugas sud. dari pada dewa yang memang mere­

ka laksanakan dengan penuh perhatian dan dedikasi serta dengan sega­

la ketulusan hati. Oleh karena itu maka untuk tugas suci dari para 

dewa ini mereka .harLls n:eL~[Ucilcan diri baik jasmani maupun rokha.niah 

dan un tuk keperluan i"k. ada peraturan-peraturan yang khusus. 

Dengan demikian make: di Bali dapat k:tta melihat dengan jelas 

adanya hubungan yang era ·:- an·cara adat-istiadat, agama dan seni­

budaya. Tidak dnpat d::.bar.·::ah dan tidak dapat diingkari bahwa di 

Pulau Dewata adat-istiada t dan agama Hindu Bali telah banyak mem­

beri war.na dun corak yan g ~~has ser-:.:.a watak yang karakteristik ke­

pada seni-budaya Bali. 

( ' 
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Jalinan yang erat antara adat-istiadat, agama Hindu Bali serta seni 

budayalah yang menyebabkan seni-budaya Bali mempunyai corak yang khas 

serta watak yang karakteristik dan tidak sama dengan seni-budaya di 

luar pulau Bali. Dalam kegiatan-kegiatan upacara yang sepanjang ta­

hun selama 210 (dua ratus sepuluh) hari selalu ada di desa-desa Ba­

li, apakah itu upacara ngaben atau upacara kematian, apakah itu upa­

cara piodalan di sebuah pura, apakah itu upacara kelahiran, upacara 

potong gigi atau upacara perkawinan dan lain-lain sebagainya di ru­

mah-rumah penduduk biasa, para seniman Bali, baik seniman seni-tari, 

seniman gong maupun seniman seni-rupa seperti pengukir, pemahat, pe­

matung dan lain-lainnya selalu turut aktif berpartisipasi dan mem­

berikan sumbangan sesuai dengan swadharmanya yang didasarkan atas 

aja~an "karma marga 11 • Kehidupan budaya dan tradisi seperti inilah 

yang merupakan sebab utama mengapa seniman-seniman Bali, baik seni­

man seni-:rupa maupun seniman seni-tari ataupun seniman lain-lainnya 

tetap hidup dan be:rtahan se:rta harus tetap ada pada setiap desa. 

Demikianlah maka adat-istiadat dan terutama agama Hindu Bali 

sangat besar sekali penga:ruh serta peranannya dalam memelihara dan 

mengembangkan seni pahat, seni ukir dan seni patung di pulau Bali. 

Agama Hindu Bali betul-betul membe:rikan kehidupan dan selalu membe­

ri kesega:ran kepada seni budaya Bali, sehingga seni-budaya pulau 

Dewata mempunyai keindahan kedewaan yang di dalam bahasa Inggeris 

sering disebut 11 Divine beauty", keindahan yang penuh dengan perlam­

bang-perlambang a tau simbol-simbol kedewaan dan mythologi .B.Jen tuk­

bentuk dan gayanya sungguh religieus se:rta penuh dengan simbol­

simbol yang didasarkan pada pengertian-pengertian agama. Demikian 

pula penempatan jenis-jenis ukirannya terutama didasarkan pada pe­

ngertian-pengertian agama. Misalnya, hiasan-hiasan yang disebut 
11 bedawang nala 11 , karangasti dan bhoma hanya dipakai di pura-pura 

dan kori agung, sedang hiasan~&d.asan yang dipakai un tuk rumah-ru­

mah adalah karangsae atau 11singha 11 • 
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Sebelum tourisme dan industri pariwisata maju serta berkem­

bang di pulau Bali hasil-·hnsil seni budaya i tu hampir seluruhnya 

diabdikan dan dipersembahkan UtL tuk kepen tingan agama (Hindu Bali) 

serta kepentingan adat-istiadat. Jadi mau tidak mau harus diakui 

bahwa adat-istiadat dan terutama agama Hindu Bali secara historis 

telah memelihnra dGn mengembangkan seni budaya Bali yang berkepri­

badian. Kemudian setelah pulau Bali dijaclikan "Daerah Pariwisata11 

yang sangat panting artinya dan setelah industri pariwisata di Bali 

maju serto berkembang dengan pesatnyo, maka hasil_hasil seni budaya 

Bali banyak pula yang dimanfaatkan un tuk konsums1 wisatawan, baik 

wisata>van clalam negeri mn~).piln 1rr:!.satavmn luar negeri, yang berkunjung 

ke pulau Dewata itu. Bahkan hasil-hasil seni budaya Bali berupa pa­

tung, ukiran, lukisan dan lain-lainnya banyak pula yang dipajangkan 

untuk dijual di toko-toko barang-barang kesenian atau artshops di 

luar pulau Bali. Hasil_hasil karya seniman Bali yang bermutu tinggi, 

berkepribadian dan knrakteristik sangat digemari dan amat menarik 

terutama bagi orang-orang yang mempunyai selera seni. 

Demikianlah maka dengan majunya .pariwisata budaya (cultural 

tourism) di pulau Bali ketrampilan dan bakat parn seniman berman­

faat untuk kepentingan clirL1ya sendiri, untuk kepen tingan desa tern­

pat mereka tinggal dan juga merupakan pendorong bagi kemajuan serta 

perkembangan pariwisata budaya . 

Di depan tadi telah kami katakan bahwa Upacara-upacara adat 

dan upacara~·L1p.Jcarn keagamaan di Bali diadakan hampir sepanjang ta­

hun. Upacara-Us>acara i tu seri.r.g dilaksanakan di pura-pura. Tempat 

suci orang-orang Bali disebut 11 PUR~" ( baca : pure). Pura merupakan 

tempat suci, tenpat orang-orang yang be'JC'agar.1a Hindu Bali bersembah­

yang d~n melakukan ibadah, \empat mereka menyembah sertn mengagung­

kan Sang Hyang \<lidhi (Til.:"an Yang Maha Esa) serta segala manifesta­

si-Nya dan kepada roh leluhur yar!g telah suci. 

Menurut fungsinya pura-pura di Bali, yang jumlahnya ~encapai 

12502 (duabelas ribu limara tus dua) buah, dapat digolongkan ke da­

lam beberapa jenis, yaitu ; 
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a. Pura umum yang berfungsi sebagai Kahyangan Jagat Bali 

seperti : Pura Besakih, Pura Lempuyang (Luhur), Pura 

Goa Lawah, Pura Andakasa, Pura Uluwatu, Pura Pulaki, 

Pura Batukaru, Pura Beratan dan Pura Batur. 

Dari seluruh pura yang ada di Bali, maka P~ra Besakih 

adalah pusat pemujaan seluruh umat Hindu di Bali. 

b. Pura Umurn yang berfungsi sebaga i Kahyangan Daerah Ting­

kat II di Bali seperti: Pura Sakenan, Pura Masceti, 

Pura Ulunsui, Pura Ponjok Batu, Pura Tanah Lot, Pura 

Rambut Siwi, Pura Purancak dan lain sebagainya. 

c. Pura umum yang berfungsi sebagai Kahyangan Desa yang 

terdapat pada masing-masing desa adat di Bali seperti? 

Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Dalem. 

d. Pura Umum yang berfungsi khusus dalam salah satu aspek 

kehidupan masyarakat seperti : Pura Ulun Danu, Pura Ulun 

Carik, Pura Melanting, Pura Dankahyangan dan lain seba­

gainya. 

Selain dari Pura Umum sebagai tempat pemujaan Sang Hyang Wid­

hi beserta manifestasinya, maka di Bali terdapat pula pura untuk pe­

mujaan roh leluhur yang telah suci dari sesuatu warga yang disebut 

Pura Dadya, Pura Ibu, Pura Panti, Pura Padharman dan lain sebngai­

nya seperti: Pura Pande, Pura Pasek, Pura ~ukuh dan lain sebagainya. 

Pura semacam itu adalah pura yang bersifat genealogis. 

Dalam hubungan pemujaan roh leluhur di Bali dibuatkan tempat­

tempat pemujaan yang bertahap-tahap dan bertingkat-timgkat statusnya. 

Pada tnhap permulaannya, roh leluhur yang telah suci dibuatkan tern­

pat pemujaan di perumahan masing-masing keluarga yang disebut "sang­

gah" atau "pamerajan 11 dengan pelinggih yang disebut "Sanggah Karuu­

J.an"• Dari sanggah atau pamerajan, pemujaan roh leluhur itu diting­

katkan dan dilakukan pada Pura Dadya, 
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atau pura lain secacam itu yang juga sering disebut Pura Kawitan. x) 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, baiklah secara 

singkat kami uraikan mengenai beberapa pura. Seperti yang telah kami 

uraikan di depan tadi jumlah pura di Bali adalah 12502 (d~abelas ribu 

limaratus dua) buah. xx) 

Namun pura yang terbesar di Bali~ pura yang merupakan tempat pusat 

pemujaan umat Hindu Bali, ialah Pura Besakih. Pura ini terletak di ba­

gian barat daya lereng atau kaki Gunung Agung pada ketinggian 1000 

(seribu) meter dari permukaan laut, sedang tinggi Gunung Agung 3142 
( tiga ribu seratus empatpuluh dua) meter. Gunung Agung gunung yang 

tertinggi di pulau Dewata, terletak di bagian timur laut pulau Bali. 

Pura Besakih terletak di desa Besakih, Kecamatan Rendang, Daerah Ting­

kat II atau Kabupaten Karangasem. Letak Pura Besakih kurang lebih 59 
km dari kota Denpasar atau kira-kira 13 km dari kota Kelungkung dan 

kurang lebih 40 km dari Amlapura. Sebagai pura yang terbesar dan se­

bagai pura Kahyongan Jagat Bali serta sebagai tempat pusat pemujaan 

umat Hindu Bali, Pura Besakih sangat ramai dikunjungi oleh penduduk 

dari seluruh pelosok pulau Bali untuk mengikuti upacara keagar:1aan 

yang disebut 11 Betara Turun Kabeh". Upacara ini diadakan setahun se­

kali. 

Pura Besakih ini sesungguhnya sebuah kompleks yang terdiri da­

ri 18 (delapan belas) buah pura y ~:ng terletak dalnn suatu wilayah de­

sa, yakni desa Besakih. Pura yang terbesar dan yang terpenting di an­

tara delap.::tn belas buah pura yang ada di kor.1plek Pura Besakih, ialah 

pura yang disebut '"Pura Panataran Agung Besakih" D 

x) Penanggulangan pengaruh negat~f Kebudayaan Asing terhadap 
Kebudayaan Bali 11 disusun o.l.eh Team Universitas Udayana, 
dibiayai dan dan diterbi tkan oleh Proyek Sasana Budaya 
Bali 1977/1978. 

xx) Baca juga: 11 Petunjuk Wisatawan di Bali" diiLsusun oleh : 
Team Universitas Udayano dibiayai dan diterbitkan oleh 
Proyek Sasana Budaya Bali Tahun 1978. 
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Setelah yang telah kami uraikan di depan tadi, selain Pura 

Besakih uasih amat banyak lagi pura di pulau Bali. Tidaklah mungkin 

dan amatlah mestahil kita menyebutkan nama serta menguraikan secara 

terperinci semua pura itu dalam naskah yang sesingkat ini. Oleh ka­

rena itu, maka sekedar memberi gambaran yang agak lebih jelas, di 

sini kami akan menerangkan secara singkat saja tentang beberapa bu­

ah pura, antara lain : 

Pura Kehen: Pura ini agak berbeda strukturnya dengan pura­

pura di Bali pada umumnya. Pura Kehen tinggi letaknya dan berteras­

teras. Pura Kehen merupakan pura dari zaman Bali Kuna. Pura ini ti­

dak begitu jauh letaknya dari kota Bangli, bahwak pura ini terletak 

di ujung sebe1ah timur laut ibukota Daerah Tingkat II Bangli. Letak­

nya kira-kira 43 (empat puluh tiga) kilometer dari kota Denpasar 

(di sebelah timur laut kota Denpasar). Pura Kehen adalah sebuah pu­

ra yang besar dan menjadi tempat pemujaan umat Hindu Bali di daerah 

Bangli dan desa-desa di sekitarnya. 

Pura Taman Ayun: Taman Ayun berarti taman yang indah. 

Pura ini memang sangat indah. Pura ini dibuat padn sebuah tempat yang 

indah letaknya. Tempatnya tinggi dikelilingi oleh kolam air. Dari 

jauh'pUra ini tampak . sangat indah dan seolah-olah terapung di atas 

air. Pura Taman Ayun terletak di d esa Mengwi, Kecamatan Mengwi, Da­

erah Tingkat II atau kabupaten Badung. Pura ini kurang lebih 18 

(de1apan belas) kilometer jauhnya dari kota Denpasar ke arah jalan 

raya dari Denpasar menuju Singaraja. Jikalau Pura Kehen merupakan 

pura Kerajaan Bangli atau Kerajaan Taman Bali, maka Pura Taman Ayun 

merupak2 n pura pus at kerajann Mengwi d€lhulu. Perlu kiranya kami 

singgung di sini bahwa pada zaman dahulu di Bali terdapat banyak 

sekali kerajaan. 

Pura Tanah Lot: Pura ini merupakan pura yang agak lain dan 

terletak di atas batu karang di laut dekat pantai selatan pulau 

Bali. Pura ini terletak dalam wilayah desa Beraban, Kecamatan Ke­

diri Daerah Tingkat II atau Kabupaten Tabanan. fura Tanah Lot 

terletak kurang lebih 11 (sebe1as) kilometer dari kota Kecamatan 

Kediri ke arah selatan. 
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Kendaraan .dapat sanpai ke pantc:J.i laut di depan pura. Kalau air laut 

tidak pasang kita dapat mencapai Pura Tanah Lot dengan berjalan 

kaki melintasi laut yang tidak seberapa dalam kurang lebih aeratus~ 
meter, 

Pura Tanah Lot adalah pura unur:J untuk rwr.1uja dan l~1engagung­

kan Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Dewa Bharuna pe­

nguasa lautan. Pura Tanah Lot mdrupakan Sad Kahyangan Daerah Ting~ 

kat II Tabanan, tempat umat Hindu Bali di Daerah Tingkat II Tabanan 
\ 

dan umat Hindu Bali di Kecamatan Kediri khususnya memuja Dewa Bha­

runa sebagai mnnifestasi dari pada Sang Hyang Widhi. 

Pura Luhur Uluwatu: Pura Luhur Uluwatu terletak di atas batu 

karang yang taenj orok ke la ut. Oleh karena i tu maka pura i tu disebut 

Pura Uluwatu. Uluwatu berarti ujung batu. Pura Luhur Uluwatu ter­

letak di dekat Bukit Pecat~, Kecanatan Kuta, Daerah Tingkat II Ba­

dung. Letak pura ini kurang lebih 27 (duapuluh tujuh) kilometer da­

ri kota Denpasar ke arah selatan, melewati Lapangan Udara Interna­

sional "Ngurah Rai". Pura Luhur Uluwatu ini dapat dicapai dengan 

mobil atau Sepeda motor. 

Pura Luhur Uluwatl!. 1:1erupaknn salah satu dari Sad Kahyangan 

Jagat Bali, Di pura inilah umat Hindu Bali menohon keselamatan dan 

kebahagiaan hidup. Jikalau Pura Besakih seperti yang telah kami 

katakan di depan tadi merupaka~ Sthana Sang Widhi dalam manifesta­

sinya sebagai Syiwa maka Pura Luhur Uluwatu adalah Sth~na Sang 

Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Rudra. Pura Besakih dan 

Pura Luhur Uluwatu merupakan dua pura yang panting sekali artinya 

sebagai Sthana Syiwa-Rudra yang G1emegang keselana tan pulau Bali. 

Pura Bukit Sari: Pura Bukit Sari terletak di ujung utara 

desa Sangeh, Kecamatan Ab:tansemnl~ Daerah Tingkat II Badung. Le­

tak Pura ini kurang lebih 21 (duapuluh satu) kilometer dari kota 

Denpasar ke arah utara di jalan jurusan Denpasar Plaga. Pura Bu­

kit Sari terletak di tengah hutan pohon pala yang luas. Dalam 

hutan ini terdapat amat banyak kera yang jinak. Kera-kera yang 

jinak itulah yang merupakan suatu daya tarik yang besar untuk me­

ngunjungi Pura Bukit Sari. 
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Kera-kera i tu hidup berkelor.1pok-kelompok. Tiap-tiap kelompok kera 

itu. dipimpin oleh seeker kera yang besar. Antara kera-kera itu. sering 

terjadi perkelahian karena salah satu. ke lompok melanggar wilayah men­

cari makanan kelompok kera yang lainnya. Kehidu.pan dan gerak-gerik 

kera-kera yang lucu. itu.lah yang banyak menarik wisatawan. 

Di dnlaQ hu.tan pala itu. terdapat 4 (empat) bu.ah kompleks pu­

ra yang terpisah-pisah letaknya, yaitu.: Pura Bu.kit Sari, Pura Me­

lan ting, Pura Tirtha, dan Pu.ra Pule. Kee1:1pat pura ini mempunyai 

hubungan yang erat satu sama yang lain. 

Pura Bu.kit Sari ada lah pu.ra yang terbesar d2n terkenal di antara 

keempat pura yang telah kami sebutkan tadi. 

Pura Bukit Sari merupakan penyawangan dari pura-pura di g~­

nung seperti pura Bratan, Pu.ra Tinggan, Pu.ra Pucak Bon, Pura Batur 

dan Pu.ra Gunung Agung yang berfungsi sebagai pengayom kemakmuran. 

Di san terdapat pula palinggih berbentu.k Padma Sthana Dewa Wisnu. se• 

bagai manifestasi Sang Hyang Widhi dalam mer.1beri kemakmuran. Pura 

Bukit Sari adalah pura kerajaan Mengwi. Pengurusan purn ini ditanga­

ni oleh desa Sangeh. 

Sekianlah uraian kami mengenai beberapa pura di antara seki­

an banyaknya pura yang terdapat di pulau Bali untuk sekedar menan­

bah lengkapnya gambaran kita tentang pulau Dewata dengan kehidupan 

kebudayaannya. 

Bahwasanya orang-orang Bali pada ununmya nempunyai jiwa dan 

selera seni yang tinggi dapat dibuktikan dengan jelas dan memang ti­

dak perlu diragukan lagi. Mereka hidup dan berkembang di dalam sua­

tu masyarakat yang menjunjung tinggi dan sangat menghargai hasil 

karya seni-bu.daya yang tinggi serta bermutu. Mereka terikat kuat 

serta terpaut erat pada seni-budaya tradisional mereka, snngguhpun 

mereka bukan tidak sangat peka terhadap kemajuan teknologi dan per­

kembangan kebudayaan. 
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Seniman-seniman Bali yang menerima gaya-gaya baru serta alat-alat 

ekspresi yang baru dalam berkarya tetap juga orang~orang Bali yang 

tidak akan lepas dan tidak akan melepaskan diri dari kehidupan se­

ni-budayanya yang seperti sudah kami katakan di depan tadi bersum­

ber pada agama Hindu yang dlanut oleh sebagian besar masyarakat 

Bali. 

Tidaklah terlalu ber~elebihan jikalau di sini kami mengata­

kan bahwa di seluruh Indonesiat bahkan mungkin di seluruh dunia, 

tidaklah ada suatu tempat atau suatu pulau yang begitu banyak dapat 

kita juL1pai karya patung seperti di pulau Bali atau Pulau Dewata. 

Di mana-mana saja, baik di tempat-tempat suci dan teL1pat-tempat 

beribadah umat Hindu Bali seperti pura-pura maupun di ujung-ujung 

jembatan, di persimpangan-persimpangan jalan, di dekat-dekat sungai, 

di bawah-bawah pohon yang rindang, di pintu-pintu gerbang masuk se­

buah gedung ataupun rumah biasa, di depan toko-toko, di pasar-pasar 

eelalu akan kita jumpai sebuah karya patung. Bahannyapun bermacam­

macam pula. Ada yang terbuat dari kayu, ada yang dar! batu, ada yang 

dari logam, ada yang terbuat dari tanah liat dan ada pula yang ter­

buat dari tulang. Bali memang adalah Pulau Dewata yang amat banyak 

karya patungnya dan dapat kita jumpai di mana saja. Di gunung-gu­

nung, di tepi-tepu pantai, di desa-desa bahkan di kota-kota besar 

seperti Denpasar, Singaraja dan yang lain-lainnya. Jikalau kita mau 

r.1elihat dan memperhatikannya dengan seksama, maka dapat kita melihat 

bahwa di Bali banyak di antara patung-patung itu yang diberi bunga 

(sebagai sesajian) dan kain putih yang berkotak-kotak hitam. Kain 

seperti itu disebut juga "kain poleng 11 • 

Jikalau kita perhatikan betul-betul, maka patung-patung yang 

begitu banyak junlahnya eli pulau Bali itu, nda dua macam fungsinya, 

yaitu 

Yang pertama: Fungsi keagamaan seperti patung dewa-dewa di 

pura-pura. Hisalnyn: patung Bhatari Uma atnu Dewi Durga di Pura 

Dalem Puri di kompleks Pura Besakih. 
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Seperti diketahui Pura Besakih ad8 lah pura yang terbesar di pulau 

Bali. Patung Syiwa di Pura Penataran Agung Besakih, yakni pura yang 

terletak di tengah-tengah kelonpok pura yang terr.1asuk dalan ling­

kungan Pura Besakih. Pura Pena taran Agung Pura Besakih ini nerupa­

kan pura yang terbesar di dalan lingkungan Pura Besakih dan patung 
11 Pad.ma tiga 11 di Pura Penataran Agung Besakih dalan Danifestasi Sang 

Hyang Widhi sebagai Tripurusa , yaitu Syiwa, Sada Syiwa dan Para-

ma Syiwa nerupakan pemuj aan pokok yang sekaligus merupakan poros 

dari pura-pura di konpleks Pura Besakih yang ada 18 (delapan belas) 

buah pura jumlahnya. Pura Besakih ada lah pura yang terbesar di pu­

lau Bali. Pura ini merupakan pus at pemuj a an Unat Hindu Bali dan in­

ti dari kahyangan atau pura di seluruh Bali. Perlu kiranya kani 

lengkapi uraian kami dengan nengatakan bahwa seperti yang telah ka­

mi singgung di depan tadi, Konpleks Pura Bes akih terdiri dari 18 

(delapan belas) buah pura di dalan sebuah wilayah desa Besakih. 

Adapun pura-pura itu berturut-turut dari selatan ke utara atau da-

ri bawah ke atas, ialah . . 
1) Pur a Pesiopangnn 

2) Pur a Dalem Puri 

3) Pur a Manik Mas 

4) Pur a Bnngun Sakti 

5) Pur a Ulun Kulkul 

6) Pur a Merajan Selonding 

7) Pur a Gua 

8) Pur a Banua 

9) Pur a Merajan Knnginan 

10) Pur a H;yang Haluh 

11) Pur a Basukihan 

12) Pur a Penataran Agung 

13) Pur a Batu Ma deg 

14) Pur a Kidu1ing Kreteg 

15J Pur a Gela:e 
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16) Pura Peninioan 

17) Pura Pengubengan, dan 

18) Pura Tirtha x) 

Kani teruskan ur a ian kaiJ.i t en tang fungsi keaganaan patung-patung 

di Bali: Patung Dewa I'Jisnu terdapat di Pura Batu Madeg di sebelah 

utara purn Penataran Agung Besakih; Patu..r.g Dewa Brahna di Pura Ki­

duling Kreteg di sebeluh :Jelata.n Pura Pena.taran Agung Besakih, pa­

tung Dewa Isywara di Pnra Gelap dl sebelah tinur Pura Penatarnn 

Agung Besakih dan ban yak lagJ. pa tung-pa tung - yClng la innya. Patung 

dewa-dewa dapat ,pula ki~a lihat di senua pura di Bali yang anat 

banyak junlahnya seperti ~ di Pura Kehen di dekat kota Bangli,di 

Pura Snngeh tidak jauh dari Mengwi, di Pura Tanan Ayun, di Pura 

Tanah Lot dan lain-lainnya. 

Yang kedua: i a l ah fungsi sebaga:i. dekorasi dan hiasan serta 

merupakan daya pernyataan atau ekspressi seninan y<Jng membuat dan 

menciptakan karya patung :!.t.u. PatLmg-pGtung jenis juga anat banyak 

j UlJlahnya. Pa tung-pEl tung seperti ini berraacnm-nacan 0en tuk, aotif 

serta temanya. Ada patung yang berujud sato-khewan ata u binatang 

seperti kodok, burung hantu! burung bangau, babi, rusa! buaya, ha­

rinau,garuda, lenbu 1 ular~ daa sebaga inya. Ada patung yang berujud 

manusia, pria dan wani·Ga, t.ua ::1n r:mda~ pedang 6 l~er.ic.;~ Mencangkul, 

meoukul, nenj nn:jr.ng buah-bnaha.r. d:Lkepalanya dan sebagai.nya. 

Adn juga patung yo.ng nengarahil temanya da ri ceri t.era-ceri tera 

rakya t. Misalnya seekOl~ kep iting yang men jepi t l eher sang bangau 

yang serakah, banyn:\: pula ]an g nengawbj.l ter.1D-t,eno ;'.ar. :l. ceritera­

ceri tera Mahabarata dan Rama~rana. 

x) Baca: Ida Bagus Pu.ra Pu1·wi ta 11 Beberapa pura di Bali yang 
menarik Wisatawan 11 dioiay.::i dc:n diterbitk.::n oleh P!'oyek 
Sasana Budaya Bali 1977/1978. 
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Ada pula patung-patung yang menyerupai setan, raksasa, makhluk-makh­

luk dahsyat dan lain-lainnya. Pa tung-petung itu bermacam-nacam pula 

ukurannya, ada patung-patung yang kecil dan ada pula patung-patung 

yang berukuran besar. Patung-pa tWlg karya seniraan-s eniman Bali ba­

nyak yang 1:1enghiasi runah-runah bt.lkan hanya rumah-rur.1ah orang Bali 

saja, akan tetapi juga rumah-rumah hanpir diseluruh Indonesia, bahkan 

tidaklah berkelebihan jikalau kami raengataknn bahwa di ruraah-rumah 

di pelbagai negara di seluruh dunia ini ada diletakkan sebuah patung 

karya s eniman Bali. 

Di depan t adi telah kani katakan bahwa pada upacara-upacara 

keaga~aan di pura-pura serta juga upacara-upacara di dalam daur hi­

dup nanusia seperti upac ara-upacara kelahiran, padc.: upacara-upacara 

perkawinan atau pada upac a ra-upacara kematian, para seninan Bali 

yang tekWl dan penuh daya kreatif sering r.1eny11bangkan tennga dan ke­

ahliannya dengan ner.1buat atau nenciptakan benda-benda upncara serta 

alat-alat upacara yang ba ru dan khnsus untuk keperluan pelaksanaan 

upac ara-upacara keagamaan atau upacara-upacara adat yang telah kami 

sebutkan di depan tadi. 

Hal inileh yang s elalu mer.wlihara dan menupuk serta mend.!lrong 

dan raeningkntkan daya cipta serta senangat berkarya seniman-seniman 

Bali. Mer eka terus-r.1enerus berkc: rya, menbuat dan nenciptakan hasil 

karya seni-budaya yang baru dengan gaya, motif, tema dan warna ser­

ta daya pernyataan seni yang baru. Sekarang ini ke1:1ajuan dan pening­

katan kegiatan turisme di Bali nenjadi pula pendorong yang ar.1at kuat 

bagi kegiatan berkarya dgn menciptakan karya-karya seni-budaya yang 

baru di kalangan pa ra s eniman Bali. Jikalau saja nendnpat pengara­

han dnn bii:1bingan yang baik naka kenajuan dan peningkatan kepariwi­

sataan di Bali dapat menberi pengaruh timbal-balik yang positif ter­

hadap para senir1an Bali, yakni di satu pihak r1eningkatkan taraf hi­

dup para seninan i tu dan sebaliknya para seniman dapat pula sekali­

gus J:Jeningkatkan nuta karya seni-budayanya. 
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Di dalam hal ini pengarahan serta binbingan Penerintah casuquo Di­

rektorat Jenderal Kebudayaan Departernen Pendidikan dan Kebudayaan 
) 

dengan bekerja bersana Direktorat Jenderal Pariwisata Departemen 

Perhubungan sangat perlu, bahkan nutlak harus ada, sehingga para 

seninan tidak nenjadi sapi perahan pengusaha-pengusaha yang serakah. 

Dengan demikian harus pula diciptakan iklim pariwisata budaya (cul .. 

tural tourisn) dengan hasil-hasil karya seni-budnya yang bermutu 

dan sedapat nungkin dicegah suburnya budaya pariwisata (touristical 

culture) yang dipengaruhi serta selalu nau nengikuti selera-selera 

rendah para wisatawan yang dapat t1erusak serta Ele!:1erosotkan nilai 

kebudaynan kita. 

Setelah memberikan gambc: ran secara sepintas lalu tentang ke­

hidupan kebudayaan dan kehidupan keaganaan di Bali yang dapat meru­

pakan latar belakang kehidupan seni-budaya serta lingkungan hidup 

I. NyoJ:Jan Cokot, nnrilah ki ta coba me1:1asuki bab-bab berit?Jutnya yang 

nenguraikan tentang I. Nyoman Cokot sendiri, tentang riwayat hidup 

dan hasil-karya-hasil-karya belinu. 
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III. I. NYOMAN COKOT 

I. Nyonan Cokot adalah seorang seniman penatung Bali yang 

terkenal. Beliau dilahirkan kira-kira pada tahun 1888 di Banjar atau 

di desa Jati, Kecarnatan Tegalalang. Kabupaten Gianyar, Daerah Ting­

kat I atau Propinsi Bali. Tanggal dan bulannya tidak ada yang tahu 

dengan pnsti. Bahknn tahun yang tersebut di atas juga beluu diketa­

hui dengan pasti. Pada waktu itu or2ng~orang Bali belum mengenal 

tradisi atau adat kebiasaan mencatat atau rnenulis tang gal, bulan 

serta tahun kelahiran anak-anaknya. Apalagi or ::ng desa d:1n petani 

biasa seperti I.Nyonan Cokot. Banjar atau desa Jati terletak kurang 

lebih 15 ( lh1n belas) kiloneter. di sebelah utnra Ubud yang terkenal 

dengan Puri Lukisannya. Un tuk nencari ru1:1ah tenpa t tinggal I.Nyo1:1an 

Cokot kita harus nendaki bukit dan meniti jurang yang cukup dalan 

sepanjang kurnng lebih 1,5 (satu setengah) kilometer\ Di desa Jati 

itulah I\ Nyonan Cokot dilahirkan sebagai anak yang ketiga dari su­

ami ... isteri yang bernama I.Gentar d:Jn Ni Kinut.Kakak I. Nyoman Cokot 

ada dua orang; yakni : I. 1tJayan Tambun dan I. Made Punduh. 

Dua orang saudaranya yang lebih tua, yakni I. Wayan Tambun 

dan !. Made Punduh sudah lebih dahulu meninggal dunia. Karena orang 

tua L.Nyo1;1an C okot sendiri tid2k menpunyai bakat seni dan bukan se­

ore:ng seninan, naka seperti juga seniman-senil:1an Bali yang lainnya, 

j iwa senir:1an I. Ny01~an C okot tur:1buh sedsra ala1:1iah dan spon tan tan­

pa biubingan orang tua atau nelalui pendidikan formal di sekolah. 

I. Nyonan C okot juga tidak pernah mendapat bir1bingan yang khusus 

dari seorang guru atau ahli bagaimana caranya meobuat karya patung 

yang baik dan bermutu. 

Dapa tlah dika takan bahwa sebagai seorang seniman I. Nyo1:~an 

C okot benar-benar harus belaj ar dari ala1:1 dan j iwa senimannya tum­

huh serta berkembang secara alamiah. Denikianlah I. Nyoman Cokot 

tunbuh sebagai seorang desa serta petani yang sederhana, lugu dan 

spon tan. 
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Menurut ukuran orang Bali perawakan I. Nyooan Cokot tidak begitu 

•esar, bahkan terhitung keci:j.. Pada usia kira-kira duapuluh tahun 

I. Nyonan C okot 

nana I. Gon ta. 

seorang isteri 

kawin dengan seorang 

Sa1:1pni akhir hay a tnya 

snja. Dari perkawinan 

gadis sedesa beliau yang ber-

I. Nyo1:1an Cokot ner.lpLlllyai hanyn 

I. Nyouan Cokot dan I. Gonta 

ini .lahir tujuh orang anak, seorang anak perempuan dan ena.r:1 orang 

anak laki-laki7 Anak-anak yang lahir dari perkawinan I. Nyooan Co-

kot dan I. Gonta ini, ialah 

1. I. vlayan Saw at (anak laki-laki) 

2. Ni Made Santer ( llnak perenpuan) 

3. I. NyorJ.an Lantas (anak laki-laki) 

4. I. Ktut Nongos (anak laki-laki) 
' · 

5. I. Wayan Ditu (anak laki-laki, sudah neninggal 

dunia) 

6. I. Made Dini (anak laki-laki) 

7. I. Ny_onan Kurdana ( anak laki-laki) 

Hari apa, tanggal berapa, bulan berapa dan tnhun berapa anak-anak 

I. Nyooan Cokot ini lahir tidak diketahui dengan pasti, karena seper­

ti yang telah kani uraikan di depan tadi belunlah r.1enjadi tradisi 

atau adat kebiasaan orang-orang Bali untuk nencatat hari, tanggal dGn 

bulan se~ta tahun kelahiran anak-anak dan keluarganya. Deoikian pu­

la seperti yang sudah kaoi singgung tadi tidak ada tanggal atau ha­

ri dan bulan serta tahun yang pasti ten tang kelnhiran I. Ny_onan Co­

kot. Ada yang 1:1enya takc:Jn bahwa I .Ny_onan C okot lahir pada tahun 1886 

dan wafat dalao usia 85" (de1apan puluh lica) tahun, tetapi ada juga 

sumber ynng r:lenyc:Jtakan bahwa I. Nyonnn Cokot lahir pada tahun 1888. 

Jikala u demikian r:1aka seniman besnr i tu wafat dalnm usia 83 (del a­

pan puluh tiga) t ahun. Sebagainana yang tertera el i depan tadi kani 

nenga1:1bil tahun 1888 sebagni tahun kelahiran I. Nyoman Cokot. 

Demikianlah sudah menjadi trc:Jdisi atau ada t kebiasaan orang­

orang Bali pula un tuk menyebut : 
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-.-. 
1. Anak pertana yang lahir dari perkawinannya dengan Wayan 

di depan nana dirinya, seperti nisalnya I. Wayan Sawat 

anak pertaca I. Nyoman Cokot 

2. Anak kedua yang lahir dari perkawinannya dengan Made 

di depan nama dirinya, seperti misalnya Ni Made Santer 

anak kedua I. Nyoman Cokot. 

3~ Anak ketiga yang lahir dari perkawinannya dengan Nyoman 

di depan nananya, seperti misalnya I. Nyoman Lantas anak 

ketiga I. Nyoman Cokot 

4. Anak keempat yang lahir dari perkawinannya dengan Ktut ,, 

atau Ketut di depan nama diriA3o, misalnya I.Ktut Nongos 

anak keer.1pat I. Nyonan Cokot. 

Jikalau dari perkawinannya itu lahir lagi anak-anak yang kelima, 

keenan, ketujuh dan kedelapan, maka terjadi lagi pengulangan, yak­

ni : 

5. Anak kelina disebut lagi dengan Wayan di depan nananya 

seperti misalnya I. Wayan Ditu anak kalina dari I.Nyoman 

C okot. 

6. Anak keenan disebut lagi dengan Made di depan namanya 

seperti nisalnya I~ Hade Dini anak keenarJ _I .Nyo1:1an C okot. 

7. Anak ketuj uh disebut lagi dengan Nyoman di depan na[1anya, 

seperti misalnya I. Nyornan Kurdana. anak ketujuh I. Nyo­

uan C okot. 

8~ Anak kedelapan disebut lagi dengan Ktut atau Ketut di 

depan nar:J.nnya. 

Seandainya lahir lagi anak-anak dari perkawinannya itu anak kesen­

bilan, kesepuluh, kesebelas dan keduabelas, maka terjadi sekali lak • 

gi pengulangan sebagai berikut : 
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Anak nomor sembilan dis ebut 1agi dengan Wa;y:an di de pan 

nama dirinya. 

10. Anak not10r SCf:2UlUh disebut lagi dengan Made di de pan 

nama dirinya. 

11. Anak nonor sebelas dis ebut lagi dang an N;y:o1:1an di depan 

nana dirinya. 

'· 
12. Anak nonor duab~las disebut lagi dengan Ktut a tau Ke-

tut di de pan nnnn dirinyn. 

Demikianlah seterusnya, jikalnu terjadi lagi kelahiran anak-anak da-i 

ri perknwinannya itu, mab "igrjadi pula sebute.n berturut~turut Wa­

;y:an, Made, N;y:or1an dan Ktut a tau Ketut di depan nama cliri anak-

annk itu. Dari tracl isi atau adat kebiasaan menanbah sebutan Wa;y:an 

Made, Nyoman dan Ktut ntau Ketut di d epan nana diri anak-anak yang 

lahir dan pemakaian serta pengulangan sebutan-sebfttan itu jikalau 

terjadi kel ahiran unak-anak lebih dari e1:1pat orang, maka ki ta da-

pat melihat dengan jelas bahwa jauh sebelum ada K.B. atau Keluarga 

Berencana orang-orang Bali dalan tradisi a tau adat kebiasaannya, 

sesungguhnya sudah sejak lama telah r.wnjalankan serta 1:1elaksanakan 

ci ta-ci ta K.B. atau Keluarga Berencann, yakni pada dasa.rnya I;lak­

simum ata.u paling banyak et1pat orang anak. 

Ma.rilah kita kembali kepada uraian kita tentang l'iwayat hi­

dup I. NyorJa.tl C okot yang 1:1eraang menj adi tuj uan utatla dari pa da 

penulisan biografi kita ini. I. Nyoman Cokot adnlah seorang petani 

dan seorang desa yang sangat sederhnna hidupnya, lugu dalan sikapnya 

serta palos dc lnm pikirnnnya. Beliau tidak t1enun tut kepada anak­

anak beliau gal-hal yang bukan-bukan. Anak-anak beliau dibebaskan 

mer1ilih pekerjaan dan jalan hidup yang disenangi serta sesuai de­

ngan kenampuan yang ada pada anak-anak i tu masing-masing. 

I. Nyoma,l Cokot meninggalkan peaan yang berkesan kepada anak-anak 

beliauagar supaya mereka selalu bekerja dengan tekun dan bersungguh­

sungguh. Jikalc:u engka u. J:lGngerjakan sesuatu, nisalnya r,Jembuat se­

buah patung, bekerjalah dengan sungguh-sungguh den berusahalah mem­

berikan hQsil karya. yang sebai~-baiknya. 
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Berikanlah pengabdiannu yang sebaik ~ungkin kepada pekerjaan apa 

saja yang kaulakukan. Itulah pes an beliau yang selalU berkesan di 

hati anak-anak beliau. 

I. Nyoman C okot selalu ra1:1ah terhadap tamunya. Beliau tidak 

pernah 1:-~ara h kepada anak-anak beliau. Pelajaran ne r.1atung yang dibe­

rikan oleh I. Nyornan Cokot kepada anak-anak beliau ialah cara bali­

au sendiri belaj ar 1 yakni dengan cara nenyuruh anak-anak i tu !:tali­

hat d::m memperha tiko.n dengan sungguh-sungguh baga inana beliau (Co­

kot) sendiri mef.1bllut pa tung. Kemahiran dan keahlian dalan rae1:1ahat 

atnu menbuat pn tung diperoleh oleh I. Nyo1:-~an C okol berdasarkan 

pengnmatan dan dari hasil belajar sendiri. Tidak ada orang yang se• 

cara khusus memberikan bimbingan kepnda beliau. Pada waktu masih 

kecil I. Nyonan Cokot sering ne mperhntikan ornng-orang meubuat pa­

tung. Beliau juga sering turut membantu ntau meobuat sendiri pa­

tung. Pahatan I. Nyoman Cokot mula-mula juga nasih bergaya dipoles 

halus seperti lazinnya orcmg-orang neubuat patung padn masa itu. 

Kemudian berdasarkan pengalanan dnn pengnmatan beliau yang seksa­

na serta berkat usaha belinu yang tekun, akhirnya I. Nyo1:1an C okot 

nenemukan dan merintis serta mengembangkan gaya pribadi beliau da­

lam nenciptakan patw1g-patung hasil karya beliau. 

Patung-patung hasil karya beliau itu adalah bergaya khas Cokot dan 

sanpai Llenghembuskan nal;'asnya yang ternkhir pun I. Nyouan Cokot 

tetap setia dan tekun pada gaya beliau sendiri yang ke1:1udian di­

sebut dan terkenal dengan nama "gaya cokot atau Cokotisme 11 , yak -

ni patung yang bergaya primitif ekspressionistis. 

Benikianlah secara bebas dengan nemberikan contoh dan nenyu­

ruh anak-annk beliau melakukan penganatan yang seksama dan beker­

ja serta belajar dengan tekw1 I. Nyoman Cokot [1engajarkan dan me­

wariskan seni-patung gaya Cokot kepada anak-anak beliau. Knlau 

ada kesulitan atau persoalan yang perlu dibicarakan, barulah !· 
Nyo[1an Cokot 1:1emberiknn nasehat- .tiasehat dan petunjuk-petunjuk. 
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Kadang-kadang anak-anak beliau juga disuruh turut .memban tu menye­

lesaikan sebuah patung, Jadi anak-anak beliau itu diajarkan secara 

praktek turut bekerja meDbuat atau nenyelesaikan sebuah patung. 

Jadi I. Nyonan Cokot sudah menjalankan praktek nengajar yang dise­

but "learning by doing". 

Biasa pula sebelun nenbuat atau menciptakan sebuah patung 

I. Nyonan Cokot terlebih dahulu nembaca lontar-lontar. Memang be­

liau senang sekali dan gerJar neebaca lon tar. I. Nyor:1an C okot mel:l­

punyai benyak lontar. Itu pulalah sebabnya maka 1:1otif dan tema pa­

tung I. Nyonan C okot banyak dipengaruhi oleh kesusasteraan suci 

agama Hindu Bali dan ceritera-ceritera rakyat Bali. Setelah mem­

baca lontar, kadang-kadang sanpai jauh malam, dan jiwanya "sudah 

penuh" dengan c eri tera-ceri tera yang dibacanya dari lontar-lon tar 

i tu, maka lceesokan harinya I. Nyoman C okot pergi t1encari batang­

batang kau yang banyak berseralcan di hutan-hutan atau di sungai 

di sekitar desanya. 

I. Nyonan Cokot sering pula bertindak sebagai seorang pe­

nangku kalau ada upacara-upacara adat seperti upacara perkawinan 

a tau Upacara kelahiran de1 n desanya I. Nyo1:1an C okot juga pandai 

nengobati dan sering t1enolong serta nenberi vamuan obat-obatan ke­

pada orang-orang desa yang sakit. Hiburan yang dmsenangi dan dige­

nari oleh I. Nyoman Colcot ialah menonton peryunjukkan-pertunjukan 

dan keramaian yang ada di desanya dan di desa-desa di sekeliling 

desa1:1ya. C eri tera yang beliau senangi ialah antora lain ceri tera 

Calonarang, ceritera~ceritera dari kitab Mahabarata dan Ramayana. 

Makanan yang beliau paling senangi ialah jagung rebus dan jagung 

tunu (= jagung bnkar). Jikalau oakan nasi I. Nyoraan Cokot selalu 

suka minum kopi hangat (jadi bukan teh atau air biasa). 

Sebagaimana lazimnya or .::~ ng-orang Bali yang masih teriknt erat 

pada kehidupan tradisionalnya, deuilcinn pula I. Nyoman C okot sa­

ngat senang pada aduan atau sabungan ayam. Bahkan menurut ceritera 

anak-anak beliau, neslcipun patung-patung I. NyoEJan Cokot sangat 

laku, nanun beliau tidak kaya. 
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Hasil penjualan patung-patung beliau habis di tnjen (s a bungnn ayan). 

Begi tu besar keg emaran I. Nyom<::_n C okot pado taj en a tau sa bungan 

ayar.1. 

I. Nyonwn Cokot adalah orang yang keras hati. Beliau r.1 enpunyai 

pendirian yang teguh don ke~>1c uan yang kerns seperti baja. I. Nyonan 

s el a lu keras dalnm mempertahankan den menperjoangkan pendiriannya. 

Beliau me nang tidak be gitu banyak dan tidok suka berbicara. Namun 

beliau seorang yang ker ns dan konsebren serta t eguh dnlam n enper­

tahankan nliran kes ani annya. I. Ny01:1an Col<.:ot terkenal sebae;ai sea­

rang seniman pelopor yang r:1Ula-mula sekali nerin tis s eni pa tung da­

lam apa adanya secara alamiah pada kayu yang belia u sedang garap. 

Aliran yang dirintis oleh I.Nyocan Cokot disebut gnya prinitif, 

bahkan s ekCJrang lebih dikennl dengan nana gaya atau aliran Cokot 

dan sering juga disebut Cokotisne da l ac s eni patung. 

Be tapa kerasnya ha ti clnn be tapa teguhnyn pendirian I. Nyonan 

Cokot dalam mecpertnhankan gaya·yang dirintis dan dikembangkannya 

dapat kita ketahui dalam pengalamnn-pengala man yang dihayati oleh 

beliau. Pada waktu itu I. Nyonan Coko~ mulai merintis dan mengen­

bangkan gayn primitifnya dengan me uatung atau. nenahat apa aclanya se­

cara alamiah pada kayu, banyak orang bahkan juga seniman-seniman 

Bali ban yak yang heran dan tidnk s egera dapat men gh2rgai hasil kar­

ya s eni 1;..!' N yomnn C okot. Dala1:1 1Jer.1peringa ti 8 ( delapan) tahun vm­

fatnya I. Nyoman Cokot, G.M. Sudarta ada menceriterakan bahwa l· 
Gusti Nyoman Lempad seorang s eniman s eni rupa pernah berceri tera 

kepada G.M. Sudarta tentang I. Nyonan Cokot antara lain sebagai be­

rikut: "Dahulu, pada tahun tigapuluhan sewa ktu sa1:1a-sama ma s ih se­

bagai seniman muda, I. Nyoman Cokot kerap kali lewat di depan ru­

mah tempa t tinggal I. Gus ti Nyoman Lam pad sambil meuan ggul pa tung 

beliau yang akan beliau jual de Ubud. Setiap kali I. Gusti Nyoman 

Lempad berpapasan dengan I. Nyonan Cokot selalu I. Gusti Nyoman 

Lempad nenegur I. Nyoman C okot setengah Elengej ek : "Hai, akan kau­

jual kemana katu bakarnu itu ? 11 • 
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Mendengar kelakar yang bernada mengej ek i tu, I. Nyoman C okot 

hanya tersenyum snja. Hal ini berulang-ulang kali terjadi. NaJ;1Un 

I. Nyoman Cokot tetap yakin bahwa patung-patung hasil k2rya beliau 

bukanlah kayu bakar, seperti y8ng diejekkan orang-orang kepadanya. 

Beliau yakin bahwa seni yang beliau rintis dan kenbangkan ada lah 

seni yang bermutu, mengandung nilai sert~ 8~epribadian Cokot. 

Akhirnya I. Gusti Nyoman Lempad j usn hnrus nengakui clan neri(Sharga.i, 

bahkan sangat kagum atas keuletan serta keyakinan I. Nyoman Cokot 

terhadap hasil-hasil karyanya dan s eni yang dirintis serta dikem­

bangkannya. 

Di depan tadi telah kami nyatakan bahwa I.Nyoman Cokot hidup 

sebagai anak petani rakyat jelata. Orang tua beliau bukanlah orang 

kaya. Beliau tidak pernah mengalami pendidikan formal atau duduk 

di bangku sekolah. Jiwa seni beliau tumbuh serta berkembang secara 

alamiah. Sebagai seorang anak desa Bali yang hidup di dalam dunia 

tradisionalnya, setelah kwain I. Nyoman Cokot nulai banyak membaca 

ron tal-ron tal ten tang agar;w Hindu, agana yang beliau anut dan dia­

nut oleh sebagian besar masyarakat Bali. Dari situ mul~ilah I. Nyc­

man Uokot banyak belajar dan menimba serta 1:1erenungi nilai-nilai 

spiritual yang terkandung di dalam ron tal-ron tal i tu. Getaran-geta-

ran perasaannya dan daya pernyataan serta emosi seninya mulai ber­

gejolak serta bergelora. Kemudian I. Nuoman Cokot sering pergi dan 

menurut I. Ktut Nongos ,anak nor.1or enpat I. Nyoman Cokot, ayahnya 

(I. Nyoman Cokot) sukar melakukan semadi di Pura Taro. P~ra ini di­

kanal sebagai pUBa yang tua dan kuna di Bali. Letaknya di desa Taro 

kurang lebih lir:1a kilometer dnri desc Jati, yakni seperti yang su­

dah kami katakan di depan tadi des a tempat kelahiran I. Nyoman Co­

kat. Konon Pura Taro ini merupakan peninggalan orang-orang Majapa­

hi t di pulau Bali sewaktu dahulu kala mereka datang dan berkunjung 

ke pulau Dewata ini. Di sekitar Pura Taro terdapat sebuah hutan yang 

dahulu dihuni oleh banteng-banteng putih {banteng-banteng albino). 

Banteng-banteng bule atau albino ini dianggap suci, karena menurut 

kepercayaan rakyat setempat banteng-banteng putih itu adalah khe­

wan-khewan peliha raan para dewa. 



52 

Menurut I. Ktut Nongol:)_ nungkin ayahnyn 1:1end2pat wahyu atau wisikan 

di tempat itu. Jndi I. Nyo1:1an Cokot banyak r.1endapat ilham atau ins-.i. 

pirasi dalam 11 pengenbarnannya 0 eli sekitar Pura Taro, pura peninggalan 

orang-orang yang berasal dari Majapahit. Di sini I. Nyonan Cokot ba• 

nyak menemukan kayu~kayu dan akar-akar kayu kering yang berserakan 

di jurang-juran d2n tebing·~tebing. Na1:1un semuanya tanpak indah dan 

serasi dengan alam sekitarnya yang serba hijau. I. Nyonan Cokot mu­

lai r.1erasa dirinya terbenan di tengah-tengah alan dongeng di teo-

pat yang sunyi-lengnng :i.tu. Bany::tk h:::l-hal yang aneh nulai mengisi 

j hra sertn pikiran h Nyono.n C okot. Beliau mulni menancapkan dan me­

raukul-mukul pahat beliau pNb kayU-:·kayu yeng beliau pungut. Bentuk­

nya rJemang kasar, akan tetapj_ eksp:cessi a tau day a pernya taan seni­

nya beliau curahkan sepen~hnya pado setiap lekuk kayu dan pahatan­

nya. I. Nyoman Cokot mulai nerasa bahwa beliau telah nenemukan Ba-

li yang sesungguhnya dalou pohGkn-pnhaton beliau. Bali oteu Pulou 

Dewata 1;1emang penuh dengan kennehan··keanehan sertn hnl-hal yang 

unik yang ticlck dcpc::t diketer:mkan di J:Jnnnpun juga di dunin, penuh 

dengan dongeng-dongeng dun khayalnn-khnyalan tentnng nlam kedewa­

taan. 

Dalan menbunt den nonciptaknn knrya-karya pntungnya I. Nyc­

man Cokot tidak pernah menbuc:t rnncnncan tentnng ape: yang telah ada 

dc::lam pikirannya. Dalam l:Jematur .. 6 I.! Nyoman C okot tidak pernah mem­

buat pola rencana atau konsepsi lebih dahulu. Beliau langsung li1enan­

capknn dnn mer:w:.u pahatnya ~c- .--::tu spontan pada kayu yang beliau bu­

at patung. Khayalan dan irnnginasinya nelayang-layang selaras dengan 

ben tuk alamioh kayu yo.ng bolinu pakai sedang pahatnya merayap dan 

bergerak terus r;Jengikuti 5.rann cipt2 rasa seninya. 

Demikianlah L~ii.9!JAP S2~ot nenciptakan sebuah karya seni be­

liau berupa patung yang penuh daya pernyatann seni dan ekspressi 

pribadi yang sangat kuat~ spoQtan dengan sentuhan pahat yang kasar. 
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I. Nyonan C okot telah menemukan dan twrintis serta 1:1engembangkan seni 

patung yang disebut gaya primitivisme yang dekoratif-ekspressionistis 

dan dellgsa ini lebih dikenal dengan nama aliran 11cokotisrJe 11 dalam 

dunia s eni patung Bali. Untuk penyelesaian terakhir hasil karya be­

liau, I. Nyonan C okot nengelus-elus dan nenyapu hasil karya beliau 

dengan kapur yang dicanpur Iilinyak t;;:mah. Maksudnya agar knyu yang 

beliau pakai nenj ad.iknn pa tung i tu awet a tau tahan lama dan tidak 

dinaknn bubuk a tau kutu-kutu kayu. Ternya ta bahvm canpuran kapur dan 

minyak tannh i tu j usteru lebih i:len onj olkan serta n1empertegas kesan 

dekoratif ornanen dan rngnm hias hasil knrya I. Nyo1:1an Cokot. 

Jikalau sebeluc I. Nyocan Cokot menemukan dan nerintis ser­

ta mengembangkan gay a s eni pa tung yang berkepri badian C okot, keba­

nyakan hasil karya patung Bali merupakan karya-karya patung yang 

dipahat hnlus dan dipoles sanpai mengkilat, maka I. Nyoman Cokot 

1:1enyimpang dari pola atau cara meuatung seperti itu. Berbeda dengan 

karya-karya pa tung Bali yang pada unur.1nya dipahat dengan hal us dnn 

dipoles sa1:1pai 1;1engkilat, maka kurya patung I. Nyoonn Cokot tam­

p8k kasar, kotor dan prini tif, naraun ticlak ka luh bnhknn lebih kuat 

day£~ ekspressinya, spontan serta berkepribadian. Jikalau berkat 

agai:J.a Hindu di Bali ki tab Niahnbnrata d3n Rar.1ayana r.1erupa~an sumber 

inspirasi atau sunber ilham ynng tiadn kering-kcringnya bagi seni­

man-seninan Bali, Illaku karyn pntung I. Nyo1:1an C okot agak menyimpang 

dnri kebiasnan. Sesuai dengan kegemaran belinu untuk mengembara di 

bukit-bukit dan di hutnn-hutan di sekitar Pura Taro dan desa Jati, 

des a tenpat kelahirannya, maka I. Nyoocn C okot banyak pula Elemper­

oleh inspirasi atau ilham dnri alam t empa t beliau tenggelac dalam 

renungan. Bentuk-bentuk kayu dan akar-akar kayu, pangkal atau ba­

tang pohon, cabang-cabang serta rnnting-rantingnya yang aneh-aneh 
I· 

juga sangat menarik perhntian I. Nyoman Cokot~ Patung-patung hasil 

karya I. Nyoman Cokot banyak beliau ambil dari dan diilhnmi oleh 

tokoh-tokoh mitologi Hindu, akan tetapi bentuknya sudah mengalami 

perubahan komposisi. 



Motif atau tena patung yang paling disennngi oleh I. Nyonan 

Cokot dalac hasil-hasil karya beliau ialah antara lain : 

Yang disebut 11 Sato ngenpu 11 (sato = khewan ntau binatang, bi­

asn juga dikatakc1n sato-kewan. Ngeupu = nengnsuh, Denelihara). 

Thenn 11 sa to ngeDpU"ini biasanya u engg2r.1barkan beberapa j en is snto 

a tau khewan seperi singa, buaya, garuda, barong clcm warak a tau ba­

dak. 

Yang disebut "Men brayut", yakni seoren g i bu yang banyak anak­

nya, dan apa yang disebut 11 Panca Resi 11 (Panca=linCl; sedang Resi· = 

begawan, orang culin ateu ornng suci. 

Biasanya oerupakan sebuah gelar yang diberiknn kepada seorang pen­

data atau pertapa. Patung yang bertheca 11 PanQ" Resin biasanya neng­

gambarkan dalru:1 satu kesatuan Mahndewn, Dewa Ghana, Dewa Brahma, 

Dewa 1;Jisnu dan Dewa Isywara yang nenunj ukkan kekuasaan Utara, Sela­

tan, Barat, T1nur dan tengah-tengah) 

Meskipun orcng-orang Bcli seperti yang suclah kani singgung 

di depan tadi Deupunyai selera seni ynng tinggi, neskipun 1:1ereka 

terikat kuat padn tradisi nereka dan r;Jeskipun mereka suka tenggelam 

dal2E1 alnl:l serba dongeng, nanun pada waktu nereka nula-nuln t1elihat 

hasil koryn I. NyoliWn Coko~, nerekc bahkon jugn seninan-seniEwn 

Bali sendiri bany2k heron serta tid~k segera dapat menghargai hasil­

hasil karya I. Nyonan Cokot yang berkepribadian dan dekoratif-eks­

pressionistis itu. Bahknn sepe:eti y2ng telnh kani uraikan di depan 

tadi, I. Nyoman Cokot sering Dendengnr dan nengalani ejekan-ejekan 

yang dapat meoatnhknn hati ornng-orang yang tidak teguh keyakinan­

nya, Hasil karyn I. NyoDan Cokot nasih belum dihargai orang. 

Kalaupun ada yang nenbeli hasil karya .I. Nyonan Cokot, raaka ter:1pat 

pn tung-pa tung hasil karya I. Nyo1-:1an C okot i tu pnsti tidaklah di tern­

pat atau ruang yang terhor.mat seperti y111tg kitc:1 lihat sekarang ini. 
Patung-pstung itu pasti diletakkan di sudut ynng tidak begitu pan­

ting dan sering terlupakan. Jikalau adn toko souvenir atau toko ke­

rajinan yang membeli atau mecajangkan hasil ~arya I. Nyoman Cokot~ 

maka tempatnya pnsti bukanlah di depan atau di tempat pajangan 

bnrnng-bar(jng seni kelas satu, tetnpi sering ditempatknn di bela­

kang atau di sudut yang tersembunyi. 
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Bahkan sering pula patung;.;.patung hasil karya I.Nyomun Cokot diletak­

kan begitu sajn di gudang. NaDun I. Nyomnn Cokot tidak pernah r.lenye­

rah. Beliau tetap yakin bahwa hasil karya beliau bukanlah kayu bakar 

seperti yang diejekkan orang, tetapi suatu hasil ka rya seni yang ber­

nutu dan berkepri badian I. Nyot1an C okot ad.nlah seorang senir.1an yang 

tetap teguh dalaEl pendirian beliau. 

Pada kirn-kira tahun tigapuluhan senir:wn luar negeri vlal ter 

Spies dan Rudolf Bonnet sud.2h Delihat ad~nya suntu kekuatan dan daya­

cipta-seni ynng luar biasa yang meuanoar p<:!da diri I. Nyonnn Cokot. 

Namun I. NyoEJ.an Cokot ibarnt mutiarn yang berkilau tetap terbenaa ~1.1. 

dalan lumpur ketidak tahu~n serta tida k begitu dihiraukan orang. 

Setelah Indonesia Merdeka nana dan hasil .karya I. Nyo1:1an Cokot yang 

bergaya be bas dan raerdeka serta spon tan i tu nulai neluncur dan me­

roket keangkasa. Toko barang-barang hasil kes enian yang banynk r.le­

nampung hasil-hasil karya I. Nyoman Cokot sejak pernulaannya ndalah 

"Nuratni Artshop 11 • Melalui 11Nuratni Artshop 11 inilah patung-patung 

hasil karya I. Nyonan Cokot yang bermutu dan ber~epribadian bebas 

serta spontan i tu 1:1ulai dikena 1 dc:;n dikaguni orang-orang di luar ne­

geri. P1:1da kira-kirc:: tahun 1951 "):Luratni Artshop 11 dengan bell:erjasarJa 

seorang insinyur Amerika pemilik perusahnnn dagang "'T'ropics Traders" 

yang bernama Stephanec memperkenalkan serta nenyebarkan po.tung-patung 

hasil karya ~. Nyouan Cokot. Ternyata bahwa snmbutnn terhad.ap patung­

patung hasil kc::rya I. Nyoman Coko1 sungguh luar binsa. Luar negeri 

mulai 1:1engenal d ,Jn r:wngaguni pa tung-patung hasil knrya I. Nyoman 

Cokot • Patung-patung hasil knry<:! beliau yang tanpak kasnr pahatnn­

nya, kotor dnn prini tif, tetapi dengan day a pe:cnya taan seni yang 

begi tu kuat, spon tan serta berkepribndian, sung ;;~ uh nempersona orang­

orang yang tidak terpenjnra rasa baku. I. Nyouan Cokot dengan pn­

tung-patung hasil karya beliau yang tar:1pak nenyi1:1pnng nat1un tetap 

cerupakan hasil karya s eninen Bali yang berciri khas Bali dan ber­

kepriba dian mulai me~buka cakrawnla baru di bidang s en i rupa dan 

khususnya di bidang seni patung. 
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Maka terkenal pulalah istilah gaya primitivisne yang dirintis ' oleh 

I. Nyor.1an C okot dan sesuai dengan naJJa orang a tau tokoh Yang merin­

tis.tiya sering pula disebut patung-patung gaya Cokot atau 11Cokotisme" 

Ker.1udian perusahaan "Tropics Traders" nengiriakan seorang 

pegaw~oit.ya yang bernarJa Miss Rose ke pulau Bali. _Ibu Nura tni pelJi­

llk uNuratni Artshop 11 sendiri yang nenemani dan J:Jenbawa Miss Rose 

ke rumah tempat tinggal I. Nyonan Cokot serta berkenalan sendiri 

dengan seniman besar tapi sangat sederhana itu. Miss Rose sangat 

terkesan oleh pribadi I. Nyoman Cokot dan kehidupannya yang begitu 

sederhana. Sikap senil:1an besar i tu s2ngat rauah, lugu dan spontan 

serta selalu polos dan terbuka. Miss Rose menecukan I. Nyoman Cokot 

i bara t sebutir r.1utiara ynng tak ternilai harganya, meskipun terbe­

nam di dalan lurJpUr sekalipun, nanun tetap berkilau dan cejflerlang. 

I. Nyoman Cokot tetap sebutir mutiara yang cemerlang di dalam dunia 

seni rupa, khususnya di d a lam dunia pat ung. I. Nyoman C okot seorang 

"oaestro 11 s en i patung InJonesia dnn oerupakan rJUtiara bangsanya 

)'ang tetap berkilau meski terbena m di da lo.m lumpur sekalipun. 

Sejak itu pula patung-patung hasil karya I. Nyomnn Cokot 

mulai digemari dan dikagumi serta banynk diminta dan dikiril:l ke 

Amerikn sertn negnrn-negara l a in. Para \visata .... ran luar negeri yang 

banynk berdatangan ke Bali makin banyak yang menanyakan serta ingin 

membeli dan memiliki patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot. 

Bahlan pada seki tar tahun 1960 di Am erika Serikat I. Nyoman Cokot 

sudah dikenal sebaga i seorang 11 mnestro" (seorang ahli -dan seniman 

besar) eli samping I.Mario sebagai seorang 11 maestro11 seni tari Ta­

banan (Bali), tetapi di dalam negeri sendiri dan juga di Bali 

I. Nyoman Cokot seperti yang t el ah kami katakan tadi, seperti muti­

ara yang terbenam di dalan lumpur. 

Un tuk menggambarkan be tapa I. Nyoman C okot seorang 11 maes­

tro11 seni-patung yan g dikagumi orang di luar negeri, tetapi ku­

rang diperha tikan oleh orang-orang di dalam negerinya sendiri, 

mungkin tidaklah ada j eleknya ki ta tuliskan di sini apa yang di­

ceriterakan oleh Drs. Nyoman Tusan, seorang pelukis yang berasal 

dari Bali yang kini menjabat sebagai Kep?la Seksi atau Sub Direk­

torat Seni Rupa pada Direktorat Keseninn, Direktorat Jenderal Ke­

budayaan DeparteElen Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Nyoman Tusan sendiri sebagai seorang seniman-seni rupa Bali menga­

kui terus terang bahwa sebagai seorang putera Bali beliau baru me­

ngenal I. Nyoman Cokot pada kira-kira tahun 1964, yakni pada waktu 

beliau harus memilih sebuah patung untuk souvenir atau tanda kenang­

kenangan yang akan dibawa oleh sebuah Nisi Kesenian Indonesia ke Fi­

lipina. Pada waktu i tu Nyoman Tusan kebetulan berada di 11Nuratni 

Artshop1z dan membongkar-bongkar koleksi pa tung yang ada di gudang 

belakang toko baradg-barang kesenian itu. Di gudang belakang (jadi 

bukan di etala~e depan sebagai tempat memajangkan barang-barang pi­

lihan atau hasil-hasil karya seni kelas satu) Nyoman Tusan menemu­

kan empat buah patung yang rnenarik perhatian beliau. Patung-patung 
) 

itu dalam bentuk Batari Durga, Garuda, Binatang yang aneh dan Tri-
' murti. Buatan patung-patung itu kelihatan kasar, tetapi tegas dan 

spontan serta murni. Bentuk-hentuknya yang primitif ekspressionistis 

jelas terbayang pada ujud patung-patung itu. Demikianlah ceritera 

Drs. Nyoman Tusan. 

Patung-patung itu bahkan dihadiahkan kepada Nyoman Tusan 

karen a menurut yang empu.nya toko, patung-pa tu.ng i tu sudah bertahun­

tahun tergeletak di gudang toko barC~ng-barang kesenian i tu tanpa 

ada seorangpun yang menghiraukannya ~ Ternyata bahwa patu.ng-patung 

itu adalah hasil karya I. Nyom~1 Cokot yang oleh orang~orang di lu­

ar negeri diakui dan dikagumi sebagai seorang 11 maestro" dalam seni 

patung, seorang ahli dan seniman basar dalam dunia seni patung. 

Demikianlah I. Nyoman Cokot yang oleh orang-orang di luar ne­

geri dianggap sebagai mutiara yang berkilau dan tak ternilai harga­

nya, di negerinya sendiri tidak dihiraukan, dan tetap hidup terbe­

nam dalam lumpur. Namun dasar memang mutiara nan sejati, biarpun 

tenggelam sampai beberapa lamanya dalam lumpur, I. Nyoman Cokot ke­

mudian muncul juga sebagai sebutir mutiara yang tetap cemerlang. 

Beliau kemudian dengan kekuatan sendiri yang luar biasa muncul dan 

cemerlang sebagai mutiara bangsanya dalam bi dang seni patung. 
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Beliau memang seorang 11maestro 11 yang merin tis seni-pa tung yang ber­

gaya primitif ekspressionistis yang berkepribadian, yakni pribadi 

I. Nyoman Cokot sendiri~ Oleh karena itu maka hasil karya beliau 

dikenal dengan nama "C okotisme 11 , ali ran gay a I. Nyoman C okot yang 

khas dan ber~epribadian. 

Di Cakrawala seni budaya . Bali yang mempersona, kemudian 

timbul serta makin cemerlang bintang I. Nyoman Cokot sebagai seo­

rang 11 maestro 11 dalam dunia seni patung, seorang ahli dan pematung 

besar yang mampu memberi kebanggaan nasional kepada kita bangsa 

Indonesia. I. N~oman Cokot terbukti sebagai seorang seniman besar 

yang mampu menciptakan patung-patung hasil karya seni yang tinggi 

mutunya, yang mengharumkan nama serta meningkatkan kehormatan bang­

sa Indonesia di dunia internasional. Di dalam negeri pun patung­

patung hasil karya I. Nyoman Cokot mulai terkenal dan dicari-cari 

orang un tuk menghias ruangan rumahnya. 

Kalau dahulu patung-patung hastU karya I. Nyoman Cokot ti­

dak begitu dihiraukan orang dan hanya diletakkan pada sudut-sudut 

yang dilupakan orang dan bertumpuk di gudang-gudang artshop atau 

toko barang-barang kesenian tanpa ada orang yang mau membelinya, 

maka kini keadaan sudah berobah sama sekali. Patung-patung hasil 

karya I. Jyoman Cokot tidak lagi menjadi sampah yang tidak dihi­

raukan di gudang artshop atau toko barang-barang kesenian. Kalau 

ada sebuah toko barang-barang kesenian atau artshop yang mempunyai 

patung-patung hasil karya seniman besar I. Nyoman C oko"t_, maka da­

pat dipastikan bahwa patung-patung itu diletakkan di tempat atau 

etalase yang terbaik dan segera dapat dilihat di toko atau artshop 

i tu. Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot menjadi kebanggaan 

setiap orang yang berun tung dapat memilikinya. Patung-pa tung ka.rya 

seniman besar itu tidak lagi akan diletakkan di sudut-sudut atau 

tempat-tempat yang terlupakan, tetapi pasti ditaruh di ruangan tamu 

atau tempat-tempat yang terhormat. 

Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot sangat laris dan 

selalu dicari-cari orang. 
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Begitu 1arisnya patung-patung hasil karya I . Nyoman Cokot,sehingga 

pada waktu be1iau meninggal dunia pada t ahun 1971 tidak sebuah pa­

tung pun hasi1 karya beliau yang ada di rumah beliau. Semuanya su­

dah habis terjual. Bahknn tidak mungkin orang menemukan sejumlah 

patu.ng hasil karya I. Nyoman Cokot dalam s ebuah pameran. Demikian-

1ah pada tahun 1977 waktu itu di Balai Seni Rupa Jakarta diadakan 

pameran 1ukisan dan patung oleh tiga orang pelukis dan pematung Ba­

li (I.Gusti Nyoman Lempad, Ida Bagus Nyan~ dan I. Nyoman Cokot), 

u.ntuk hasil karya I, Nyoman Cokot hanya berhasil dikumpulkan empat 

buah patung kecil, yakni patung-patung hasil ka rya beliau yang ber­

judul 

1. Gana, bahannya dari kayu gin tungan, hasil karya beliau 

tahun 1967. 

2. Gayah Mine, bahannya dari ka yu gin tungan, hasil karya 

beliau tahun 1966. 

3. Sato NgemQU, bahannya dari kayu gin tungan, hasil karya 

beliau tahun 1968. 

4~ Pane a Resi, bahannya dari kayu gin tung2n, hasil karya 

beliau tahun 1968. 

yang lainnya diisi den gan pa t ung-pa tung gay:;;, warisan J. Nyoman 

Cokot yang diken a l pula dengan nama Cokotisme basil karya anak­

cucu I. Nyoman Cokot sendiri, seperti : 

I.Wayan Sawat, anak sulung atau anak tertua I.Nyoman Cokot dengan 

hasil karyanya yang berj udul 11 Ken ton_g_§_n_Aka~" bahannya dari kayu 

pinis, hasil karya tahun 1977 dan Be&Q_~mn Dr~ bahannya dari ka­

yu gintungan hasil karya tahun 1969. 

I. Nyoman Lantas, anak ketiga I. Nyoman Cokot dengan hasil karyanya 

yang berjudul 11Campur tale 11 bahannya dari kayu kendal, hasil karya 

tahun 1975 dan Binatang Sanme , bahan.n ya dari kayu gintungan hasil 

karya tahun 1970. 
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I. Ktut Nongos, anak keempat I. Nyoman Cokot dengan lima buah ha­

sil karyanya, yakni: 

1. Yang berjudul 11Tantri Binatang Rutan'', bahannya dari kayu 

kecapi, hasi1 karya tahun 1970; 

2. Yang berj udul 110rang adu ayam", bahannya dari kayu gin­

tungan, hasil karya tahun 1973 ; 

3. Yang berjudul "Burung Merak", bahannya dari kayu pandung, 

hasil karya tahun 1976; 

4. Yang berjudu1 11parimau No1 eh11 , hahannya dari kayu gintungan, 

hasi1 karya tahun 1976; 

5. Yang berj udul 11 Garuda Aj idharma'', bahannya dari kayu pun­

dung, hasi1 karya tahun 1975. 

I. Made Dini anak keen am I. Nyoman C okot dengan dua buah hasi1 kar• 

yanya, yakni yang berj udul "Kale Ngadang 1i, bahannya dari kayu nangka, 

hasil karya tahun 1970 dan yang berjudul "Rangda 11 , bahannya dari ka-­

yu gintungan, hasil karya tah~~ 1975. 

I. Nyoman K.urdana anak ketujuh dan anak bungsu I. Nyoman Cokot de­

ngan sembilan buah karyanya, yakni 

1. Yang berjudu1 11 Ncn"o Songo", bahannya dari kayu gintungan 

hasi1 karya tahun 1976; 

2. Yang berjudul 1'l'lacam-macam binatang di hutan 11 bahannya 

dari kayu gintungan, hasil karya tahun 1975; 

3. Yang berjudu1 "Burung dan udang", bahannya dari kayu 

panggal buaya, hasil karya tahun 1975; 

4. Yang berjudu1 "Trisakti", bahannya dari kayu panggal bu­

aya, hasil karya tahun 1974; 

5. Yang berj udu1 11 Game Kale 11 , bahannya dari kayu nangka, 

hasil karya tahun 1977; 

6. Yang berjudul 11 Musang dan anJltlg berebut ayam" bahan­

nya dari kayu gintungan, hasi1 karya tahun 1974; 
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7. Yang berjudu1 11 Cat_yr Jatme", bahannya dari kayu gintu­

ngan, hasil ka.ryn tahun 197LJ-; 

8. Yang berjudu1 "Dasamuka 11 , bahannya dari kayu gintungan, 

hasil karya tahun 1976; 

9. Yang berjudu1 11 Perang Bharatayudha 11 , bahannya dari kayu 

cempaka, hasil karya tahun 1972. 

Kemudian ada pula dipamerkan hasi1 karya dua orang cucu I. Nyoman 

Cokot, yakni: I.Made Kanten dan I. Made Gelis. 

I. Made Kan ten dengan dun buah karyanya ynng berj udul 11 Buaya Ta­

rung11, bahannya dari kayu kecapi, hasil knrya tahun 1977 dan yang 

berjudul "Kambing dibe1it ular11 , bahannya dari kayu rambutan, ha­

sil karya tahun 1975, sedang I. Made Gelis dengan hasil karyanya 

yang berjudu1 11 Harimau dan Monyet 11 , bahannya dari kayu gin tung, 

hasil karya tahun 1975. 

Demikianlah patung-patung ~asil karya I. Nyoman Cokot dan 

anak-cucu be1iau seju,lah 27 (dua pul~h tujuh) buah dipamerkan di 

Ba1ai Seni Rupa Jakarta, Ja1an Taman Fatahillah 2 dalam rangka me­

rayakan usia kota Jakarta yang ke 450 (empat ratus lima puluh) ta­

hun. Jadi dalE~m pameran i tu hasil karya I. Nyoman C okot hanya da­

pat dikumpulkan empat buah patung kecil. Patung-patung hasil kar­

ya I. Nyoman Cokot sangat laris, dan bahkan banyak yang terjual 

ke luar negeri atau dibe1i o1eh wisatawan-wisatav1an 1uar negeri 

yang berkunjung ke Bali lalu dibawa pu1ang ke neg&ri mereka. Yang 

lainnya diisi dengan patung-patung hasil karya anak-cucu I. Nyoman 

Cokot yang tetap memperlihatkan gaya ayah atau kakeknya. 

Da1am prekata brosur pameran di Baled Seni Rupa Jakarta 

bertanggal Jakarta, 2 Juli 1977 itu, Bapak Kusnadi sebagai Ketua 

Pameran menulis ten tang I. Nyoman C okot dan hasil karya beliau an­

tara lain sebagai berikut : 
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"hJ!.Y.oman Cokot (1886-1971) almarhum adalah seorang seniman pema,. 

hat yang menyadari kehadiran kekuatan ekspressi magis sebagai ciri 

dalam ciptaan-ciptaan Bali kuno yang dipertahankan dalam karya­

karyanya, tanpa kehendak menjadi pengulang tradisi dengan cara me­

nyusun komposisi yang memenuhi seluruh bahan kayu patungnya, dengan 

motif muka-muka bina tang d8n setan-setan. 

Dalam pameran ini I. Nyoman Cokot diwakili beberapa karya 

sendiri saja, dan penerus gaya seninya antara lain putera-puteranya 

sendiri seperti Ktut Nongos dan Made Dini serta cucunya Made Kan­
tan.11 

Demikianl ah I. Nyoman Cokot makin terkenal baik di dalam 

negeri maupun dan memang sudah lebih dahulu di luar negeri. Pada 

tahun 1968 hasil-hasil karya I. Nyoman C okot dan anak-anak beliau 

dipamerkan bersama-sama dengan topeng-topene hasil karya I. Bagus 

Gelodog di Queensland Industries Fair Australia. Pameran hasil kar­

ya I. Nyoman Cokot dan anak-anak beliau serta hasil karya Ida Ba­

gus Gelodog ini disponsori oleh sebuah perusahaan di Jaka~ta. 

Dalam kesempatan itu keluarga I. Nyoman Cokot diwakili oleh I.Ktut 

Nongos (anak I.Nyoman Cokot yan§ keempat) yang bersama anak Ida 

Bagus Gelodog yang bernama Ida.)Bagus Am~ara memperagakan pembuatan 

patung Bali di negeri Kanguru i tu. 

Kemudian berkat kekerasan hatinya dan berkat keteguhan pen­

diriannya dalam mempertahankan gayG serta serta cita-cita seni~ya, 

maka pada tahun 1969 I. Nyoman Cokot memperoleh Anngerah Seni 
11\'lijaya Kusumail dengan hadiE1h uang sebesa~ Rp.lOO.OOO,- (seratus 

ribu rupiah) dari Pemerintah Republik Indonesia. Peristiwa ini 

dialami oleh I. Nyoman Cokot pada waktu beliau sudah berusia !an­

jut. Hadiah dan anugerah ini adalah hadiah atau anugerah seni yang 

tert±nggi yang dapat diterima oleh seorang putera Indonesia di 

bidang kesenian. Oleh karena itu maka peristiwa ini merupakan pun­

cak ketenaran I. Nyoman Cokot di da lam bidang seni patung, sete­

lah bertahun-tahun lamanya mengalami bermacam-macam penderitaan 

dan cobaan serta ejekan-ejekan yang dapat mematahkan hati orang­

orang yang tidak teguh imannya. 



Memang di da1am piagam Anugerah Seni tangga1 17 Agustus 1969 yang 

diberikan atas dasar Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 070/1969 tangga1 12 Agustus l969 tercantum 

kata-kata antara lain sebaga i berikut : 

,, 

"Piagam Anugerah diberikan kepada I. Nyoman Cokot sebagai peng­

hargaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

atas jasan¥a terhadap Ne~ara sebagai tokoh pematung Bali yang 

mempertahankan kemurnian dalam memperkembangkan gaya kesenian Bali". 

Dalam EXPO tahun 1970 di Kyoto (Jepang) patung-patung hasil 

karya I. Nyoman Cokot serta hasi1-hasil karya anakanak be1iau ikut 

menghias dan memeriahkan Pati1yun Indonesia. Rumah pelukis terke­

nal Affandi di Yogyakarta juga banyak menggunakan hiasan patung­

patung hasil karya I. Nyoman Cokot dan anak-anak be1iau. Bahkan 

pelukis Affandi pernah "mencartern keluarga I. Nyoman Cokot untuk 

menghias rumah tempat tinggalnya dengan patung-patung hasil karya 

mereka. 

Salah sebuah patung hasil karya I. Nyoman Cokot yang terke­

nal ke se1uruh dunia · ialah patung 11 Garuda makan ular". Patung ini 

sekarang disimpan di Puri Lukisan Ubud. Di gedung "Mahudhara Man­

dhara Giri Bhuwana" di "Art Centre" atau Pusat Kesenian Bali di 

Abiankapas (Denpasar, Bali) d~pa t kita melihat hasi1-hasil karya 

I. Nyoman Cokot dan anak-anak beliau, antara lain : 

1. Patung yang berjudul '1Paksi 11 (:: burung) 1 hasil karya 

I. Nyoman Cokot sendil·i, bahannya dari kayu gintungan. 

2. Patung yang berjudu1 11Tintia kembar 11 hasil karya 

I.Ktut Nongos (anak nomor empat I~ Nyoman Cokot) 

bahannya dari kayu nahgka, dibuat da1am tahun 1980. 

3. Patung yang berjudu1 "Sato ngempu", hasil karya I. Made 

Dini (anak nomor enam I. Nyoman Cokot) bahannya dari 

kayu jempinis, dibuat dalam tahun 1980. 

4. Patung yang berju.dul "'I"intia Kembar", hasil karya I· 
Nyoman Kurdana (anak nomor tujuh atau anak bungsu I· 
Nyoman Cokot) dibuat da1am tahun 1980. 
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Pada hari jadinya yang keduabelas Yayasan Mitra Budaya de­

ngan bekerjasama dengan Kompas dari tanggal 13 sampai dengan tang-: 

gal 18 Maret 1979 te1ah menyelenggarakan pameran patung hasil kar­

ya I. Nyoman Cokot di wisma Seni Mitra Buc~ya, Jalan Tanjung No.34, 

Jakarta. Dalam pameran tersebut ditampilkan selain patung-patung 

basil karya I. Nyoman Cokot yang aseli, juga patung-patung basil 

karya anak-anak beliau seperti I. Wayan Sawat, I. Nyoman Lantas, 

I. Ktut Nongos, I. Made @ini, I. Nyoman Kurd~ serta patung-pa­

tung basil karya cucu-cucu J. Nyoman Cokot seperti I. Made Kanten 

dan I. Made Gelis. Dalam pameran i tu diadaknn puln peragaan mem buat 

patung oleh I. Ktut Nongos, I. Nyoman Kur~ana dan I~ Made Kanten. 

Di dalam rublik "Weekend Magazine and Book Reviews" The 

Sidney Morning Herald, Saturday, May 8, 1979 tentang I. Nyoman 

Cokot dan basil karya beliau, Tom Bolster menulis dan menutup ka­

rangannya yang berjudul "The Carver of Djati"( = Si pemahat atau 

si pengukir dari desa Jati) antara lain sebagai berikut 

"Today two to three million Balinese are entering a nev1 stage of 

development. The new colonist - the Western tourist - Whizzes in 

shiny cars along the main roads. New pressures and attitudes are 

aoerging. 

But as long as the singha, the winged lion perched Dn door 

lintels, has meanin_g_ for the dvvellings occupants, the distinct! ve 

Balinese heritage will not have been drowned by the western way 

of life. Tjokot's lifework in the village of Djati affi~ms the 

depth and vitality of Bali's culture". 

Terjemahan bebasnya kurang lebih ~ebagai berikut : 

11 Dewasa ini dua sampai tiga juta orang Bali sedang memasuki 

sebuah tahap pembangunan yang baru. Pada kolonis baru, yakni para 

wisatawan Barat, meluncur dalnm mohil-mobll yang mengkilap di ja­

lan-jalan raya. Tekannn-tekanan, sikap d8n cara berpikir baru mulai 

bermunculan serta mendesak. 
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Namun selama Sang Singha, yakni singa yan g bersayap, berteng­

ger di ambang-ambang pin tu, mempunyai arti bagi penghuni-penghuni 

yang berdiam di situ, selama itu pula warisan seni budaya Bali yang 

megah tidak akan punah ataudienggelamkan oleh cara berpikir dan ga­

ya hidup Barat. Hasil-hasil karya hidup I. Nyoman Cokot di desa 

Jati menguatkan serta menegaskan kedalaman dan vitalitas atau daya 

hidup yang terkandung di dal am kebudayaan Bali. 

Dalam karangan beliau itu pula Tom Bolster menulis antara la• 

in sebagai berikut : 

"You see Tjokot 1 s sculpture 2 large and small, in museums, 

and private art collections. Weestern collectors who have visited 

Indonesia have now disc overed him. '\IJhen Indonesinns write their 

art histories, the name of Tj okQt will have an honoured place." 

Tercemahan bebasnya kurang lebih sebagai berikut: 

"Anda meliha t pa tung-pa tung has il karya I. Nyoman C okot, 

besar dan kecil di museum-museum dan koleksi-koleksi barang-barang 

kesenian pribadi. Kolektor-kolektor orang-orang Barat yang telah 

atau pernah berkunjung ke Indonesia kini ~elah menemukan I. Nyoman 

Cokot • Jikalau orang-orang Indonesia menulis tentang sejarah ke­

seniannya, maka nama I. Nyoman C okot akan mendapa tkan tempat yang 

terhormat 11 • 

Demikianlah pada umumnya orang-orang luar negeri yang menger­

ti dan ahli dalam soal kes enian mengak:.d dan mengagumi I. Nyoman 

Cokot sebagai seorang maestro, seorang ahli dan seorang seniman 

besar dalam seni patung. Maka dengan demikian sebenarnya I. Nyoman 

Cokot telah memberikan kebanggaan nasional kepada kita bangsa In­

donesia. I. Nyoman C okot telah membukt ikan bahwa beliau berhasil 

dan mampu menciptakan hasil-hasil karya seni budaya yang tinggi 

mutunya serta berkepribadian. I . Nyoman Cokot telah turut mengha­

rumkan nama Indonesia dan meningkatkan kehormatan bangsa Indone-

sia di dunia internasional. 
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I. Nyoman Cokot telah sangat berjasa dnlam mengangkat, mengharum­

kan nama dan mengangkat kehormatan bangs a Indonesia di dunia inter­

nasional. Naka sudah pada tempatnyalah dan memang sudah wajar ji­

kalau Pemerintah Republik Indon esia menghadiahkan tanda kehormatan 

Anugerah Seni "Wijayakusuma" kepada I. Nyoman Cokot atas jasa-jasa 

beliau dalam mengharumkan nama serta meningkatkan kehormatan bang­

sa Indonesia, khususnya di bidang seni patung. 

Nama I. Nyoman Cokot makin terkenal sebagai seorang seniman 

dan pematung yang besar. Namun tidak ada yang kekal di dunia yang 

fana ini. Demikian pula dengan I~ Nyoman Cokot. 

Kira-kira lima tahun sebelum diberikan penghargaan Anugerah Seni 

oleh Pemerintah Republik Indonesia, ;. Nyoman Cokot diserang pe­

nyakit. Berulang-Ulang kali seniman besar itu harus masuk rumah 

sakit atau istirahat. Setelah lama menderita sakit, maka pada saat­

saat menjelang ajalnya I. Nyoman Cokot tetap tinggal di Jati. 

Seniman yang sudah tua dan lanju.t usianya itu tu.panya ingin meng­

akhiri hidupnya di des a tempat beliau lahir. Rupanya I, Nyoman Co.­

~ memang ingin meninggalkan dunia yang fana ini di tempat beliau 

untuk pertama kali melihat cahaya matahari di tengah_tengah anak­

cucu serta kaum kerabatnya. 

Maestro a tau seniman besar i tu. tetap tinggal di s ebuah ba­

ngunan bambu yang sudah tua, bukan di dalam sebuah istana atau ru­

mah yang megah serta mewah. Sungguhpun beliau mempunyai reputasi 

dan nama internasional, namun beliau tetap hidup sederhana dan pri­

hatin, jauh dari pada hidup megah d.:Jn mewah. Sambil duduk jongkok 

dengan kedua lutut menekan d ada, I. Nyoman Cokot tetap bekerja me­

mahat patung. Walaupun kaki beliau su.dah lumpuh dun mata beliau 

sudah kabur, namun beliau tetap bekerja dan llerkarya. Karena kon­

disi badan beliau tidak mengizinkan beliau untuk memahat patung­

patung besar, maka pada saat-saat akhir hayatnya I. Nyoman Cokot 

hanya membuat patu.ng-patung kecil saja. 
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Jadi sungguhpun sudah lanjut usianya dan sakit-sakitan, na­

mun I. Nyoman Cokot tetap bekerja dan berkarya. Kemudian penyakit 

TBC menggerogoti paru·-paru beliau d :-1 n I. Nyoman C okot terserang 

pula penyakit lumpuh pada kaki beliau. I. Nyoman Cokot tidak mampu 

lagi berdiri dan mata beliau makin kabur juga. Namun I. Nyoman Co­

kat tidak mau menyerah begitu saja. Beliau tetap bekerja dan ber­

karyu sungguhpun hanya membuat pat ung-pat ung kecil saja. 

I. Nyoman Cokot mempunyai daya hidup yang luar biasa, sehingga pa­

ra dokter yang pernah merawat beliau terpaksa harus menggeleng­

gelengkan kepala. 

Namun kehebatnn dan daya hidup L N:voman Cokot bukan tidak 

ada batasnya. Pepatah adat kitapun ada yang menyatakan : 
11Yang segan tang takkan jadi secupak, yang sej engkal ·' tiada dapat 

jadi sedepa". Artinya jikalau ajal telah sampai tiada dapat di­

S8mbung lagi. Pepatah yang lain ada pula yang berbunyi: 11 Singkat 

tidak terulas, panjang tidak ter ke;r:at" artinya same. juga, yakni 

bahwa jikal8U ajal seseorang telah s ampai tiada dapat ditangguhkan 

lagi. Demikian pula halny8 dengan hidup I. Nyoman Cokot, akhirnya 

maut berhasil juga merenggut nyawa beliau. 

Demikianlah pada tanggal l Oktober 1971 jam 04.00 pagi 

I. Nyom<m Cokot wafat dengan t enang di desa Jati, desa tempat ke­

lahiran beliau yang tercinta dalaQ usia 83 (delapan puluh tiga) 

tahun. Sua tu usia yang tinggi! J~J:!..voman C okot telah pergi un tuk 

i!dak· t~G ;".lb~:·.i lagi. Beliau pergi tanpa meninggalkan harta-benda 

yang bernila i materi. Beliau wafat dengan hanya meninggnlkan tujuh 

orang anak, ao (dua puluh) orang cucu dnn lima buah patung hasil 

karya beliau yang sisa. Namun I. Nyom~n Cokot telah meninggalkan 

dan mewariskan kepada anak--~ucunya dan kepada masyar2kat bangsanya 

sesuatu yang tak ternilai harganya, yakni suatu kehidupan seni pa­

tung yang berkepribadian Cokot.Seniman besar itu telah merintis dan 

mengembangkan di dalam dunia seni patu.ng apa yang disebut gaya pri­

mitif ekspressionistis, yang berkepribadian Cokot. 
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Seperti telah kami uraikan di depo.n t 2di L ] yot:'lan C okot terkenal 

sebagai seorang seniman pelopor yang mula-mula sekali merintis se­

ni patung yang memaha t atau mengukir apa adanya secara alamiah pa­

da kayu ye.ng digarapnya. Tanpu kons epsi belia ll l angsung dan secara 

spontan menancapkan, lalu memukul-mukulkan pahat beliau pada kayu 

yang beli a u akan jadikan patung. Bentuknya memang keliha tan kasar, 

namun ekspressi dan daya pernyataan seni beliau telah beliau cu­

rahkan sepenuhnya pada setiap lekuk kayu dun pahatan yang beliau 

lakukan. Dalam membuat patw1g I. Nyoman Cokot memang boleh dika tnkan 

tidak pernah membuat suatu rnncangan atau kons epsi lebih dahulu. 

Setelah j iwa beliau 11 penuh11 beliau langsung dan secara spon tan me­

maha t kayu yang beliau hendak jadikan patung. Khayalan dan imagi­

nasi beliau melayang-layang selaras dengan bentuk-bentuk nl2miah 

kayu yang beliau pakai, sedang pahat beliau merayap dan tangan be­

liau yang memegang palu atau pemukul menari-nari mengikuti irama 

cipta rasa seninya. 

I. Nyoman G okot telah merin tis serta mengembangkan dengan 

tabah dan penuh ketekunan seni patung bergaya primitivisme yang 

dekoratif-ekspressionistis dan berkepribadian. Gaya atau aliran 

yang telah dirintis dan dikembangknn oleh I. Nyoman Cokot ini se­

ring pula disebut 11Cokotisme 11 dalam seni pntung. Itulah pen:.ngga­

lan dan warisan I. Nyoman Cokot yang tak ternilai hnrganya yang 

telah diwariskan don ditinggnlknn oleh beliau kepada anak-cucu 

serta masy2rakat bangsanya. 
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IV. COKOT DAN COKOTISME 

Pada tahun 1971 I. NYOHAN COKOT wafat dalam usia yang su­

dah lanjut. Be1iau meninggalkan tujuh orang anak. Kecuali yang 

te1ah meningga.l dunia, yakni I. vJayan Di tu ( anak nomor 5) dan anak 

beliau perempuan yang bernama Ni Made San ter ( anak nomor 2), se­

uua anak I. Nyoman Cokot yang lima orang, yakni 

1. I. lvayan Sawat (anak nomor 1) 

2. I. Nyoman Lan tas (anak nom or 3) 

3. I .Ktut N ongos (anak nomor 4) 

4. I. Made Dini (anak nomor-:6), dan 

5. I. Nyoman Kurdana (anak nomor 7). 

mengikuti dan meneruskall jejak I. Nyoman Cokot, yakni mereka ter­

jun ke dalam bidang seni patung. 

Dengan wafatnya I. Nyoman Cokot nama beliau tidaklah hilang 

begitu saja dibawa pergi oleh angin lalu. Harimau mati meninggalkan 

belang, gajah mati meninggalkan gading,dan manusia mati meninggalkan 

nama. Tentu saja dengan tambahan dan catatan bahwa orang jahat da~ 

ngan sendirinya meninggalkan nama yang buruk, sedang orang yang 

baik dan sangat berjasa pasti meningga1kan nama yang baik dan ha­

rum semerbak. Demikian pula halnya dengan manusia yang bernama 

~. Nyoman Cokot. Beliau wafat dengan meningga1kan nama yang harum 

semerbak sebagai seorang maeJtro seni patung Bali, seorang seniman 

besar yang telah mengangkat serta mengharumkan nama bangsa dan ne­

gara Indonesia di bidang seni rupa, khususnya seni patung. 

Dan Pemerin tah Republik Indonesia pun telah memberikan "Hadiah 

Seni 11 kepada I. Nyoman Cokot, karena jasa dan prestasi beliau yang 

luar biasa da1am bidang seni, khususnya bidang seni patung. 

Patung-pa tung hasil karya I. Nyoman C okot dikagumi sebagai 

hasil karya seni yang luar biasa dan sangat bermutu oleh orang­

orang dan seniman-seniman, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri. 
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Bahkan seperti yang telah kami ~ra ikan di depan tadi, orang-orang 

dan para penggemar seni patung serta seniman-seniman di luar negeri 

lebih dahulu mengagumi dan menghargai patung-patung hasil karya 

I. Nyoman Cokot dari pada orang-orang Indonesia dan orang-orang Ba­

li sendiri~ Seperti yang telah kami uraikan di depan tadi, I. Gusti 

Nyoman Lempad sendiri, seorang seniman seni rupa yang terkemuka dan 

terkenal di Bali, pernah mengejek bahwa patung-patung hasil karya 

I• Nyoman Cokot hanya koyu bakar saja (Maksudnya tidak ada harganya 

dan tidak laku dijual sebagai hasil karya seni). Meskipun semasa hi­

dup beliau patung-patung hasil karya beliau sangat laris dan dicari­

cari orang'· s ampai orang-orang dari luar negeri sendiri banyak yang 

menanyakan dan mau membeli patung-patung hasil karya I~ Nyoman Cokot, 

namun I. Nyoman C okot tidak ada mewariskan harta-benda yang bernilai 

materi kepada anak-cucu beliau. Bahkan I. Nyoman Cokot wafat di da­

lam keadaan yang prihatin, un tuk tidak 1:1engatakan di dalam keadaan 

yang miskin dan melarat. I. Nyoman Cokot, seorang maestro seni pa­

tung Buli yang hasil karyanyu dikagumi oleh orang-orang dan seniman­

seniman luar negeri, wafat di dalam sebuah rumah rakyat Bali yang 

sangat sederhana. Beliau tidak wafat di da lam sebuah istana atau di 

dalam sebuah gedung bertingkat yang megah dan mewah seperti yang ba• 

nyak kita lihat di ibukota Jaka~ta yang dimiliki oleh orang-orang 

kaya yang kebetulan memperoleh kesempatan menikmati hasil kemerdeka­

an yang dioapai berkat pengorbanan para pahlawan kita. 

Sungguhpun I. Nyoman C okot mempunyai nama dan reputasi inter­

nasional sebagai seorang maestro seni patung, namun beliau tetap hi­

dup dalam keadaan yang sangat sederhana dan jauh dari pada kehidu­

pan yung mewah dan megah. B~hkan dikatakan bahwa pada waktu I. Nyc­

man Cokot wafat di dalam sebuah r~mah rakyat yang sangat sederhana 

tidak sebuah patung pun hasil karya beliau yang ada di rumah. 

Sungguhpun tidak meninggallcan apa-apa yang berha.rga j uka di­

nilai dengan benda atau materi, namun I. Nyoman Cokot meninggalkan 

warisan yang tidak ternilai harganya bagi anak-cucu beliau. 



71 

I. Nyoman Cokot mewariskan kepada anak-cucu beliau nama yang harum 

ser.1erbak sebagai maestro seni patung Bali yang dikagumi sebagai pe­

matung yang luar biasa. Dan ini lebih berharga dan tak ternilai 

harganya bagi anak-cucu beliau. Bukan hanya nama I. Nyoman C okot 

saja yang tetap hidup dan dikenang oleh para pengagum seni-budaya, 

khususnya para penggemar seni patung, akan tetapi I. Nyoman Cokot 

telah pula merintis serta mengembangkan dengan tekun dan tabah ser­

ta penuh dedikasi suatu aliran atau gaya dalam seni patung yang 

orisinil, yakni yang disebut gaya primitif yang dekoratif-ekspres­

sionistis serta berkepribadian Cokot. Jikalau kita menemukan dan 

memperhatikan dengan seksama patung-patung hasil karya I. Nyoman 

Cokot,maka patung-patung itu mengingatkan kita pada wajah I.Nyo­

man Cokot sendiri, karena hasil karya seniman patung yang agung 

itu adalah pantulnn dari pada ekspressi wajah dan pribadi maestro 

seni patung itu sendiri. Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot 

itu seolah-olah merupakan identifikasi diri I. Nyoman Cokot. Tam­

pak pada patung-patung itu memantul kesederhanaan beliau, keteku­

nan dan ketabahan hati beliau. Bahkan pun tragik kehidupannya ser­

ta keriput-keriput kulit beliau seolah-olah memantul dalam pahatan­

pahatan patung beliau yang kasar tetapi dekoratif-ekspressif. 
I 

Tegasnya hasil· hasil karya I. Nyoman Cokot adalah pemantulan da-

ri jiwa dan seluruh kepribadian maestro seni patung itu sendiri. 

Gaya yang dirintis dan dikembangkan oleh I. Nyoman Cokot itu lebih 

dikenal dengan nama "gaya Cokot 11 atau Cokotisme di dalam seni pa­

tung Bali. Inilah yang diwariskan oleh I. Nyom1:1n C okot kepnda anak­

cucu beliau. Cokotisme atau gaya seni patung yang berkepribadian 

I. Nyoman Cokot kini diwarisi dan diteruskan serta dikembangkan 

oleh anak-cucu I. Nyoman Cokot. NauJUn I~ Nyoman Cokot dan gaya se­

ni patung yang disebut "Cokotisme 11 merupakan jaminan dan merupa­

knn penopang hidup anak-cucu I. Nyoman Cokot. 

Cara I. Nyoman Cokot mewariskan baknt seniman dan keahli­

an serta ketrampilannya kepada anak-cucu beliau ialah dengan mem­

pergunakan cnra tradisional dan tidak melalui sekolah yang for~ 

mil dan tanpa mempergunakan metode pendidikan formil. 
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L Nyoman Cokot sendiri tidak pernah menikmati pendidikan formil 

di sekolah. Beliau juga tidak pernah belajar memahat atau mematung 

secara khusus pada seorang guru ahli pahat atau ahli patung. 

Pada waktu masih anak-anak I. Nyoman Cokot sering memperhatikan de­

ngan sungguh-sungguh ayah beliau dan orang-orang sekampung beliau 

membuat dan menyelesaikan patung. Seperti yang telah kami uraikan 

di depan tadi, hampir pada setiap kegiatan upacara, baik pada upa­

cara-upacara keagamaan maupun pada upacara-upacara adat, para seni­

man selalu turut berpartisipasi dan secara tulus-ikhlas menyumbang­

kan tenaga serta keahliannya. Pada setiap upacara itulah para seni­

man Bali mengadkan latihan-latihan ketrampilan dan berusaha mencip-
'~ takan hasil karya seni yang .sebaik dan seindah mungkin sebagai pe-

ngabdiannya kepada para dewa yang dihormatinya. Jadi berkarya seni, 

membantu dalam mengerjakan karya seni, apalagi melihat orang ber­

karya seni merupakan hal yang lazim di dalam kehidupan sehari-hari 

orang-orang Bali yang memang rata-rata berjiwa seni. Demikian pu­

la halnya dengan I. Nyoman Cokot. Beliau hampir setiap hari melihat 

dan juga sering turut me1:1ban tu orang berkarya seni. 

Cara I. Nyoman Cokot mewariskan bakat dan keahlian serta ke­

trampilan beliau kepada anak-anak beliau ialah cara yang beliau ala­

mi sendiri pada waktu beliau masih anak-anak, yakni: kemahiran dan 

keahlian memahat patung diperoleh dengan cara belajar sendiri ser­

ta menga1:1ati orang-orang membuat patung yang baik. Anak-anak beliau 

secara bebas disuruh mengamati d=tn memperhatikan dengan sungguh­

sungguh bagaimana cara beliau membuat patung. Kadang-kadang pula 

anak-anak beliau mengerjakan sebuah patung bersama beliau. 

Jadi I, Nyoman Cokot memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada 

anak-anak bel1au untuk mengembangkan bakatnya. Beliau melatih anak­

anak beliau trampil dalam mempergunakan alat-alat secara tradisi­

onal. Beliau tidak memaksakan kehendak beliau. Beliau mengikuti te­

tapi jikalau diperlukan memberikan bimbingan yang secukupnya. 

Jadi anak-anak beliau belajar sambil mengerjakan palajaran memahat 

dan meinatung di bawah bimbingan beliau sendiri jika diperlukan. 
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Selanjutnya anak-anak itu sendirilah yang memperhatikan dan bela­

jar sendiri. Di dalam bahasa pendidikan modern dika takan bahwa 

I. Nyoman Cokot mempraktekkan atau mentrapkan apa yang disebut 

"do school" pacta anak-anak beliau. Beliau pun pacta waktu masih 

anak-anak belajar sendiri dan sekaligus mengerjakan serta melak­

sanakan secara praktis apa yang dipelajarinya. 

Jadi tanpa disadari ternyata I. Nyoman Cokot telah memprak­

tekkan atau mentrapkan cara mengajar yang modern, yakni apa yang 

disebut dalam bahasa a sing cara nengaj ar "learning by doing 11 • 

Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot sering bertemakan 

ceritera-ceritera dalam mitologi Hindu dan ceritera-ceritera rak­

yat Bali. Memang kitab Ramayana dan kitab Mahabarata berkat agama 

Hindu ditambah lagi suasana kehidupan di pura-pura Bali yang ber­

suasana serba religieus merupakan sumber inspirasi yang tidak per­

nah kering bagi para seniman Bali yang berbakat dan penuh daya kre­

asi. Patung-patung hasil ka:Dya I. Nyoman Cokot menang banyak di­

ilhami oleh tokoh-tokoh di dalam mitol ogi Hindu, karena I. Nyoman 

C okot memang gemar sekali membaca lontar-lon tar Bali. Menurut 

anak-anak belinu I. Nyonan Cokot menpunyai amat banyuk lontar. 

Namun bentuk tokoh-tokoh di dnlan mitologi itu sudah mengalami 

perobahan-perobahan komposisi. Ornamennya kebanyakan wajah-wajah 

yang mengalami deformasi sedemikian rupa sehingga memberikan ba­
yangan khayalan hantu, setan atau raksasa-raksasa. 

Seperti yang telah kami uraikan di depan tadi, motif dan 

thema patung yang paling disenangi oleh I. Nyoman Cokot ialah 

an tara lain yang di~ebut " Sato ngempu 11 , "Menbrayut" atau 11 Panca 

Resi". Menurut anak-anak beliau, I. Nyoman Cokot sering sampai ja­

uh atau larut malam membaca dengan tekun dan penuh perhatian lon­

tar-lontar yang memang banyak di rumah beliau. Ada pula yang me­

ngatakan bahwa I. Nyonan Cokot dan karya-karya beliau banynk di­

pengaruhi oleh bentuk-bentuk patung-patung kuno yang banyak ber­

tebarnn di sekitar Pura Taro, yakni sebuah pura tua dan kuna yang 

terletak tid3k begitu jauh dari desa Jati, desa kelahiran dan 

tempat tinggal I. Nyoman Cokot. 
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Demikianlah I. Nyoman Cokot menemukan diri dan kepribadiannya da­

lam patung-patung hasil karya beliau. Sungguhpun agak menyimpang 

dari pola dan kebiasaan umum, namun patung-patung ~asil karya I.Nyo­

man Cokot tetap merupakan produk dan pancaran kepribadian seorang 

putera Pulau Dewata dengan kehidupan kebudayaannya yang amat kaya 

serta mempersona dan seperti yang sudah katli tegaskan di depan ta­

di masih tetap merupakan sebuah refleksi dari pancaran agama Hindu 

yang dianut di Bali. 

Selain kep!lda anak•anak beli&u, gaya mer.1atung I. Nyonan Co­

kot yang terkenal dengan sebutan 11Cokotisme 11 ternyata juga diwari­

si oleh pemahat-pemnhat atau pematung-pematung ynng lainnya teru­

tama di s eki tar desa beliau tinggal. Hal ini n1emnng tampak dengan 

j elas di dalam kehidupan masyarakat per.1a tu..11.g di seki tar desa Jati, 

desa kelahiran I. Nyoman Cokot. Di desa Jasan dan di desa Pujung 

hampir seluruh masyarakat pemahnt atau pematungnya memahat atau 

mematung dengan gaya yang disebut Cokotisme, yakni gaya yang dirin­

tis dan dikembangkan oleh I. Nyoman C okot dengan tekun dan penuh 

kesabaran. 

Seperti yang telah kami katakan di depan tadi di desa Jasan 

dan di desa Pujung, hampir seluruh masyarakat pematungnya memahat 

dan merna tung dengan gay a yang menginga tkan ki ta kepada gay a yang 

dirintis dan dikembangkan oleh I. Nyoman Cokot. Dengan jelas dapat 

dilihat patung-patung kayu hasil karya penwtung-pematung di desa 

J a san dan di des a Puj ung i tu ban yak yang bermotifkan waj ah-waj ah 

raksasa yang ekspressif dengan ornai'J.en dekoratif serta sentuhan­

sentuhan pahat yang kasar dan spontan sifatnya. Pahatan patungnya 

tampak mengikuti ben tuk alamiah kayu yang dipergunakan. 

Hal ini jelas merupakan gaya patung seperti apa yang telah dirin­

tis dan dikenbangkan oleh I .. Nyoman C okot dengan penuh ketekunan 

dan ketabahan hati. 

Di depan tadi telah kami uraikan bagaimana caranya orang­

orang di Bali "belajaril mcmahat dan 1:1enbuat patung. 

/ 
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Orang-orang dengnn bebas sertn leluasa menonton dan memperhatikan 

dengc:;n seksama orong-orang lain nemahat dan menatung atau menger­

jakan sesuatu karya seni. Babkan jikalau perlu turut membantu dan 

bersama-sama orang yang sedang bekerj a i tu 1;1enyelesaikan karya se­

ninya. Memang sudab demikian tradisi dan kebicsaan orang-orang di 

Bali dalar:1 kebidupan berkarya seni. Dan orang-orang dari desa Jasan 

dan orang-orang dari desa Pujung besar sekali kemungkinannya per~ 

nah bahknn sering melihat I. Nyoman Cokot mengerjakan dan menyele­

saikan patung-patung beliau. Babkan mungkin sekali pUla ada ynng 

pernah bekerja bersama atau seperti kata Drs. I. Nyoman Tusan sarna 

artinya dengan pernah berguru kepada ill. Nyomnn Cokot dalam menger­

jakan serta menyelesaikan patung beliau. Mencipta dan berkarya se­

nit baik sendiri atau seorang diri maupun bersama-samn sudah diang­

gap biasa dan dialami setiap hari, seperti makan dan min~m setiap 

hari kita lakukan. Jadi di sini sudab lnzim terjadi "rneniru" cara 

atau gaya orang, bahkan juga sudah lazim mengambil thema yang su-
. •. 

dah pernah dipakai orang lain •. Misalnya "thema sato ngempu" atau 

"thema Menbrayut" atau "thema Panca Resi" dalam seni patung dan 

sebagainya. Tetapi keadaannya memang lain di Bali. Di Pulau Dewata 

hal seperti itu di dalam berkarya seni bukanlah dosa dan bukan pla­

giat. Hasilnyapun pasti tidak sama betul. Memang mungkin serupa, 

akan tetapi tidak sama betul. Di sinilah letak kekhususan dan ke­

istimewaan kehidupan seni budaya Bali. 

Pa tung-patung basil karya I. Nyoman Cokot memang sangat me­

ngagurnkan dan mempunyai corak orisinil yang tersendiri. Jikalau 

sebelum I. Nyoman Cokot menemukan dan merintis serta kemudian me­

nger.1bangkan gaya mematung yang khas dan berkepribadian Cokot, yang 

dikenal sebagai gaya C okot a tau C okotisme di dalam seni patung Ba­

li, patung-patung Bali pada umumnya adalah hasil-basil karya dalam 

ujud patung-patung yang dipabat halus dan dipoles s~mpai mengkilat, 

maka patung-patung basil karya I. Nyomnn Cokot justeru menyimpang 

dari kebiasaan dnn gaya mematung seperti itu. PatungTpatung basil 

karya I. Nyoman C okot tal'lpak kasar pahatannya, tanpa dipoles serta 

mempunyai kesan kotor dan kuna a tau ptimi tif, nali1Uh tidak kalah 

babkan lebih ·ekspressif. Pengungkapan rasa seninya orisinil, span­

tan dan berkepribadian. 
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Jikala u ki ta me1:~perha tikan dengan seksama pa tung-pa tung 

hasil karya ]:. Nyor.1an Cokot, maka jelas terasa dan terbaca bahwa 

anta~a I. Nyoman Cokot dan bahan atau kayu yang beliau pergunakan 

ada terjadi suatu dialoog yang akrab. Jadi dialoog dapat terjadi 

bukan hanya an torn man usia dengan man usia, akan tetapi di dalam 

dunia seni dan di sini khususnya dunia seni rupa atau seni patung 

dialoog dapat pula terjadi antara seniman dengan alam sekitarnya, 

an tara seniman dengan patung hasil karyanya d;:Jl di sini an tara Co­

kot dengan bahan atau kayu yang beliau jadikan patung. Seperti yang 

telr.h kami uraikan di de pan tadi, I. Nyor.1an C okot tidak pernah mem:.,L 

buat rancangan atau design, tidak pernah membuat konsepsi lebih 

dahulu dalam nenbuc;t dan menyelesaikan patung-patung hasil karya 

beliau. I. Nyoman Cokot langsung menancapkan dan memalu-malu pahat 

beliau segera spontan pada kayu atau bahan yang beliau bunt patung. 

Khayalan dnn imaginasi beliau nelayang-layang selaras dengan ben­

tuk alamiah kayu atau bahan yang beliau pergunakan. Pahat beliau 

seolah-olah merayap dan bergerak terus seperti seorang penari 

"Legong Keraton" yang melenggok tari mengikuti irama cipta rasa 

seninya. Demikianlah I. Nyoman Cokot tlenciptakan hasil-hasil karya 

beliau berujud patung-patung yang bergaya primitif, spontan dan 

tampak kasar, tetapt'penuh daya pernyataan seni serta ekspressi 

pribadi yang sanga t baik. Hasil karya I. Nyoman C okot me1;1ang ham­

pir selalu merupakan ekspressi wajah beliau sendiri. Hasil karya 

I. Nyoman C okot sering menunj ukkan adanya dialoog yang akrab an­

tara seniman (I.Nyoman Cokot) dan bahan atau kayu yang diperguna­

kan.I. Nyooan Cokot adalah seorang perintis d3n pelopor yang me­

ngembangkan suatu aliran atau gaya dala1:1 dunia seni rupa atau se­

ni patung yang menpergunakan bahan ataukayu apa adanya secara ala­

miah pada kayu atau bahan yang dipakai. Inilah yang memperakrab 

dialoog antara seniman dengan bahan atau kayu yang dipergunakan. 

I. Ny01~an Cokot menyimpang dari kebiasaan umum, yakni beliau ti­

dak pernah menghaluskan atau memoles sampai halus dan mengkilat 

hasil karya beliau. Beliau hanya melabur karya beliau dengan ado­

nan atau car.1puran kapur dan minyak tanah. 
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Maksudnya mula-uu::.a agar patung yang beliau kerjakan tidak dimakan 

bubuk atau kutu-kutu kayu. Akan tetapi adonan kap~r dan minyak ta­

nah i tu ternyata secara tidak Lngsung j usteru IF,::,ih ::wr,1pertegas dan 

memperkuat kesan-kesan dekoratif daJ.am hi as an ornamen patung i tu. 

Itulah kurang lebih apa yang kita kenal di dalan seni patung Bali 

sebagai seni pa tung gaya C okot a tau C okotisne. 

Yang mewarisi serta mengemb ~ngkan dan sekarang menj adi pene­

rus seni_ patung gaya Cokot atau Coko"~isr..1e in:: adalah terutama anak­

cucu Io Nyonan C okot send ::.ri. Caranya oewariskan gaya a tau aliran i tu 

tidak melalui sekolah formil, tidak pula melalui bimbingan yang khu­

sus, tetapi dengan cara tradisicnal Bali, yakni dengan melihat atau 

men on ton orang be:rkarya seni, 1;1emperhatikan dengan seksama caranya 

beterja. Kemudian ikut bersama-sama bekerja menyelesaikan sebuah 

karya seni. Belaj ar sendi1'i dan membaca dengan tekun lon tar-lon tar 

yang berisi ajaran-ajaran agama Hindu Bali. Membaca lontar-lontar 

dan menguasai kesusasteraan. dengan baik merupal~an syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh seorang seninan seni rupa Bali. Kesusasteraan 

selalu menjadi sumber J.n.spi:r.asi yang tak ada kering--k8ringnya ".Jagi 

para seniman Bali. Menurut Dr~. Nyoman Tusan, Kepa la Sub Direktorat 

Seni Rupa, Direktorat Pembinaan Kesenian, Di~ektorat Jenderal Kebu­

dayaan Departemen Pendidikan dBn Kebudayaan dalam kata pengantar be­

liau bertanggal Jakarta 5 Harei: 1980 dalar.1 menyar::IJ'..tt _::J~neran h<:tsil 

karya I. Ma.de Ka.t].ten (cuctJ I. N;yoman C okot) dl ErasrJtls Ht1.is Jalan 

Menteng Raya No. 25 Jakarta: "Pengertian berguru 11 dalan kehidnpan 

seni rupa Bali hampir tidak dikenal, Hal ini berbede dengan kehidu­

pan seni tari, di mana setiap penari muda dengan bangga akan menya­

takan, bahwa 5.a pernah ber gu1 ll kepada sl'!orang maestro. Hal ini di­

sebabkan oleh suatu sis·cil:1 berkarya da l an seni rupa. Seninan anak­

anak dan sen.~man nuda se~) ,ng mengatakan 11 pernah bel:(erja 11 bersa1:1a 

Ida Bagus Nyana, misalnya. 11 Pernah bekerja 11 sebenarnya tidak ber­

beda pengertiannya dengan 11 pernah berguru 11 • Denikian pula halnya 

dengan Sdr. I. Made Kan ten, penahat nuda gaya ''C oko)c;". Dia beker-

ja bersama neneknya, Cokot. dan ayahn~'a Sawat, dan pai~lan-pamannya 

N ongos, Kurdana di des a Jut= .• 
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Jikalau kita membaca dengan seksana dan meneliti persyara­

tan yang perlu dipenuhi untuk dapat maneritla 11 Hadiah Seni" seperti 

yang tercantum dalam pasal 7 Keputusan Presiden Republik Indonesia 

No. 23 Tahun 1976 yang telah kami kutip di depan tadi, maka I.Nyo­

man Cokot adalah seorang maestro seni patung yang sangat berjasa 

dalam mengharumkan nama bangsa d<~n negnra Indonesia di dunia inter­

nasional. Hasil karya beliau yang dikagumi bnhkan lebih dulu dan 

terutarJa oleh orang-orang serta seniman-seniman luar .negeri, meru­

pakan suat~ prestasi yang luar biasa dalam bidang kesenian, khu­

susnya dalam bidang seni patung, Saudara Kusnadi, bekas Kepala Sek­

si Seni Rupa Direktorat Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Departeraen Pendidikan dan Kebudayaan, yang juga terkennl sebagai 

seorang seniman dan kri tikus seni yang terkenal meng'1mi I .Nyoma.n 

C okot sebagc:.i seorang senioan besar, seorang r.1aestro seni patung 

yang hebat dan luar biasa. 

Demikianlah memang wnjar jikalau I. Nyoman Cokot mendapat 

dan menerima Hadiah Seni dnri Pemerin tah Republik Indonesia. Orang­

orang dan seniman-seniman l~ar negeri menang banyak yang mengakui 

dan mengagumi I. Nyoman Cokot sebagai seorang maestro, seorang ah­

li dan seorang seniman besar serta luar biasa dalam seni patung. 

I. Nyoman C okot telah mer.1berikan kebanggna.n nasional kepada ki ta 

bangsa Indonesia, sungguhpun kita sendiri sebenarnya kurang dan 

lambat menghargai hasil-hasil karya beliau yang begitu hebat. 

Memang I. Nyoman Cokot merupakan sebutir mutiara, yang sungguhpun 

dibennmkan di dnlam lumpur sekalipun ia tetap outiara yang tak 

ternilai harganya. Memang beliau bagai kilat senja, bagai petir 

tunggal. Beliau jelas seorang yang luar biasa dala~ seni patung. 

Beliau telah berhasil serta menciptakan hnsil-hasil karya seni 

yang sangat tinggi mutunya serta suatu gaya seni patung yang ber­

kepribadian. 

I. Nyoman Cokot juga telah membuktikan bahwa beliau ter­

nyata mompu membimbing senim8n-seniman nuda, bnik anak-cucu be­

liau sendiri maupun seniman-seniman muda di lingkungan masya_ 

rakat beliau ke arah peningkatan mutu dan keahlian seni. 
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Kecuali anak beliat:. yang n eninggal dunia, yakni I. Wayan Di tu 

( anak yang noGlOl ' 5) dan o.nak perempuun beliau yang bernama Ni Hade 

§an ter ( anak noiJor 2) s lima orang anak beliau yang lainnya, yakni 

L vfayan Sn.wat, I. Nyoman. Lantas, I. ~\tut Nongos, I. Made Dini 

dan yang bungsu I. Nyoman Kurduna, semnanya ada lah senir.1an-seniman 

seni patung yang terken a l dan pewaris seni patung gaya C okot a tau 

Cokotisme. Mereka ser i ng rnengadakan pameran haik pameran bersama 

r.1a up un paraer an tun. ggai hasil karya mereJta, baik d:i. Jakarta naupun 

di tempat·-tempat lain s cpe1oti di Sol o dnn di Yogyakarta. Bahkan 

j ugn di lua r negeri sepe .·h I. Ktut Nongos pernah ke Australia 

( t ahun 1968) mengadakan :?ameran patung-patung karya I. Nyoman Co­

kot daJ:. anak-anak be l 5.a u d:i. Q,ueensland Industries Fajr di negeri 

Kangguru. itu. Juga cuct~ ·CU8U L._l{1l.2.man Cokot antara lain I. Made 

Kanten dan Gelis ad.sla h s en ~ man -s enimnn seni patung nuda gaya Co­

kot atau Cokotisme ya ng rnenpunyai har apan nasa depan yang cerah • 

.I.NyoL'l?:._f! Cokot juga ternyata i;elah r,1embuktikan bah1:1a beliau 

mampu membimbing masyaraknt di l i ngkungan dan di masyarakat di se­

ki tar tempnt beUau t :i.nggal l~ e a:t>ah peningkatan seni budnya bangsa, 

khusu.snya seni paha t dan s eni patung di sekitar desa Jati, desa 

tempat ke l ahiran beHat.;,. D:i. desa ,Jasan dan di desa Pu.jung di Pu­

lau BaU hampil' s el lJ.ruh ;:1a syarakatnya ad3l ah f.Jlnahat. dan pematung 

dengan gaya yang JJengingG t kan .d ta kepada gaya ~rang t elnh dirin­

tis dan dikembangkan .::; ec:': ra tek rm serta penuh dedikasi oleh I.Nyo­

man Cor::2.:L gn :'a yang d:.i.sebr· ·:: dan dD: ena l s ebaga i zaya Cokot atau 

C okotisme dl dalam dtlhia s en5. pa tung BalL Patung-patung hasil 

karya p ematung- pematung d Cl ri des a tTas ar•. dan desa Puj ung i tu keba­

nyakan be:L"l:lotlfkan iva,i ah-vlaja h :t>aksasa yang ek.spres s if dengan or­

namen dek.o:t>atH. Sentuha~1 -sentuhan pa hn·~nya yang kasar serta ujud 

k.es elur uhan patung ya~ g mengikuti bentuk alamiah kayu atau bahan 

yan g dipe J~gnnakan • 

.Ah.Rk-cuc u I_~Q~2n C o!<ot yang ki.ni menjadi pewariE dan pe­

nerus gaya mematung ybng ~ikenal s ebagai gaya Cokot atau Cokotis­

me banya~ yang IJenghEl silkcn karya seni yang tinggi mutunya serta 

men a mp:.lkan kepri.bac.ian masing~-mas5ng. 
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Seorang di antura anak-cucu I. Nyoman Cokot adalah I, Made Kanten. 

Kehidupan I. Made Kanten sejak kecil selalu dekat dan sering be­

kerja membantu datuk atau kakaknya (I~Nyoman Cokot). Sejak kecil 

I. Made Kanten memang sangat dekat dan erat pula pautannya dengan 

lingkungan hidupnya yang tidak lepas dari alam desa dengan kehidu­

pan adat-istiadatnya yang sangat ketat. Senuanya yang telah kami 

sebutkan di atas tadi, telah memben tuk dan r.1engembangkan watak ser­

ta kepribadian I. Made Kanten sebagai seorang seninan patung yang 

mempunyai masa depun yang cerah. Kebanyakan hasil karya I. Made 

Kanten merupakan kehidupan binatang yang sangat terasa dikenalnya 

dan dihayatinya betul-betul. 

Di tambnh dengan ir.1aginasi serta daya khayalnya yang tinggi, ter­

ciptalah wajah binatang-.btnatang yang seolah-olah memba"l'la ki ta ke 

alat1 mistis Pulau Dewata yang sangat mempesona. Meskipun secara 

keseluruhan karya seni I. Made Kanten tidak terlepas dari gaya ka­

keknya (I. Nyonan Cokot), namun dengan sentuhan pahatnya yang 

tidak lagi sepontan kakeknya, tetapi lebih halus detailnya dan ba• 

nyak mencoba bentuk serta idee pemikiran pribadi menyebabkan I.Made 

Kanten 1:1enjc:tdi pewaris dan penerus gaya Cokot atau Cokotisme yang 

banyak member! harapan." Demikian an tara lain dan kurang lebih 

kata-kata G.M. Sudarto dalar.1 menyambut 11 Pgmeran Hasil Karya I. Ma­

de Kanten" di Gedung Pusat Kebudaycan Belanda (Nederlands Cultu­

reel Centrum) yang juga dikenal dengan nama 11 Erasmus Huis 11 di Ja­

lan Menteng Raya No. 25 Jakarta pada bulan Maret/April 1980. 

Jadi di sini jelas bahwa I. Made Kanten pernah bekerja ber­

sama yang menurut Drs. Nyoman Tusan soma artinya dengan pernah bar­

guru pada datuk atau kakeknya~ seorang maestro seni patung Bali 

yang dikenal, bahknn dikaguni oleh orang-orang dan seniman-senimnn 

luar negeri. I. Made Kanten juga pernah berguru atau bekerja ber­

sama I. Wayan Sawat, ayahnya dan anakysulung I. Nyoman Cokot. 

I. Made Kan ten pernah pula berguru a tau bekerj a bersama paman-pa­

mannya seperti I. Ktut Nongos, I. Made Dini dan I. Wayan Kurdana. 
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Pada hasil-hasil karya seni anak-anak dan cucu-cucu X. Nyo-
1 

man Cokot kita melihat nemang ada kesanaan dalam gaya, yakni yang 

dikenal dengan gaya Cokot atau Cokotisme. Akan tetapi di sanping 

kesamaan-kesaraaan i tu terlihat pula kelainan-kelainan dalam eks­

pressi pribadi masing-masing yang jelas terbawa oleh pribadi ma­

sing-masing pendukung gaya Cokot atau Cokotisne. Jikalau kita mem­

perhatikan dan melihat dengan seksama patung-patung hasil karya 

anak-anak dan cucu-cucu I. Nyor:~an C okot maka dapat ki ta lihat ada­

nya perbedaan-perbedaan dengan patung-patung hasil karya I. Nyoman 

Cokot sendiri. Patung-patung karya I. Nyoman Cokot tampak sangat 

sederhana tetapi utuh, Bahkan atau kayu yang dipergunakan oleh 

I. Nyonan Cokot tidak lagi terasa sebagai kayu, akan tetapi benar­

benar sebuah patung dengan segala ornamennya, sungguhpun beliau 

tidak f.lerobah ben tuk ala!iliah kayu yang beliau pergunakan i tu. 

Annk-anak dan cucu-cucu I~ Nyoman Cokot juga tidak merobah bentuk 

alamiah kayu yang dipergunakannya, namun setelah menjadi patung 

terasa juga bahwa bentuk patung itu dicari-cari. Mereka kelihatan 

seolah olah LleLlaksa kayu yang dipergunakannya i tu agar menjadi se­

suatu. Hal ini tidak pernah diJ.akukan oleh I. Ny01aan Cokot. 

Mer:~nng tidak mudah meniru patung-patung hasil karya I. Nyor.1an Cokot. 

Hal ini tidak terletak pada sulitnya mengukir kayu yang diperguna­

kan, akan tetapi pada soal bagaimana suasana kejiwaan yang f.lagis­

religieusitu dapat tercipta. Di sinilah letak kesukarannya untuk 

meniru hnsil karya I. Nyoman Cokot sebagai seorang maestro seni 

pntung Bali. Anak-cucu I. Nyoman C okot memang mewarisi bakat dan 

kemahiran mematung ayah atau kakeknya. Akan tetapi suasana kejiwa­

an yang f.lagis-religieus rupanya sukar dan tidak dapat diwarisi 

oleh anak-cucu beliau. 

Sungguhpun di dalar.1 keterangannya bertallggal Jakarta 22 

April 1980 yang berjudul 11 Pamer~n saya yang pertama" I. Made Kan­

ten menyatakan bahwa in ingin meneruskan dall mempertahankan ga­

ya patung prioitif aliran Cokot, namun dalam kenyataannya seni 

patung gaya C okot a tau C okotisme sudah mengalami perkembangan, 

bahkan pun di kalangan anak-anak dan cucu-cucu I. Nyor.1an Cokot 

sendiri. 
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Hal ini dapnt pula kita baca dalam penjelasan yang ditulis di da­

lam bahasa Belanda pada pameran hasil karya I. Made Kanten di 

"Erasmus Huis" di Jalan Menteng Raya No. 25 Jakarta sebagai beri­

kut: 

"0fschoon I. Nyoman C okot al lang is overleden 1 he eft zijn 

stijl nog grote invloed op de Balinese beeldhouwkunst, in het bij­

zonder in de streek ot1 en bij zijn geboortedorp Jati. 

De houten beelden ui t die omgeving hebben een rJonimen taal 

karakter en zijn gekenmerkt door · expessieve gezichten voorzien 

van oraamenten. De kartstwerken zijn grof bew~rkt waarbij de oer­

vorm van het hout gehandhaafd blijft. 

I. Made Kanten, een kleinzoon van Tjokot, hielp als kind 

zijn groot vader bij zijn scheppingen en groeide op in het geiso­

leerde milieu van Jati 1 met haar eigen zeden en gewoonten. 

Het is vergroeid met de fauna in zijn dorp en met zijn 

verbeeldingskracht brengt Kanten de beschouwer in de mystieke 

sfeer van Bali. Zijn werk is fijner maar ninder spontaan dan dat 

van zijn befaamde grootvader." 

Arti bebasnya kurnng lebih : 11 Sungguhpun I. Nyoiaan C okot 

telah lama meninggal dunia • nanun gayn seni patung beliau masih 

tetap besar pengaruhnya pada s eni patung Bali, teruta1:1a dan khu­

susnya di sekitar desa Jati, desa tempat kelah~ran beliau. 

Patung-patung ka;Yu dari daerah di sekitar situ mempunyai 

sifat monumental dan di tandai dengan wajah-wajah yang ekspressif 

dengan memakai at<JU dilengkapi ornamen-ornamen. Hasil-hasil karya 

seni itu dikerjakan secara kasar dan bentuk asli kayu yang diper­

gunakan tetap terpelihara dan tid~k berobah. 
·~· ' , • 
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I. Made Kanten, seorang cucu I. Nyoman Cokot,semasih dan 

sebagai anak-anak telah membantu datuk atau kakek.nya mengerjakan 

hasil-has~l karya ciptaan kakek.nya. : I. Made Kanten . hidup dan ~i­

besarkan di dalam lingkungan yang terpencil desa Jati dengan kela­

ziman dan ad~t-istiadatnya sendiri. I. Made Kanten berpadu dan me­

ngenal serta me.nghayati · bet.ul fauna a tau alam binatang di desanya 

dan dengan daya khayalannya ia membawa orang-orang yang menyaksi~ 
>. 

kan hasil karyanya ke alam mistik pulau Bali. Karya-karya I. Made 

Kanten lebih halus akan tetapi kurang spontan dibandingkan dengan 

hasil-hasil karya dntuk atau kakeknya yang termasyhur". 

Di dalam pameran di Wisma Seni Mitrn Budaya Jalan Tanjung 
No. 34 Jakarta dari tanggal 13 s/d 18 Maret 1979 di tampilkan pa.:. . 

tu.ng-patung hasil karyn ~-· Nyoman C okot yang as eli serta juga pa­

tung-patu.ng hasil karya anak-anak dan cucu-cucu beliau seperti~ 

L. Wayan Sawat; anak I. Nyoman C okot yang sulu.ng 

2. Nyoman Lantas, anak I~ Nyoman Cokot yang ketiga 

3. Ktut Nongos, anak I. Nyoman Cokot yang ke~mpat 

4. Made Dini, anak I. Nyoman Cokot yang keenam 
' · 

5• Nyoman Kurdana; anak I. Nyoman Cokot yang ketujuh 1 ._, 

dan patu.ng-patu.ng hasil kary cucu-cucu -beliau, antara lain : 

I~ Made Kan ten "dan I~ Made .Gel is. Dalam pameran inipun j alas ·· 

perkembangan gaya seni patung Cokot atau Cokotisme~ Kita tidak 

perlu menjadi seorang ahli patung ata·u seorang kri tikus seni yang/ 
jeli untuk melihat adanya perbedaan-perbedaan yang jelas dan po­
sitif antara hasil-hasil karya I~ Nyoman Cokot dan hasil:_.hasil 

karya anak-cucu beliau. Hal . ini tidak perlu terlalu diherankan 

karena situasi dan kondisi se~ta tantangan-tantangan yang dihada­

pi oleh Generasi yang dahulu , memang berbeda dan tidak sama dengan 
si tuasi dan kondisi serta tan tangan - tan tangan yang dihadapi 

oleh Generasi-Generasi berikutnya. JawaJan dan penyelesaian atas 

tan tangan-tan tangan zamannya : pun berbeda dan tidak sama an tara 
' 
Generasi yang satu dengan Generasi~ yang berlainan zamannya. 

, .. ' 

'. 
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Jadi kalau ada perbedaan, maka hal itu m~nang sudah wajar 

dan lumrah, apalagi jtkalau kita Jnengingat bahwa setiap individu 

mempunyai kepribadlannya sendiri-sendiri. Jadi tidak perlu bahkan 

tidak mungk:i.n sama benar kepribadian seorang anak dengan kepriba­

dian ayahnya sendiri. Demikian pula kepribadian cucu atau sucu­

cucu tidak perlu sama dengan kepribadian kakek atau datuknya. 

Anak-anak dan cucu-cucu I. Nyo1nan C okot sebagai pewaris 

dan penerus serta pengeobang seni patung gaya Cokot atau Cokotis­

me sangat produktif dan kreatif. Mereka banyak menghasilkan karya­

karya seni yang berJJU tu dan juga menunj ukkan kepribadiannya nasing­

masing, sungguhpun secara keseluruhan Llasih tidak te:clepas dan r.1a ... · 

s~.h tetap dalam lingkungan gaya Cokot atau Cokotisme. Melihat. pa-' 

tung-patung hasil karya I. Nyonan Cokot dan anak-anak serta cucu­

cucu beliau kita dapat merasakan dan meniknati suatu kekayaan ni­

lai seni budaya, khususnya nilai seni patung Bali yang bernutu, 

cukup bervariasi dan berkepribadian. 

Sungguhpun I. Nyonan Cokot teluh lama pergi dan tidak akan 

kembali lagi; narJun nama beliau tetap hidup dan harum seoerbak 

serta disebut-sebut sebagai seorang maestro seni patung Bali yang 

produktif dart kreatif dengan hasil-hasil karya beliau. yElng tinggi 

rautunya serta mengagumk.an. I. Nyoman C okot akan seL:~lt~ dikenang 

tidak hanya karen a pa tung-patung hasil karya bel :i.a u yar. g J.ua:c b:i.­

asa serta tinggi mutunya, akan tetapi juga karena naestro seni pa­

tung Bali yang nlet dan sangat tekun itu telah pergi dengan me­

ninggalkan serta mewariskan kepada anak-cucu belinu dan kepada se­

niman-seniman Generasi Muda Indonesia suatu gaya seni patung yang 

berkepribdaian~ yang dikenal sebagai seni patung gaya Cokot atau 

Cokotisme. Jadi nama I. Nyouan Cokot dan Cokotisne tetap hidup dan 

terus dikenang• I. Nyoman Cokot tetap dikenang sebagai seorang ma­

estro seni patung Bali yang sukar dicari bandingannya, sedang Co­

kotisme akan tetap hidup dan berkembang selama pendukung-pendukung~ 

nya tetap tekun dan dengan penuh dedikasi seperti halnya C okot sen­

diri dengan penuh kesabaran dan ketabahan hati tanpa menghiraukan 

ejekan-ejekan orang terus 1:1engabdi kepada gaya seni patung yang 

beliau rintis dan kembangkan. 
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Dengnn del::likian I. Nyoman C okot dan C okotisme telah merlberi­

kan kebanggaan uasional kepada kita bangsa Indonesia, karena I.Nyo­

man Cokot dan anak-anak serta cucu-cucu beliau telah mengharumkan dan 

meningkatkan nama bangsa serta negara Indonesia dengan hasil-hasil 

karyn seni yang bermutu tinggi dan dikagumi oleh orang-orang dan se­

niman-seniman baik di dalam maupun di luar negeri. Gaya Cokot atau 

Cokotisme di dalam seni patung Bali tetap subur dan dikembangkan, 

terutama oleh anak-anak serta cucu-cucu I. Nyoma Cokot. 

Seorang maestro seni patung Bali telah pergi, namun beliau 

telah meninggalkan dan mewariskan kepada seniman-seniman seni pa­

tung Generasi Muda Indonesia suatu gaya seni patung yang merupakan 

pantulan dari pada ekspressi kepribadian beliau sendiri. Itulah pula 

sebab utamanya maka gaya seni patung itu disebut gaya Cokot atau 

Cokotisme. 

I. Nyoman Cokot adalah seorang petani biasa, bahkan seorang 

anggota masyarakat yang tergolong rakyat jelata di Bali. 

Akan tetapi hasil karya beliau berupa patung-patung bergaya primi­

tif yang dekoratif-ekspr€asionistis serta berkepribadian telah meng­

harumkan dan mGngangkat nama bangsa serta negara Indonesia. Itulah 
I. Nyoman C okot, seorang maestro seni pa tung Bali yang mempunyai 
nama serta reputasi internasional, namun tetap hidup dan mengakhi­

ri hayatnya sebagai seorang ,seniman Bali yang sangat sederhana. 

Nama I, Nyoman Cokot dan gaya seni patung yang ditinggalkannya yang 

qise~ut menurut nama beliau gaya Cokot atau Cokotisme tetap abadi. 

dan tercantum dengan tinta emas di dalam sejarah kesenian Indonesia. 

I. Nyoman Cokot memang telah ti'ada di dunia yang fana ini, 

akan tetapi nama beliau tetap hidup dan semerbak sebagai seorang 

maestro seni patung Bali, seorang p~intis dnn pengembang seni patung 

gaya Cokot atau Cokotisme yang sukar dicari banding taranya. 
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Di . alam bab penutup ini kami coba mer.1buat suatu ikhtisar 

dari pada / apa ~ang telah kami uraikan dalan1 ba~-bab yang terdahulu 

tentang riwayat hidup, pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil karya 

serta jaJa-jasa I~ Nyoman Cokot sebagai seorang maestro seni patung 

Bali yang hasil-hasil karyanya d!aari-cari dan dikagumi oleh orang­

orang dan seniman-seniman dari luar negeri. 

Di dalalj bab penu·tup ini pula knmi coba memetik sebanyak mung­

kin manfaat serta hikmah dari pengalaman-pengalaman, perjoangan ser~ 

. 
•' 

'I • 

> •• 

ta usaha-usaha I. Nyoman Cokot sebagai seorang r.1aestro seni patung Ba- · · 

li yang tetap hidup dan bersikap sederhana, tekun serta penuh dedi-

kasi dan penuh penga bdian dalam bidangnya, yakni bidang seni patung • 

Di dalam hidup dan kehidupan seorang tokoh nasional yang te-
' 

lah berjasa besar sebagai seorang maestro seni patung yang telah me­

·ngangkat serta mengharumkan nama bangsa dan negara Indonesia di du­

nia in ternasional ten tu ban yak terkandung nilai-nilai edukatif dan 

nilai-nilai inspiratif. 

Karena sejarah dapat memberikan pendidikan dan dapat nenjadi sumber 

in~pirasi, maka pun riwayat hidup atau biografi I. Nyoman Cokot ten­

tu mengandung nilai-nilai pendidikan yang sangat besar gunanya dan 

dapat dijadikan sumber inspirasi yang tiada kering-keringnya bagi 

kita bangsa Indonesia, terutama bagi seniman-seniman Generasi Muda 

Indonesia. 

Kesederhanaan, keuletan, kesabaran, ketekunan serta keteguhan 
.·. 

h?ti I. Nyoman Cokot dalam merintis dan mengembangkan suatu gaya da-

lam seni patung yang .berkepribadj,an dapat dij adikan suri tauladan 

bagi ki ta bnngsa Indonesia, terutama bagi SE;niman-senir.1an Generasi 

Muda Indonesia dalam 1:1asa pembangunan nasional seperti yang ki ta se-

_.. dang alami sekarang ini. Kehidupan seorang tokoh nosional, seorang 

maestro seni patung yong telah mengangkat serta mengharumkan nama 

negara dan bangsa lndonesiq di dunia internasional dapat memberi ke­

banggaan fiasional kepada ·kita bangsa Indonesia, terutama bagi Gene­

rasi Muda Indonesia. 
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: Seperti . juga s' enim~n'-:-seniman Bali yan g lainnya. dan pada wr.i~~:-:-

nya, donikianlah j iwa s eniman .. I. NyoDan c okot tumbuh dan berkembang 

secara· alat1iah dan spont.an untuk 1:1enjad.i seniman _pemahat dan pema-
;f,.: l 

tung yang mahir. serta trampil, I • . Nyoman C okot tidak pern'ah li1enda- .· . ( 
.- ' I ' .>·~-· 

. pat pendidikan :f:ormil di sekolah. Be_liau tidak :pernah pula inendapat ,' 

bimbingan yangkhusus dan serieus da:ri · seorang guru yang ahli hagai- :, , 
.,. __ .... 

mana · carnnya mei1bu'at dan menciptakan karya patung yang baik .serti'l . · .. , ;'. ·-~, 

bermutu. Se·bagaimana lazifimya kehidupa~ seniman-seniman Bali pada 

Umumnya, denikianlah pula I. Nyoman C okot harus -bel aJar sendi:t'i da- . 
' _, 

ri alam serta lingkungan beliau. Jiwa dr,n baka t s Bni belia u tumbuh 

dan berkembang secara alamiah. PulaU: Bali mema.tig . merupakan gud-ang 

seniman-seni.t:1an berbakat yang tumbuh dan berkembang secara alamiah. 

Betapu tidak ! Keindahan alaL! pulau Dewata, kehidupan seni ·budaya' 

dan agama Hindu yang dianut oleh sebahagian besar masyarakat Bali · 

merupaktnn sunber inspirasi yang tiada kering-keringnya dan selalu 

memberikan: ilha-m kepa'da seniman-senifiian yang kreatif-prodtiktif 'un­

tuk berkarya serta mencipta.Karya-karya seni budaya seniman-seniman 

Bali juga sangat erat hubungannya dengan kehidupan adat~istiadat 

Dali, karena adat-istiadat Bali dengan segala macam upacara serta 

bentuk pelaksanaan up.adara sesungguhnya nerupakan suatu kegiatan 

dalam rangka pelaksanaan ketentuan-ketentuan agar.1a Hindu yang di- : 
!• 

anut di pulau Bali. Tegasnya, s egala aspek kehidupan masyarakat Ba~ 

li, termasuk adat-istiadat dan kehidupan seni budayanya merupakan 

refleksi dan pancaran daripada agama Hindu yang dianut di pulau 

Bali. Demikian p.ula kehidupan kes,enian serta segala hasil karya se­

ni I. Nyoman C okot tidak dapat melepaskan diri dari agama Hindu 

· Bali. 

Di depan tadi sudah kami ura ikan ba h1va hampir_sepanjang ta­

hun di Bali selalu ada upacara; baik upacara adat L!aupUn upacara 

keagamaan yang dilaksanakan di pura-puran dan di rumah-rumah pen­

duduk. Setinp orang Bali, baik tua maupun muda dan pa ra remaja, · 

b~ik pria maupun wanita, tidak ada yang terkecuali, semuanya ha­

.rus ikut serta dan waj ib berpartisipasi aktif dalam upacara-upa­

cara itu. 

... ' ., 

' . 
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Baik pada upacara-upacara keaga~aan di pura-pura maupun pada upa­

cara-upacara adat dalan rangkaian daur hidup atau lifecycle manu­

sia yang dilaksanakan di rumah-rumah penduduk, para seniman Bali, 

baik seniman dan seniwati seni tari maupun seniman seni rupa dan 

seniman seni patung dan lain-lainnya sering dengan tulus ikhlas 

menyumbangkan tenaga serta keahliannya. Demikianlah setiap tahun 

seniman-seniman Bali y;;mg kreatif produktif pasti menbuat da.l:ll men­

ciptakan ,P.aling sediki t satu bahkan sering sampni beberapa kar,ya 

seni yang baru. Hal inilah yang selalu menelihara dan memupL~k se­

mangat berkarya bahkan sering mendorong serta mengingatkan daya 

kreasi seniman-seniman Bali. Mereka sudah menganggap berkarya dan 

menciptakan sebuah karya seni sebagai suatu tugas suci dan sebagai 
I 

tanda bakti kepada dewa-dewa sebagai manifestasi dari Sang Hyang 

Widhi. Dan para seniman itu melakukannya dengan segala keikhlasan 

dan ketulusan hati. 

Jadi I. Nyoman Cokot tidak pernah r:1enduduki bangku Sekolah 

Dasar secara formal apalagi bangku Sekolah Atas Perguruan Tinggi. 

Beliau tidak pernah mendapat pendidikan seni patung yang frrmal 

pada sebuah akademi khusus atau sebagainya, beliau ~idak pernah pu­

la memperoleh bimbingan yang khusus dan serius dari seorang guru 

atau seorang ahli bagaimana cara, mematung ynng baik dan mengha­

silkan patung-patung basil karya yang bermutu. Paling-paling I.Nyo­

man Cokot hanyn pernah "bekerja bersama" membuat dan mungkin juga 

menyelesaikan sebuah patung. "Pernah bekerja bersama'1 inilah yang 

oleh Drs. Nyoman Tusan dikatakan tidak berbeda pengertiannJa dengan 

"pernah berguru". Jadi I. Nyoraan C okot paling-paling hanya mengi­

kuti dan memperoleh pendidikan tradisional, ya~mi mula-r:mla menan­

ton saja orang memahat dan melilbuat sebuah patung. Kemudinn beliau 

memperhatikan dan melihat dengan seksama cara orang memnhat dan me­

nyelesaikan sebuah patung. Lalu beliau turut membantu atau beker­

ja bersama menyelesaikan sebuah patung dan selanjutnya beliau be:.. 

lajar sendiri mencari ilham atau iaspirasi serta mengembangkan se­

cara ala~iah baka t seni yang beliau miliki. 
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Sungguhpun 'tid?k pernah duduk dalam ba~gku . sebuah akademi 

atau Perguruan Tinggi Kes eniah secara forma-l, namun I. Nyoman Cokot 

dapat juga mencapai tingkat maestro di bidang seni rupa, khususnya 

di ·bidang seni patung, tidak lain karena dan berkat bakat alaniah 

beliau yang dikembangkan secara alamiah oleh alam dan kehidupan ke­

senian pulau Bali yang 1:1emang sangat menpersonakan. Kehidupan ke­

budayaan dc:n kehidupan agama Hindu Bali sel<:llU menjadi sumber ins-· 

pirasi yang tiada habis-habisnya bagi I~ Nyoman Cokot~ Juga kehidu­

pan adat-istiadat Bali yang selalu memberi dcrongan serta kesempatan 

para seniman un tuk berkarya dan menc iptakan kreasi-kreasi baru ti­

dak sediki t pengaruh dan sumbangannya dalam bi,dang seni patung. I;le­

ngan demikian maka terbukti bahwa I. Nyom<:ln Cokot telah ~encapai 

suatu tingkat yang amat tinggi bahkan yang tertinggi di dalam du­

nia seni patung, yakni tingkat maestro seni patung atau seniman 

besar yang mempunyai ~ama dan reputasi internasional tidak lain 

dan terutama atas usaha sendiri yang disertai keberanian, ketaba­

han hati, ketekunan serta kemauan yang keras membaja. I~ Nyoman 

Cokot seperti kata pepatah: "Mengebat sekebat erat, melangkah se­

langkah ~ampai,berkata sepatah s~dangu, artinya beliau tetap dan 

' .. 

teguh dalam pendirian beliau. Jikalau beliau mengebat atau mengikat , 

sekali saja kebatan atau ikatan beliau sudah erat. Ayau jikalau be­

liau sekali saja melangkah beliau pasti berjalan terus sampai bBli-

-- au tiba pada tuj uan beliau. I. Nyoman C okot mencapai kemaj uan dan 

menj adi masyhur, terutama -karena dan atas usnha bclinu ·sendiri. , 
Meskipun mendapat ej ekan dan sindiran yar.g mema tahkan semangat, 

namun beliau tidak mundur a tau melangkah mundur setapakpun juga. 

Beliau maju terus. I~ Nyoman Cokot betul-betul seorang p~rintis 

dan pelopor gaya Cokot atau Cokotisme yang berdiri di atas kaki 

sendiri, seorang seniman seni patung yang berkepribadian. Jiwa ber­

dikari atau berdiri di atas kaki sendi~i dengan keyakinan teguh 

atas kebenaran cita-citanya serta kepercayaan yang besar atas ,ke­

mampuan yang ada pada diri beliau adalah 3ifat-sifat yang luhur 

dan patut dan harus dimiliki oleh seorang perintis dan pelopor 

di bidang apapun juga. 

' 
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Sifat-sifat itu perlu dimiliki dan dijadikan suri tnuladan oleh 

bangsa Indonesia, terutama . oleh Generasi Muda Indonesia dalam meng­

hadapi masa pembangunan seperti yang kita alami sekarang. Dengan ji~ 

wa dan semangat berdikari atau berdiri di atas kaki sendiri, dengan 

kepercayaan penuh kepada kemampuan yang ada pada diri sendirir apa- . 

lagi jikalau disertai semangat pantang menyerah s~belum tujuan ter­

capai, insya Allah kita pasti akan mencapai sukses dalam cita-cita 

pembangunan kita. 

Kitn telah membaca dan mengetahui . betapa teguhnya pendirian 

I. Nyoman Cokot dan betapa kerasnya hati serta kemauan beliau 4alam 

mempertahankan gaya seni pa tung yang belinu rin tis dan kembangkan. 

Tidak kurang dari I. Gusti Nyoman Lempad sendiri, seorang seniman 

seni rupa Bali yang terkenal, yang pernah mengejek I. Nyoman Cokot 

dengan menyatakan bahwa patung hasil knrya I~ Nyoman Cokot yang be­

liau panggul adalah sebatang kayu bakar. Maksudnya ialah bahwa pa­

tung hasil karya I. Nyoman Cokct itu tidak ada harganya serta ti­

dak laku dijual sebagai hasil karya ~eni. Patung itu hanya laku 

dijual sebagai kayu lakar saja. 

Orang lain pasti akat patah hati, dan patah semangat jikalau mane­

rima ejekan seperti itu, akan tetapi I. Nyoman Cokot tetap yakin 

bahwa aliran atat.:. gaya seni patung yang beliau rintis dan kembang­

kan itu adalah gaya seni patung ~'ang bermutu, orisinil dan berke­

pribadian. Sampc:d akhir hayat beliau pun I. Nyoman Cokot tetap se­

tia dan sangat tekun mengembangkan gaya seni patung yang berkepri­

badian Cokot yang keQQdian disebut dan dikenal dengan nama gaya 

Cokot atau Cokotusme. Ketekunan don keteguhan serta ketabahan hati 

beliau dalam merintis dan mengembangkan sesuatu yang beliau ·yakini 

kebaikan dan kebenarannya patut dicontoh dan dijadikan suri taula­

dan, Beliau tidak pernah kecewa dan ticl.ak pe~tah hati atau patah se­

mangat, sungguhpun beliau menerima ejekan dan kurang dihargai oleh 

masyarakat di sekitar beliau. Beliau berjalan terus s ampai ke ba­

tas, dan berlayar sampai ke pulau. Dan Jila·beliau bertenun pasti 

sampai ke bunjninya. 
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Tegasnya beliau tidak mau berjalan hanya sampai setengnh jalan. 

Beliau tidak akan berhenti berjalan sebelum sampai ke tempat yang 

dituju. Meskipun mengolami bermacnm-macam kesulitan d~n berbagai 

hambatan, namun beliau sedikitpun tidak mau bergeser dari keyaki­

nan beliau, bahwa apa yang beliau rintis dan kembangknn itu adalah 

sesuatu yang baik dan bermutu. Akhirnya I. Gusti Nyoman Lempad sen­

diri mengakui dan menghargai bahkan sangat kagum atas keuletan, 

ketekunan serta keta bahan hati I. Nyoman Cokot dalam merin tis dan 

mengembangkan gaya seni patung beliau yang kemudian ternyatn lebih 

dahulu dihargai serta dikagumi oleh orang-orang da~ seniman luar 

negeri. Keteguhan dan ketabahan hati Ie Nyomnn Cokot dal am mengha­

dapi segala rintangan serta bermacam-macam kesukaran patut menjadi 

suri-tauladan bagi setiap orang yang mau mencapai sukses. 

Jiwa keperin:bisan dan kepeloporan I. Nyoman C okot yang memu­

lai dan mengembangkan suatu gaya seni patung yang bermutu dab ber­

kepribadian patut dicontoh oleh setiap orang yang ingin merintis 

sesuatu yang baru dan baik bagi kepentingan masyarakat. Orang yang 

lemah imamnya, orang yang kecil hatinya pasti akan kecewa dah patah 

hati jikalau mengalami ejekan dan menghadapi rintangan-rintangan 

serta kesukaran-kesukaran ~eperti yang dialami oleh I. Nyoman Co­

kot. Akan tetapi I. Nyoman Cok..Q.i telah membuktikan di.ri beliatt se­

bagai seorang seniman besar yang mempunyai kemauan yang keras. 

Beliau mempunyai pendirian serta keyakinan yang teguh dan kemauan 

yang keras seperti baja. Dalam masa pembangunan nasiona J. seperti 

yang kita alami sekarang, kita bangsa Indonesia sangat membutuhkan 

ornng.l.orang, terutama pemuda-pemuda yang berjivva perintis dan ber­

semangat pelopor. _?embangunan nasional kita membutuhkan pemuda­

pemuda yang tidak lekas berputus -asa yang seperti kata pepatah 

adat: 11 Patah tongkat bertelekan, habis hulubalang bersiak" arti-

. nya orang yang tidak lekas putus asa atau lekas patah semangat. 
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Pada tahun 1969 I. Nyoman Cokot memperoleh anugerah Seni 

dari Pemerintah Republik Indonesia sebagai penghargaan atas jasa­

jasa beliau terhadap negara sebagai seorang tokoh pematung Bali 

yang mempertahankan kemurnian dalam memperkembang gaya seni Bali. 

Demikian antara lain yang tercantum pada Piagam Anugerah Seni yang 

diperoleh I. Nyoman Cokot. Penghargaan itu memang wajar dan sudah 

sepantasnya diterima oleh I. Nyolilan Cokot, sungguhpun agak terlam­

bat datangnya karena orang-orang dan seniman-seniman luar negeri 

sudah lebih dohulu menghargai, bahkan mengagumi pa tung-patung ha­

sil karya I. Nyoman Cokot. 

Sungguhpun I. Nyoman Cokot seorang maestro seni. patung :tang 

mempunyai nama dan reputasi internasional, namun beliau tetap ber­

ji~a dan bersikap sederhana. Beliau tidak pernah kelihatan scmbong 

atau bersikap membusungkan dada. Beliau tidak pernah menyombongkan 

diri sebagai seorang maestro seni patung yang dihormati dan dika­

gumi. Sifat dan sikap I. Nyoman Cokot inipun patut dicontoh serta 

dijadikan suri tauladan. Kita bahkan sering melihat dan menjumpai 

orang-orang yang ke~alikannya, yakni bersifat dan bersikap seperti 

kata pepatah adat: "Seperti padi hampa, makin lama makin mencongak", 

artinya orang sombong yang tiada berilmu yang makin lama makin be­

sar serta makin bertambah tinggi bicaranya. 

I. Nyoman C·okot seornng maestro Seni pstung Bali yang sela­

lu membawa rasmi padi, nakin berisi makin merunduk. 

Beliau tidak membawa rasmi lalang, makin lama makin tinggi jua ta­

pi tiada gunanya. Ada pula orang yang sering silau matanya oleh 

sukses yang dicapainya, lalu mulai bersikap sombong dan angkuh, 

ibarat kacang lupa akan kulitnya. Orang yang berjiwa besar tidak 

akan silau oleh sukses-sukses yang dicapainya dan tidak akan ke­

cewa pula atau tidak akan patah hati jikalau mengalami kegagalan 

dan menghadapi kesulitan-kesulitan. Jadi orang yang berjiwa be­

sar tidak akan menjadi sombong atau menepuk dada jikalau ia men­

capai sukses dan ia tidak pula berkecil hati atau patah semangat 

apabila menghadapi kesulitan dan mengalami kegagalan. 

. ' 
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Di dalam keadaan apapun juga ia tetap bersikap biasa serta berjalan 

terus sampai ia tiba pada tempat yang dituju. Demikian pula halnya 
! 

dengan L Nyoman C okot; M.eskipun telah mencapai ¥fngkat naestro di 

da1an' dunia seni patung~ nama belinu tidnk pernah menepuk dada atau 

bersikap dengan n:ada' sombong: 11 Inilah aku sang maestro". 

Akan tetapi pada waktu diejek dan tidak dihargai oleh bangsa beliau 

sendiri beliau tidak pernah pula kecewa atau pa tah semangat. 

Beliau tetap berjalan terus dan pantang mundur walaupun setapak 

jua. Sifnt inipun merupakan sifat utamn I. Nyoman Cokot yang piJtut 

ditiru dan diccntoh. 

I~ Nyoman Cokot tetap s eor~ng petani biasa yang lugu, bali­

au tetap seorang desa yang sederhana, sunggUhpun hasil karya beli­

au dikagumi. Kesederhanaan jiwa dan sikap hidup I. Nyoman Cokot, 

meskipun telah mencapai sukses yang begitu besar, patut menjadi 

suri tauladan bagi kita bangsa Indonesia yang sering silau, lalu 

lupa daratan jikalau mencapai sukses. Tegasnya amat banyak manfa­

at yang dapat dipetik dari peri kehidupan dan sifat-sifat I. Nyo­

man Cokot., Ketekunan dan ketabc:than hati beliau dal am merin"tis dan 

mengemr ·mgkan gaye sen i pa tungnya yang berkepri badian C okot. 

Sikap beliau yang tetap sederhana dan selalu mernbawa rasmi padi, 

yakni makin berisi makin runduk serta banyak lagi yang lainnya 

patut dicontoh dan dij adikan ~ uri tauladan. 

Dengan kepergian Io Nyoman Cokot kita bangsa Indonesia te­

lah kehilangan seorang maestro seni p8tung Bali dan Bali sendiri 

yang terkenAl sebagai gudnng seniman-seniman berbalcat .::lengan ke­

hidupan seni budayanya yang mempesona kehilangan seorang putera 

seniman terbaiknya yan:s sungguhpWl tehh dibGnamkan ke dalaEl lum­

pur sekalipun dan terlambat dikenal serta dihargai oleh bangsanya 

sendiri ~ nar.~un tetap cenerlang sebaga i mutlara bangsanya yang ti­

dak ternilai harganya. 

I. Nyoman Cokot telah pergi dan tidak akan kernbali lagi, 

namun beliau tetap cemerl ang dan tetap dikenang sebagai seorang 

maestro, sebagai seorang pematung Bali yang sangat luar biasa. 
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Pa.tWlg•patung hasil karya beliau bermutu dan berkepribadian. Pa­

tung-patung hasil karya I. Nyoman Coko~ bergaya prir.1i tif, tampak .. 

kasar pahatannya tetapi spontdn, dekoratif dan penuh daya pernya­

taan serta ekspressi pribadi beliau yang sangat kuat. 

I. Nyoman Cokot adalah sebutir mutiara bangsanya yang tetap 

cemerlang dan tak ternilai ha rganya. Nama I. Nyoman Cokot dengan 

patung-patung hasil karya beliau yang bermutu dan berkepribadian 

Cokot, serta gaya seni patung yang beliau wariskan kepada anak­

cucu daQ bangsanya akan tetap tercantum dengan tinta emas di dalam 

buku sejarah kesenian Indonesia dan di dalam buku s e jarah seni pa­

tung khususnya. 

Sejarah oat~,gandung nilai-nilai pendidiknn dan dapat dija­

dikan sumber inspirasi dalam menghadnpi masa depan. Pun sejarah 

atau riwayat hidup I. Nyor:1an Cokot deng nn segala pengala!nan-perfga­

laman beliau, baik yang pahi t maupun yang manis sebagai seorang 

maestro seni patung Bali yang telah berjasa mengharumkan nama bang­

sa dan negara Indonesia tentu banyak mengandung nilai pendidikan 

serta dapat dijadikan sumber ilham yang tiada kering-keringnya, 

terutama bagi Generasi Muda Indonesia dalam menghadapi masa pem­

bangunan nasional ki ta. Jiwa keperintisan dan kepeloporan I. Nyc­

man Cokot yang tiada mengenal kata menyerah, keaewa dan patah se­

mangat patut dicontoh dan dijadikan suri t a uladan. 

Akhirnya ingin kami menegaskan lagi apa yang pernah ditulis 

9leh Tom Bolster dal am karangan beliau yang be.:ojudul "The Carver 

of Djati 11 yang termuat dalam Wee~end Magazine and book reviews 

dari Th e Sidney Herald, Saturday, May 8, 1971 antara lain sebagai 

berikut : "But as long as the Singha, the winged lion perched on 

doer lintels, has meaning for the d\ll'ellings occupants, the distinc­

tive Balinese heritage w~ll not have been drowned byh the Western 

wo.y of life. ~j okot 1 s lifework in the village of D,jati affirms 

the depth and vitality of Bali t s culture". 
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Tanah air kita yang sangat strategis letaknya di antara 

persimpangan jalan raya internasional yang rama:i, di antara dua 

benua ( benua Asia dan benua Australia) dan di antara dua samudera 

(Samudera Hindia dan Samudera Pasifik) ditambah lagi dengan alat-

ala~ komunikasi modern yang memperpendek semua jarak di dunia, ti"" 

daklah mungkin mengucilkan ke budayaan dari luar, tidak mungkin di­

elakkan. Hal i tu mernang sudah menj adi konsekwensi a tau akibat logis 

dari pada 

1. Letak geografis tanah air kita 

2. Keinginan maj~ bangsa Indonesia sendiri. 

Bangsa yang ingin maju tidak boleh menutup diri dan menolak penga­

ruh-pengnruh dari luar. Pengaruh-pengaruh kebudayaan dari luar me­

mang banyak yang masuk dan cliperkenalkan di tanC~h air ki ta. 

Namun sugalanya itu secara prinsip dan pada dasarnya tidak mere­

bah kepribadian berkarya seni seniman-seniman Bali, termasuk I.Nyo­

man Cokot. Meskipun pengaruh-pengaruh kebudayaan dari luar melan­

da tanah-air ki ta dengan dahsyatnya namun hasil karya seni I.Nyo­

man C okot yang tinggi mutunya dan bahkan dikagumi oleh orang-orang 

serta seniman-seniman luar negeri tetap menunjukkan suatu hasil 
I 

karya seni yang berkepribadian. Dalam hasil-hasil karya beliau 

yang bermutu itu I. Nyoman Cokot tetap membuktikan dirinya .sebagai 

seorang Bali. Beliau tidak melepaskan diri beliau dari kehidupan 

seni budaya Bali yang bersumber pada agar,1a Hindu yang dianut orang 

Bali. Memang hasil-hasi 1 karya I. Nyoman C okot merllpakan gambaran 

dari pada vitalitas atau daya hidup yang ada di dalam seni budaya 

Indonesia pada umumnya dan seni budaya Bali kht:susnya. 

Demikianlah kami r.1enyaj iken dan mempersembahkan naskah 

biografi Tokoh Nasional I. Nyoman Cokot ini ke haribaah masyarakat 

Indonesia dengan harapan semoga ada manfaatnya. 

Amin ya robb'alamin! 
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